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INVENTARISASI DAN PENYUSUNAN PROFIL EMISI GAS RUMAH KACA PROVINSI DKI JAKARTA

RINGKASAN EKSEKUTIF

Pelaksanaan Inventarisasi Emisi Gas Rumah Kaca (GRK) DKI Jakarta merupakan tindak lanjut
dari Peraturan Presiden RI No. 71/2011 tentang Penyelenggaraan Inventarisasi GRK Nasional
dan Peraturan Presiden No. 61 Tahun 2@&itang Rencana Aksi Nasional Penurunan Emisi

Gas Rumah Kaca (R&RK)

Tujuan inventarisasi emisi GRK DKI Jakarta 2018 adaiahmenyediakan informasi tentang

profil dan status emisi GRK tahunan di sektor energi, IPPU, AFOLU, dan limbah khususnya di
Provinsi DKI Jakarta. informasi ini kemudian digunakan sebagai bahan pertimbangan pada
analisa perkembangan emisi GRK di DKIirtiakidasil inventarisasi dan perhitungan emisi
tersebut kemudian dilaporkan sebagai bahan acuan terhadap analisi peran serta Provinsi DKI
Jakarta terhadap kegiatan pencegahan perubahan iklim di tingkat nasional dan internasional.

Estimasi tingkat emisi daserapan GRK pada kegiatan inventarisasi emisi GRK DKI Jakarta
tahun 2018 menggunakan Guideline IPCC 2006 dengan tingkat ketelitian Tier 1 (untuk sektor
energi dan AFOLU), dimana besaran faktorisi bahan bakar fosil mengacu pada angka
default IPCC 200&@edangkan untuk faktor emisi sektor limbah sudah menggunakan faktor
emisi lokal (hasil survey JICA 2015).

Rekap hasil inventarisasi tingkat emisi GRK DKI Jakarta berdasarkan sektor dari tahun 2010
sampai dengan 2017 berdasarkan sektor menunjukkan adamenkerungan peningkatan

emisi GRK. Pada tahun 2010 tingkat emisi (@RKrangi serapan) sebesar 3guta ton CQ

e, dan pada tahun 2017 meningkat menjadi sebe$8 fita ton CQ-e .

Emisi GRK yang bersumber dari penggunaan listrik jaringan merupakaibkor utama
besarnya emisi GRK di DKI Jakarta, hal ini diindikasikan dengan besdiree emission
(penggunaan listrik Jamali) sebesar hampir 50% (dari tahun 2010 sampai dengan 2017) dari
total emisi GRK di DKI Jakar#gtu sebesar 238,juta ton @y-e pada tahun 2017.d ini sesuai
dengan DKI Jakarta yang banyak merupakan bangunan dengan porsi konsumsi listrik lebih
besar dibandingkan dengan konsumsi bahan bakar lainnya (BBN, gas, LPG).

Emisi GRHirect(kecuali industri energi) merupakan kontributor terbesar kedua dimana total
emisi GRKdirectsebesar 282% dari total pada tahun 2017 yaitu sebe&ar ribu ton CG-

e. Emisi GRKlirect banyak bersumber dari kegiatan sektor transportasi yang banyak
menggunakan bahan bakar minyak serta konsumsi produk minyak, LPG, dan gas di sektor
industri manufaktur, residensial dan bangunan komersial. Sumber emisi terbesar ketiga
berasal dari sektor industri energi yang merupakan sistem pembangkit listrik yang tetietak
wilayah DKI Jakarta. Koifusi dari sektor ini sebesar #3% tahun 201%aitu sebesar 6,

ribu ton CG-e.

Sektor limbah dan AFOLU memiliki porsi yang tidak terlalu signifikan terhadap kontributor
emisi GRK di DKI Jakarta. untuk kedua sektor limbahAd-FOLU menyumbang emisi GRK di
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DKI Jakarta pada tahi#017 masingnasing sebesar 4,27% 12jbu ton C@e) dan 002%
(9445 ribu ton C@e).
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BAB | PENDAHULWM

1.1 Latar Belakang

Komitmen Indonesia dalam mengatasi permasalahan danpskbahan iklim tertuang

dalam Peraturan Presiden No. 71 Tahun 2011 tentang Penyelenggaraan Inventarisasi Gas
Rumah Kaca (GRK) Nasional dan Pertaturan Presiden No. 61 Tahun 2011 tentang Rencana Aksi
Nasional Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca-GE¥yMelalu mandat dari kedua regulasi
tersebut, pemerintah Provinsi DKI Jakarta memiliki kewajiban untuk melaporkan pelaksanaan
inventarisasi Emisi Gas Rumah Kaca secara berkala dari 5 (lima) sektor prioritas yaitu sektor
energi, IPPU, limbah, pertanian, dan kemda serta penggunaan lahan lainnya di tingkat
wilayah/juridiksinya. Gubernur selaku kepala pemerintahan daerah bertugas untuk
mengkoordinasikan penyelenggaraan inventarisasi emisi GRK dengan menunjuk unit
pelaksana teknis daerah yang lingkup tugasnyaadddi bidang lingkungan hidup.

Penyelenggaraannventarisasi GRK DKI Jakap@rtujuan untuk menyediakan informasi
secara berkalanengenaitingkat, statusdan kecenderungan perubahamisidan serapan

GRK termasuk simpanan karbon dalam jangka waktu tartdnsektor energi, limbah, IPPU

dan AFOLUdi suatu wilayah/jurisdiksilnformasi ini kemudian digunakan sebagai bahan
masukan pada analisis perkembangan emisi GRK di DKI Jakarta. Hasil inventarisasi dan
perhitungan emisi tersebut kemudian dilaporkaebagai bahan acuan terhadap analisis
peran serta provinsi DKI Jakarta terhadap kegiatan penanggulangan dampak perubahan iklim
di tingkat nasional dan internasional.

Kegiatan ini mencakupegiatan melakukan survei data aktivitas yang digunakan untuk
perhitungan inventarisasi GRK di wilayah provinsi DKI Jakarta, yang meliputi sektor energi,
IPPU, limbah dan AFOLU. Inventarisasi GRK di sektor energi meliputi emisi GRK di industri,
transportasi, rumah tangga, dan bangunan komersial; sektor IPPU meliputi @RI&idi

proses industri dan penggunaan produk; sektor limbah meliputi emisi GRK pada pengolahan
limbah padat dan limbah cair; sedangkan sektor AFOLU mencakup serapan GRK dari Ruang
Terbuka Hijau (RTH).

1.2  PengaturanKelembagaan PenyelenggaradnventarisasiEmisi GRK

Perangkat kebijakan penyelenggaraan inventarisasi GRK diatur di dalam Perpres 71/2011 dan
Permenlhk 73/2017. Sesuai mandat yang tercantum di dalam kedua regulasi tersebut,
penyusunan inventarisasi GRK nasional melibatkan partisipasi aktif peatmesimsnasional
(provinsi, kabupaten dan kota). Dalam pengembangan inventarisasi GRK nasional, peran
pemerintah daerah akan diperkuat secara berkelanjutan, mef@odekatantop-downdan
bottom-up. Tujuannya adalah agar perhitungan yang dilakukan dkaihgasional dapat
dibandingkan dengan agregasi hasil perhitungan yang dilakukan pemerintah daerah.
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Pengaturan kelembagaan penyelenggaraan inventarisasi G@Rlasarkan kedua regulasi
tersebut diilustrasikan seperti ditampilkadambarl dibawabh ini.

| Laporan
K/l‘ ‘crkai‘ ﬁ lnventarisaSi
GRK Nasional

Direktorat Jenderal
Pengendalian Perubahan Iklim

Laporan
Inventarisasi Gubernur
GRK (Profil

Karbon) /ﬁ T

Top Down Bottom Up
N Approach Instansi Pengelolaan Lingkungan Hidup Approach
Provinsi
F'S
Dinas Tingkat Dinas Tingkat
Provinsi Provinsi
Laporan
Inventarisasi Instansi Pengelolaan Lingkungan Hidup
GRK (Profil Kabupaten/ Kota
Karbon)
Dinas Tingkat Dinas Tingkat
Kabupaten/ Kota Kabupaten/ Kota
| Il
—
I | [ |
Data Data Data Data
AKktivitas Alktivitas Aktivitas Aktivitas

Gambarl Pengaturan Kelembagaan Inventarisasi GRK Berdasarkan Perpres 71/2011 dan

Permenlhk 73/2017

Pengaturan kelembagaan penyelenggaraan inventarisasi GRK adalah sangat penting
untuk memfasilitasi proses dan meningkatkan kualitas inventarisasi. Pengaturan
kelembagaan ini juga menjadi bagian krusial dalam prd3eality Assurancelan
Quality Control(QAQC) untuk meningkatkan kualitas data aktifitas (DA) dan faktor
emisi yang digunakan serta pendokumentasian data dan informasi.

Kelembagaan penyelengaraan inventarisasi GRK tingkat nasional telah diatur dalam
Lampiran | Permenlhk 73/2017. Didalam regutassebut, masingnasing suksektor

dari lima sektor prioritas penurunan emisi telah diberikan mandat sesuai tugas pokok
dan fungsinya masingasing. Hingga saat ini, kelembagaan penyelenggaraan
inventarisasi GRK di Provinsi DKI Jakarta bemsifahess agsual(Tabell). Dimasa yang

akan datang, perlu dibangun kelembagaan yang bersifat mengikat pada mnaasigg
instansi SKPD/OPD sebagai wali data untuk meningk&ikalitas data aktivitas yang
digunakan serta pendokumentasian data dan informasi.
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Tabell Kelembagaan Inventarisasi GRK Provinsi DKI Jakarta

No Sektor Sumber Emisi/Serapan Penanggung Jawab PIC
Industri Energi (Pembangk PT Indonesia Power UPJP Priol Bagian Lingkungan
Listrik dan Migas) PT PJB Muara Karamynas
Perindustrian dan Energi (DPE)
Industri Manufaktur BPH Migas; PGN; Pertamina; | DPE: Bidang Energi dan
Dinas Perindustrian dan Energi| Ketenagalistrikan
(DPE)
1 Energi | Transportasi BPH Migas, PGN; Pertamirf DPE: Bidang Energi di
Dinas Perindustrian dan Enel Ketenagalistrikan
(DPE)
Sektor Lainnya (Rumah BPH Migas; PGN; Pertamin DPE: Bidang Energi di
Tangga dan Komersial) Dinas Perindustrian dan Enern Keenagalistrikan
(DPE)
Emisi Tidak Langsung (Listrif PT PLN Disjaya -
Proses Produksi Industri Terkait -
2 IPPU Penggunaan Produk Dinas Perindustrian dan Ener -
(DPE)
Limbah Padat Domestik UPST DLH UPST DLH
3 Limbah | Limbah Cair Domestik PAL Jayd)inas Kesehatan
Limbah Cair Industri DLH; DPE
Peternakan (Fermentasi Dinas Ketahanan Pangan, Sub Bagian Perencanaan
Enterik; Pengelolaan Kotorar Kelautan dan Pertanian dan Anggaran
4 Pertanian Ternak)
Sumber Agregat dan Emisi | Dinas  Ketahanan Pangar Sub Bagian Perencana:
NonCQ Kelautan dan Pertanian dan Anggaran
Dinas Kehutanan, Pertamang Bidang Kehutanan
dan Pemakaman
Kehutanan
Balai Konservasi Sumber Daya| Bagian Evaluasi dan
Kehutanan
Alam Pelaporan
5 dan
Penggunagr Dinas Bina Marga Bagian Perencanaan dan
Lahan Lain
Anggaran
Penggunaan Lahan Lain
Dinas Perumahan dan Kawasar Bidang Perencanaan
Pemukiman Teknis
pT.studio
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1.3  Deskripsi Ringkas ProsdisventarisasiEmisi GRK DKlakarta

Rekap hasil inventarisasi tingkat emisi GRKJBkdrta berdasarkan sektor maahun 2010
sampai dengan 201énenunjukkan adanya kecenderungan peningkatan emisi GRK darai
tahun 2010 ke tahun 2013, yang masimgsing memiliki tingkat emisi GRK (dikurangi
serapan) sebesarl’b juta ton CGQ-e dan 8,4 juta ton CQ-e. Namun pada tahun berikutnya
tingkat emisi GRIOKI Jakarta mengalami penurunan, pada tahun 2016 tingkat emisi GRK
menurun menjadi 56 juta ton CQG-e. Hal ini mengindikasikan adaanya penurunan tingkat
emisi GRK yang perlu ditelusuri penyebabmgekait aksi mitigasi penurunan emisi dan
peningkatan serapan GRFabel2 dan Gambar2 menunjukkan perkembangan tingkat emisi
GRK DKI Jakarta dari tahun 2010 sampai dendamta0b.

Tabel2 Emisi dan Serapan GRK, 204 2016(ribu ton CQ-e)

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016

RTH (serapan) -422 -422 -423 -423 -425 -425 -741
Direct

(kecualiindustri energi) 15882 16913 19.782 23472 17521 15207 15878
Industri Energi (pembangkit) 7919 7.698 6.685 6.352 6.047 7.495 7.033

Indirect (penggunaan listrik 26436 28934 31938 37301 38050 33512 33512

Jamali)
Limbah 1.770 1.840 1672 1.762 1823 1.885 1.967
Total 51585 54963 59654 68464 63016 57674 57649
Inventarisasi Emisi GRK DKI Jakarta
49.000
21\71 39.000
O . K./_—‘\‘_‘
o [
o 29.000 —
9 e — —
‘@ 19.000
S
(1.000) = = = = = = —_—
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016
I RTH (serapan) mmmm Direct (kecuali industri energi)
Industri Energi (pembangkit) | imbah
=@=-|ndirect (penggunaan listrik Jamali)
Gambar2 Total Enisi dan Serapan DKI Jakarta (ribu tQ©-e)
PT.studio
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Emisi GRK yang bersumber dari penggunaan listrik jaringan merupakan kontributor utama
besarnya emisi GRK di DKI Jakarta, hal ini diindikasikan dengamgoesit (penggunaan

listrik Jamali) yang lebih dari 50% (idahun 2010 sampai dengan 2Q1dari btal emisi GRK

di DKI Jakarta. Hal ini sesuai dengan DKI Jakarta yang banyak merupakan bangunan dengan
porsi konsumsi listrik yang lebih besar dibandingkan dengan konsumsi bahan bakar (BBM,
Gas, Batubara). Sedangkan emdsiect (kecuali industri energi) arupakan kontributor
terbesar kedua(27,54% tahun 2016)emisi direct di DKI Jakarta banyak bersumber dari
kegiatan transportasi yang banyak menggunakan BBM, diikuti dengan konsumsi produk LPG
dan Gas pada sektor bangunan dan industri. Sumber emisi teketiga datang dari industri

energi di DKI Jakarta yang merupakan sistem pembangkit listrik yangkedietvilayah DKI
Jakarta (12% pada tahun 2(). Sedangkan sektor limbah dan RTH merupakan memiliki
porsi yang tidak signifikan terhadap total kontrésiemisi GRK di DKI Jakarta denparsi
masingmasing sebesar,81% dan-1,2%b6 pada tahun 2@ Gambar3 menunjukkan porsi

sektor pada sumber emisi dan serapan GRK DKI Jakarta palaP204i sumber emisi dan
serapan GRK dibandingkan dengan total emisi GRK sebelum dikurangi dengan serapan emisi
GRK (RTH).

2016 RTH_(ls(;)rapan)

Limbah
3%

Direct (kecuali

’ industri energi)
27%

Indirect
(penggunaan

“St”l;%];ma“) Industri Energi
° (pembangkit)
12%
= RTH (serapan) = Direct (kecuali industri energi)

Industri Energi (pembangkit) = Indirect (penggunaan listrik Jamali)

= Limbah

Gambar3 Sumber Emisi dan Serapan GRK DKI Jakarté 201

a. Inventarisasi Emisi GRK Sektor Energi

Kegiatan penyediaan dan pemanfaatan energi merupakan salah satu penghasil sumber emisi
GRKGambar4 menunjukkan titiktitik teremisinya emisi GRK dari sistem energi khususnya
eksplorasi, eksploitasi, pengolahan dan penggunaan energi fossil baik untuk penggunaan
langsung maupun untuk pembhbgkit listrik.

Jenis GRK utama yang diemisikan dari sektor energi meliputi:

1 CQ, yaitu GRK dari kegiatan pembakaran bahan bakar fosil.
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2 CH, yaitu GRK dari kegiatan pembakaran bahan bakar fosil dam fugitive dari kegiatan
eksplorasi dan eksploitasi migas daatubara.
3 N0, yaitu GRK dari kegiatan pembakaran bahan bakar fosil.

SUMBER DAYA NASIONAL IMPOR
Sumber Daya 0,5 S ENERGI
i Energi Terbarukan ([0, )}~ EnerglvPrlmer
____________ |&’Elesplorasi & Ekploitasi
I { co,
I (o,
PROSES _ Transportasi co,
TRANSFORMASIéJ (e Sumber Energi | o !
EN‘F;RGI ) o, EKSPOR
s (e Pembangkit Pengolahan & [~ ENERGI
P Listrik Penyulingan
Lis'lcrik Energi Final —
|_ Transportasi &
Distribusi "U2
l €0,
- 3 o,
et angseng ] PENGGUNA AKHIR | Proses Industri

Gambar4 Emisi GRK dari SistermErgi

Sumber utama emisi GRK sektor energi berdasatkan lokasi sumbernya langsung atau tidak
langsungnya sumber tersebut didianenjadi dua jenis emisi yaitlirectdanindirect.

Untuk emisi direct, terdapat tiga sumber utama sesuai dengan IPCC2006 guidelines,
sebagaimana di gambarkan pada gambar berikut ini:

1.A. Fuel
Combustion
Activities

1.B. Fugitive
Emissions from
Fuels

1.C. Carbon
Dioxide Tansport
and Storage

Gambar5 Sumber Emisi Direct GRK dari Kegiatan Energi

Fuel Combustion Activities

Lingkup inventarisasi emisi GRK DKI Jakarta mencakup kegiatan fuel combustion pada semua
kegiatan yang terdapat pada geithes IPCC 2006 (lihat Gambgrt8rkait penyediaan energi
di sektor produksi energi, manufaktur dan konstruksi, transportasi, sekteni@r(komersial,
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rumah tangga, pertanian, perikanan, nelayan dan kehutanan) dan sektor- non
specified(konsumsi yang tidak di laporkan pada sekéitor sebelumnya).

1.A.1. Energy
Industries
1.A2.
Manufacturing
Industries &
Construction
1.A. Fuel
Combustion 1.A.3. Transport
Activities

-

1.A.4. Other Sectors

T ™

1.A.5. Non-Specified

Gambar6 Fuel Combustion Activities

Fugitive Emissions from Fuels

Metoda untuk memperhitungkan jumlah emisi fugitive dari Sektor Energi sangatlah berbeda
dengan metoda yang digunakan untuk memperhitungkan pembakaran bahan bakar dari fosi
Emisi fugitive cenderung menyebar di udara dan mungkin sulit dipantau secara langsung.
Selain itu, perhitungan cukup spesifik untuk jenis pelepasan emisi. Misalnya, perhitungan
emisi di penambangan batubara akan terkait dengan karakteristik lapisaogydatubara,
tersebut sedangkan perhitungan emisi untuk kebocoran fugitive dari fasilitas minyak dan gas
berdasarkan jenis peralatan yang umum. Selain daripada itu bisa ada emisi antropogenik yang
terkait dengan penggunaan tenaga panas bumi. Pada tahdyeinm ada metodologi untuk
memperkirakan emisnya. Namun jika emisi ini dapat diukur, mereka harus dilaporkan dalam
kategori sumber 1.B.3 "Emisi lain dari produksi energi".

Pada kegiatan inventarisasi di tahun 2017, terdapat hambatan dalam perhitung&si e
fugitive. Meskipun ada Lapangan Migas Di DKI (ONWffshore North West Java) Namun

data Lapangan tidak bisa dipisahkan mana yang masuk DKI Jakarta dan Jawa Barat, sehingga
Fugitive dari Oil and Gas belum bisa dimasukan kedalam inventarisasi eiBIKERakarta.
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1.B.1. a Coal Minin
and Handling

A—ti—

1.B.1. Solid Fuels

1.B.1. b Spontaneo
Combustion and
Burning Coal Dump.

il

1.B. Fugitive )
IEmissions from Fuel 1.B.2. a il

1.B.2. Oil and Natur,
Gas

1.B.2. b Natural Ga

ey’ ——

1.B.3. OTher
Emissions from

Energy Production

Gambar7 Fugitive Emission atau Emisi yang hilang

CCS (Carbon Dioxide Transport and Storage)

Menurut laporan pihak ketiga IPCC, pada abaelkesejumlah besar emisi e@erlu
dikurangin untuk mencapai stabilisasi konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer. Pengambilan
dan penyimpanan CGQ(CCS) akan menjadi salah satu pilihan dalam portofolio largkah
langkah untuk menstabilkan tingkat konsentrasi gas rumah kaca.

Di sisi laindi DKI Jakarta belum ada Implementasi CCS, sehingga CCS Tidak di masukan dalai
Invetarisasi emisi GRK DKI Jakarta.

1.C.1. Transport off
COo2

1.C. Carbon Dioxid
Tansport and

Storage

1.C.2. Injections an
Storage

Emissions from

1.C.3. Other
Energy production

Gambar8 Carbon Capture Storage (CCS) + Transport

Di sisi lainIndirect emissiodi DKI Jakarta mencakup penggunaan energi Listrik yang di pasok
dari Grid PLN JAMALI akan tetapi da#aa tersebut belum di publish.

b. Inventarisasi Emisi GRK Sektor Limbah

Kegiatan pengolahan limbah merupakan salah satu sumber emisi GRK.-Uppsga
penghindaran pembentukan emisi GRK dan penurunan emisi GRK yang berasal dari kegiatan
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pengolahan limbah tersebut merupakan pengertian dari aksi mitigasi sektor limbah. Sumber
emisi GRK sektor limbamencakup kegiatafkegiatan pengolahan limbah padat domestik,
limbah cair domestik, limbah padat industri, limbah cair industri, limbah infeksius (klinis),
limbah B3, dan limbah lainnya.

Perlu dicatat bahwa pedoman sektor limbah imdak mencakup emisi GRK kegiatan
pengolahan limbah pertanian seperti sekam padi, limbah biomass di perkebunan (tandan
kosong sawit (TKS), palm kernel, fiber/sabut, cangkang kelapa, limbah ranting pepohonan di
perkebunan, dan lakhain yang pada IPCC 200b6sGkategori tersebut tidak termasuk sektor
limbah namun sektor pertanian. Dengan demikian, mitigasi di sektor limbah hanya mencakup
kegiatan reduksi emisi GRK dari kegiatan penanganan limbah yang tercakupgpaeo
berikut ini.

. 3 Dikelola dengan baik g
Limbah ’L Landfil ’l sanitary landfill

L/

> Padat
Domestik ol . . Belum dikelola dengan baik ¢
gy FETZEETENEEEETE EEE) open / controlled landil W
S Insinerasi dan —)L Uncategorized \]
Pembakaran terbuka
Limbah Sstem Pengolahan dan
> Cair > Pembuangan Limbah -
Manajemen tank
Pengelolaan
Limbah Sudge >K Landfil
Limbah -
> Padat Pengolahan
Industri Biologi
Padatan sisa produksi,
Limbah Jstem Pengolahan dan [
> Gair > Pembuangan Limbah -
Industri Gair Industri Anaerobic
System
Limbah
Limbah B3 Padat

Gambar9 Lingkup aktivitas penghasil GRK sektor limbah berdasarkan sumbernya

Berdasarkan jenis sumbernya, a&ksi mitigasi emisi GRK sektor limbah dikelompokan
menjadi:

1. pengolahan limbah padat domestik,
2. pengolahan limbah cair domestik,
3. pengolahan limbah cair industri, dan
4. pengolahan limbah padat industri

BerdasarkatPCC 2006 Guidelinesnisi GRK dari kegiatan penanganan limbah mencakup gas
metana (CH), nitro oksida (NO), dan karbon dioksida (@OGas C&yang diemisikan dari
pengolahan limbah secara biologi dikategorikan sebbigajenic origirnyang tidak termasuk

PT.studio”
cilakiermpatlima LAPORAN AKHIA19



INVENTARISASI DAN PENYUSUNAN PROFIL EMISI GAS RUMAH KACA PROVINSI DKI JAKARTA

dalam lingkup inventarisasi emisi GRK dari kegiatan pengolahan limbah. Yang dimaksud
denganbiogenic originadalah C@yang dihasilkan dari proses penguraibiodegradable
material (biomasa) secara biologi. Gas €ahg dihasilkan dari penguraian biomasa melalui
proses termal tidak dilaporkan di dalam inventarisasi karena dapat dikategorikan sebagai
karbon netral. Gas GOyang dilaporkan dalam inventarisasi hanya yang berasal dari
pembakaran material fosil berada dalam limbah dan bahan bakar fosil yang digunakan
dalam proses insinerasi ataypen burning

Gas Chiterutama berasal dari proses penguraian anaerobik kompategradable organic
yang terkandung di dalam limbah padat dan limbah cair dari kegiatan industipun
domestik. Proses pengolahan limbah yang mengandung protein secara biologi akan
menghasilkan gas:.

Tingkat emisi GRK diindikasikan dengan satuageC(etara dengan gas €O Global
Warming Potentia(GWP) yang digunakan untuk mengonversi e@RK nofCQ menjadi
unit-unit setara C@(CQ-e) mengikuti IPCC"2Assement Report (SAR). Besaran GWP dari
gasgas emisi sector limbah dapat dilihat patiel3.

Tabel3 GWP 100 tahun GRK dari Sektor Limbah

Gas GWP (C&ke)
CQ 1

Metana (Ch) 21
Dinitrogen oksida (pO) | 310

Sumber : IPCC 2006

C. Inventarisasi Emisi GRK Sektor Pertanian

Proses inventarisasi GRK di sektor pertanian dilakoke@lalui pengumpulan data aktivitas

dari SKPD/OPD yang berhubungan dengan sumber emisi peternakan dan sumber agregat dan
emisi norCQ. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan kunjungan langsung dan
wawancara untuk melakukan proses konfirmasi pada BBIPD terkait yaitu Dinas
Ketahanan Pangan, Kelautan dan PertaniirOPD tersebut, wali data yang ditemui adalah
bagian perencanaan dan anggaran. Dd&ta yang dikumpulkan dari SKPD/OPD tersebut
merupakan data resmi yang telah mendapat persetujuan dadkpwali data. Pihak wali data
dangat menganjurkan agar datmata tersebut sunggulsunngguh dapat terpakai dan
terlaporkan di dalam laporan ini.

d. Inventarisasi Emisi GRK Sekt®ehutanan dan Penggunaan Lahan Lain

Proses inventarisasi GRK di sektor kehutanan dan penggunaan lahan lain dilakukan melalui
dua tahap.Pertamayaitu melakukan malisis simpanan karborcgrbon stock di lanskap

hutan kota Provinsi DKI Jakarta. Tiga lokasi studi dipilih sebagmglingyaitu lokasi yang
dianggap mewakili setidaknya 5Qfari total luas hutan kota (1835 Ha) di DKI Jakarta dan
dapat dibangun beberapa plot sampel sekaligus untuk meningkatkan keterwakilaryaifta,
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hutan kota Universitas Indonesi&540 Hg, hutan kota Srenghg (5 Hg, dan hutan kota
Buperta Cibubur27,33 Hg. Nilai simpanan karbon total di lanskap hutan kota Provinsi DKI
Jakarta dihitung berdasarkan nilai rat@a simpanan karbon dari tiga lokasi studi hutan kota
yang mewakili masinrgasing tingkat keragan/tutupan lahan tersebut.

Analisis simpanan karbon tersebut dilakukan melalui pendekai@amdestructive (tanpa
pengrusakan) yaitu melalui persamaan allometrik. Pengumpulan data dilakukan secara
primer yaitu melalui pengukuran langsung di lapangan daalisis laboratorium. Kolam
karbon ¢€arbon podl yang diukur secara langsung terdiri dari (i) biomassa diatas permukaan
tanah @bove ground biomagsneliputi semai/tumbuhan bawah, pancang, tiang, dan pohon;

(i) serasah(litter); dan (iii) kayu matidead wood). Biomassa dibawah permukaan tanah
(below ground biomagsdihitung melalui pendekatan nisbah akar puctgof-shoot ratig.
Karbon tanah tidak diukur karena keterbatasan sumberdaya yang dimiliki. Analisis cadangan
karbon akan menghasilkan nilai simpankearbon pada masinmasing kolam karbon. Nilai
simpanan karbon ini kemudian akan digunakan sebaggb€k tahun akhir (@2) untuk
menganalisis perubahan kandungan biomassa atau cadangan karbon yang terjadi di lanskap
hutan kota Provinsi DKI Jakarta.

Andisis ini adalah penting dilakukan untuk menilai tingkat kemungkinan penerapan Tier 3
pada lembar kerja inventarisasi GRK sektor kehutanan yajtiation 2.10 sheet 1 of 4
category code 3Blderdasarkan IPCGuideline(2006). Dari hasil analisis ini jugapat
diketahui rencanaencana perbaikan studplan improvementyang dapat dilakukan di masa
yang akan datang. Laporan hasil studi tahun 2018 mengenai analisis simpanan karbon di
lanskap hutan kota Provinsi DKI Jakarta, disajikan pada bagian terpisahaparan
inventarisasi ini.

Proses Keduayaitu melakukan pengumpulan data aktivitas (DA) dari masiaging
SKPD/OPD yang berhubungan dengan sektor kehutanan dan penggunaan lahan lain.
Pengumpulan data yaitu dilakukan dengan melakukan kunjungan laggamwawancara
(proses konfirmasi) pada masHimgasing SKPD/OPD terkait. Di sektor kehutanan dan
penggunaan lahan lain, SKPD/OPD yang dikunjungi dalam kaitannya terhadap pengumpulan
dan konfirmasi data diantaranya yaitu (i) Dinas Kehutanan, PertamanaRetaakaman; (ii)

Balai Konservasi Sumberdaya Alam; (iii) Dinas Bina Marga; dan (iv) Dinas Perumahan Rakyat
dan Kawasan Permukiman. Datata yang dikumpulkan dari masingasing SKPD/OPD
terkait tersebut merupakan data resmi yang telah mendapat persetuj@einndasingmasing
SKPD/OPD tersebut.

1.4  Maksud dan Tujuan

Maksuddilaksanakannyd S3A L Gy aLYy @Sy dal NRAlFIAA RIYy tSyeéc
YOl tNPOAYAA 5YL WFH{FNIIFé FRFEfFK dzyadzl Y
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1. menyediakan informasi pelaksanaan inventarisasi terkait tingkat, status dan
kecenderungan emisi GRK dari sektor utama (industri, transportasi, komersil, rumah
tangga, limbah padat, limbah cair dAROLYdi Provinsi DKI Jakarta

2. melaksanakan pengelolaan dadan estimasia emisi GRK dengan Sistem Informasi Gas
Rumah Kaca Daerah yang terintegrasi dengan sitem nasional

3. Melaporkan hasil inventarisasmisiGRK ke tingkat nasional

Sedangkan tujuan dari kegiatan ini antara lain:

1. diperolehnya informasi mengentangkat, status dan kecenderungan perubahan emisi
GRK secara berkala dari berbagai sumber esusir¢g dan penyerapsink

2. terkelolanya data dan estimasi emsii GRK dengan Sistem Inventarisasi Gas Rumah Kaca
Daerah yang terintegrasi dengan sistem nasional

3. terlaporkannya hasil inventarisasi GRK ke tingkat nasional.

1.5 Lingkup Kegiatan

wdzl y3 fAy3|ldzld LISTSNBFIY AGLY@SYydlFNRalFIaAx RIFEYy t
5YL WFTFNIFé YSEALMziAY
1. melakukan survey untuk mengumpulkan data dari sektor pengeasdi GRK (sektor

energ, transportasi, limbah padat dan limbah cair, serta ruang terbuka hijau), lokasi
proklim, maupun pengukuran langsung di lapangan

2. melakukan perhitungan emisi GRK

3. melakukan analisis data

4. melakukan evaluasi data

5. mengkompilasimemverifikasidan memvalidasi hagkerhitungan inventarisasi emisi
GRK Provinsi DKI Jakarta sebelum dikirim ke tingkat nasional dan dipublikasikan

6. melakukan penyusunan status dan profil emisi GRK Provinsi DKI Jakarta

7. melaksanakan pggelolaan data dan eshasi emisi GRK dengast®m Informasi Gas

Rumah Kaca [@aah yang terintegrasi dengars®@m nasional
8. melaporkan hasil inventarisasi Gas Rumah Kaca ke tingkat nasional melalui Sistem
Inventori GRK Nasional (SKSNIART).

1.6  Program Kerja

Program kerjalirancang berdasar prinsiprinsip dasar inventarisasi emisi GRK mencakup:

1 Transparency:Metodologi, sumber data, asumsi dan referensi dalam penyusunan
inventory perlu dicatat dan disampaikan secara transparan.

1 Relevanceinventory dapat memberi gambaran secara tepat tentang tingkat GRK dan
informasi yang memenuhi kebutuhan para pengguna inventory (internal & eksternal).
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1 Accuracy:Dapat dipastikan kuantifikasi GRK telah dilakukan secara sistematik dan
sedapat mungkin merédksikan tingkat emisi/serapan yang be#mnar terjadi dengan
level ketidakpastian (perhitungan GRK) rendah. Kuantifikasi harus memiliki tingkat
akurasi tinggi agar mempunyai integritas dan pengguna hasil inventarisasi dapat
diyakinkan bahwa informasi sg& dengan yang terjadi secara aktual.

1 CompletenessMemperhitungkan/melaporkan tingkat emisi GRK berbagai sumber di
dalam boundary yang ditetapkan, perlu secara terbuka dilaporkan jika terdapat emisi
dalam boundary agar dihindari terjadinya double acdmg dan emisi yang tidak
tercatat dan dilaporkan.

1 ConsistencyMetodologi yang digunakan konsisten sehingga level emisi/serapan dapat
dibandingan setiap tahun. Pelaporan time series, jika terdapat perubahan data,
boundary, metodologi dan faktefaktor lan yang relevan perlu secara transparan
didokumentasikan.

Untuk mencapai tujuan yang dimaksudkan dalam kegiatan ini dengan mengutamakan
prinsip inventarisasi, terdapat beberapa kegiatan yang masuk ke dalam program kerja
telah disusun yang ditujukkan padaGambarl0. Programprogram kerja tersebut

merupakan pengembangan dari alur pikir kegiatan yang telah dijelaskan pada sub bab
sebelumnya Dalam praktiknya, pelaksanaan kegiatan perlu ditunjang dengan proses
koordinasi dengan sektor terkait secara berkelanjutan selama pelaksanaan kegiatan.

Secara keseluruhan, penjabaran kegiatan utama dapat dilihat padhel4 Penjabaran

Kegiatan Utama
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Pengumpulan
data

Verifikasi
analisis dan
evaluasi

Perhitungan
dan Analisis

*Penjelasan mengenai perkembangan

inventarisasi GRK

*Penjelasan mengenai metodologi
perhitungan emisi GRK IPCC

*Penjelasan prosedur pelaporan

melalui SIGN-SMART

Workshop

Bimbingan
teknis

Dokurfentasi
dan Pelaporan

~N
s|dentifikasi aktivitas penghasil emisi
*Penyusunan kuesioner
*Survei pengumpulan data
J
~N
*Triangulasi data
*Analisis kesenjangan data
J
Tenggat waktu
pengumpulan data
~N
#Perhitungan dengan metodologi IPCC
#Evaluasi status dan profil emisi GRK
*Key category analysis
s Uncertainty analysis
J
~
#Evaluasi hasil perhitungan oleh narasumber
professional
S
~N
*Dokumentasi dalam database Dinas Lingkungan
Hidup Daerah
*Pelaporan pada SIGN-SMART

Gambarl0Program Kerja Kegiatan

Tabel4 Penjabaran Kegiatan Utama

analisis

(format perhitungan, klasifikasi

Kegiatan Utama Substansi Jangka Waktu Kete_rkaitan d_engan
Pelaksanaan TujuanKegiatan
Pengumpulan Data| Identifikasi aktivitas penghasil dan | 1 bulan Sumber perhitungan
penyerap GRK melalui diskusi inventarisasi GRK
dengan dinas/lembaga, penyusuna
kuesioner dan pelaksanaan survey
pengumpulan data aktivitas
Verifikasi, analisis | Verifilkasi data melalui validasi datg 1 bulan Peningkatan kualitas dan
danevaluasi dengan tiap sektor dan kelengkapan data
mengkonfirmasi kebenaran data menunjang tingkat
menggunakan dataata pendukung, relevansi, akurasi, dan
Analisis kesenjangan data, dan completenestaporan
menyusun strategi untuk melengkay inventarisasi
kekurangan data
Perhitungan dan Perhitungan berdasar IPCC guidelij 1 bulan Hasil perhitungan

merupakan tujuan utama
kegiatan inventarisasi
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Kegiatan Utama

Substansi

Jangka Waktu
Pelaksanaan

Keterkaitan dengan
TujuanKegiatan

perhitungan, faktor emisi) dan
kebutuhan 85NSMART

Koordinasi dengan

Korespondensi secara berkelanjuta

Selama

Koordinasi dengan sektor

sektor terkait dengan wali data untuk menjaring | pelaksanaan | terkait agar kualitas data
data-data aktivitas diluar kegiatan | kegiatan yang diperoleh lengkap
survei lapangan, dan akurat.
Mengimplementasikainputan dari
kegiatan verifikasi, analisis dan
evaluasi
Bimbingan teknis / | Bimbingan teknis oleharasumber | Workshop: 1| Memastikan kebenaran
workshop profesional terhadap proses pertemuan penggunaammetodologi
Pelaporan perhitungan tenaga ahli, workshop | Bimbingan dan hasil perhitungan,
Inventarisasi Emisi | kepada dinas/lembaga terkait teknis: mensosialisasikan

GRK inventarisasi GRK dan pelaporanny menjelang pelaksanaan pelaporan di
di tingkat nasional akhir kegiatan | tingkat nasional

Penyusunan dan Penulisan laporan oleh surveyor 1 bulan Merupakan bagian dari

pengumpulan keluaran kegiatan

laporan surveyor

Penyusunan dan Penulisan laporan oleh tenaga ahli | 1 bulan Merupakan bagian dari

pengumpulan keluaran kegiatan

laporan

pendahuluan

Penyusunan dan Penulisan laporan oleh tenaga ahli | 1 bulan Merupakan bagian dari

pengumpulan keluaran kegiatan

laporan akhir

kegiatan

Dokumentasi pada | Penyerahan sumber data dan hasil| 1 bulan Merupakan bagian dari

sistemdata daerah
dan pelaporan
status dan
kecenderungan
emisi GRK ke
tingkat nasional

perhitungan pada Dinas Lingkungal
Hidup dan input hasil perhitungan
pada SIGNSMART

keluaran kegiatan

Selain aktivitas pada gambar tersebut, tim juga akan menyusun laporan sebagaimana

dipersyaratkan oleh Dinas Lingkungan Hidup DKI Jakarta yang dijelaskaraigsgla

Tabel5 Konten dan Target Pengumpulan Laporan

Jenis Laporan

Konten

Target Pengumpulan

Laporan
Pendahuluan

berisi metodologi, rencana kerja jadwal penugasan ten
ahli, struktur organisasi, dan data aktivitas hasil survey

31Agustus 2018

Laporan Interim

berisi metodologi, rencana kerja jadwal penugasan ten
ahli, struktur organisasi, dan hasil survei yang telah divali
hasil analisis prioritas data/informasi, hasil anal
kesenjangan data/informasi, dan hasil perhigam
data/informasi baru yang diperlukan

30 September 2018

Laporan Akhir

Draft Inventarisasi dan Profil Emisi GRK Provinsi DKI Jak

30 Oktober 2018
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1.7  Struktur Organisasi

Kegiatan Inventarisasi dan Profil Emisi Gas Rumah Kaca Provinsi DKI Jakartaldlakdaln

lima orang tenaga ahli yang dibantu oleh tenaga pendukung yang terdiri dari empat orang
narasumber profesional dan sepuluh orang surveyor. Organisasi dipimpin oleh ketua tim yang
merupakan tenaga ahli lingkungan. Tugas ketua tim antara lain ro@ngn dan
mengkoordinasikan program kerja pada tim tenaga ahli dan tenaga pendukung. Gambar
dibawah menunjukkan bidandgidang pokok pekerjaan tenaga ahli inti dan tenaga
pendukung.

Tenaga Ahli Tenaga Pendukung

Anni Rochaeni
Ketua Tim
Ahli Lingkungan

Narasumber
Profesional

Beti Nurbaeti Iwan Hendrawan

Ahli Kehutanan
Inventarisasi GRK Sekt
AFOLU

Ahli Kimia/Lingkungal
Inventarisasi GRK Se
Energi (Industri &
Transportasi)

Darsila Wati

Ahli Kimia
Inventarisasi GRK Sekf]
Limbah

v
Wira D. Bayuweg
Ahli Perminyakan
Inventarisasi GRK Se

Energi (Komersial &
Rumah Tangga)

Surveyor
10 Orang

Gambarll. StrukturOrganisasi

1.8 Komposisi Tim Tenaga Ahli dan Penugasan

Tenaga Ahli kegiatan ini beranggotakan 5 (lima) orang yang terdiri dari 1 (satu) ketua tim dan
4 (empat) anggota tenaga ahli. Detail penugasan dari masaging tenaga ahli dapat dilihat
pada Tabel dbawah ini.
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Tabel6 Komposisi Tenaga Ahli dan Penugasan

Tenaga Ahli (Personil Inti)

Nama Perusahaan | Tenaga Ahl| Lingkup Posisi Uraian Pekerjaan Jumlah
Personil Lokal/Asing | Keahlian Diusulkan Orang
Bulan
Anni Rochaen| PT.  Studig Lokal S2 Teknik Ketua tim / Mengkoordinasikan dan mengalokasikan kegia 3
Cilaki Empat Lingkungan Ahli kepada masingnasing tenaga ahli dan pendukur
Lima Lingkungan menyusun rencana kerja serta persiapan lainnyay

diperlukan

Memimpin diskusi internal tim dan membant
memecahkan semua permasalahan/persoalan
baik teknis maupun non teknis

Memvalidasi data/informasi yang dikumpulkan ol
surveyor dari hasil FGD/studi literatur/survey dg
primer

Melakukan analisa da hasil perhitungan emisi ge
rumah kaca untuk semua sektor sesuai ruang ling
Mengerahkan dalam pengelolaan data dan estin
emisi GRK menggunakan Sistem Informasi Gas R
Kaca Daerah yang terintegrasi dengan sistem nasi
Bertanggung jawab untuk melaporkan hasi
inventarisasi GRK ke sistem sign smart
Bertanggung jawab atas semua bentuk laporan vy
diminta pemberi tugas sesuai dengan ruang ling|
kegiatan yang tercantum di dalam Kerangka Ac
Kerja

PT.studio
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Tenaga Ahli (Personil Inti)

Nama
Personil

Perusahaan

Tenaga Ahl|
Lokal/Asing

Lingkup
Keahlian

Posisi
Diusulkan

Uraian Pekerjaan

Jumlah
Orang
Bulan

Beti Nurbaeti

PT. Studig
Cilaki Empat
Lima

Lokal

S1 Kehutanan

Ahli
Kehutanan
Geografi

/

10.

11.

12.

13.

14.

Menginventarisasi seluruh data yang dibutuhk
dalam rangka penghitungan besarnya emisi |
Rumah Kaca (GRK) di DKI Jakart dari sektor AFOI
Memverifikasi, menganalisa dan mengevaluasi ¢
hasil survey lapangaaktivitas penyerap emisi GR
sektor AFOLU baik dari pengukuran langsung di hi
kota, loksi proklim maupun data dari SKPD/instg
terkait

Melakukan perhitungan emisi GRK dari sektor AF/
dengan menggunakan Metodologi dan Faktor Ef
IPCC 2006

Berkoordnasi dengan instansi/SKPD/sumber d;
terkait agar kualitaas data yang diperoleh lengkap {
akurat

Melaporkan hasil perhitungan inventarisasi emisi G
sektor AFOLU ksgn smart

Melaksanakan pengelolaan data dan estimasi el
dengan menggunakan Sisténventarisasi Gas Rumg
Kaca Daerah yang terintegrasi dengan sistem nasi
pada sektor AFOLU

Menyusun laporan pendahuluan dan laporan akhir

3
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Tenaga Ahli (Personil Inti)

Nama
Personil

Perusahaan

Tenaga Ahl|
Lokal/Asing

Lingkup
Keahlian

Posisi
Diusulkan

Uraian Pekerjaan

Jumlah
Orang
Bulan

Darsila Wati

PT. Studig
Cilaki Empat
Lima

Lokal

S1 Kimia

Ahli Kimia

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Menginventarisasi seluruh data yandibutuhkan
dalam rangka penghitungan besarnya emisi |
Rumah Kaca (GRK) di DKI Jakart dari sektor limbg
Memverifikasi, menganalisa dan mengevaluasi ¢
hasil survey lapangan aktivitas penyerap emisi (
sektor limbah baik dari pengukuran langsung diamu
kota, loksi proklim maupun data dari SKPD/instg
terkait

Melakukan perhitungan emisi GRK dari sektor liml
dengan menggunakan Metodologi dan Faktor Ef
IPCC 2006

Berkoordinasi dengan instansi/SKPD/sumber o©
terkait agar kualitaas data yang dipéb lengkap dar|
akurat

Melaporkan hasil perhitungan inventarisasi emisi G
sektor limbah kesign smart

Melaksanakan pengelolaan data dan estimasi el
dengan menggunakan Sistem Inventarisasi Gas Ry
Kaca Daerah yang terintegrasi dengan sistem nasi
pada sektor limbah

Menyusun laporan pendahuluan dan laporan akhir

3

lwan
Hendrawan

PT.  Studid
Cilaki Empat
Lima

Lokal

S1 Teknik

Kimia

Ahli - Kimia /
Lingkungan

22.

Menginventarisasi seluruh data yang dibutuhk
dalam rangka penghitungan besarnya emisi |
RumahKaca (GRK) di DKI Jakart dari sektor energi

sektor transportasi dan industri)
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Tenaga Ahli (Personil Inti)

Nama
Personil

Perusahaan

Tenaga Ahl|
Lokal/Asing

Lingkup
Keahlian

Posisi
Diusulkan

Uraian Pekerjaan

Jumlah
Orang
Bulan

23.

24,

25.

26.

27.

28.

Memverifikasi, menganalisa dan mengevaluasi ©
hasil survey lapangan aktivitas penyerap emisi (
sektor energi (sub sektor transportasi dan indus
baik dari pengukuma langsung di hutan kota, lok
proklim maupun data dari SKPD/instansi terkait
Melakukan perhitungan emisi GRK dari sektor en
(sub sektor transportasi dan industri) deng|
menggunakan Metodologi dan Faktor Emisi IPCC 4
Berkoordinasi dengan instanSiKPD/sumber dat;
terkait agar kualitaas data yang diperoleh lengkap {
akurat

Melaporkan hasil perhitungan inventarisasi emisi C
sektor energi (sub sektor transportasi dan industri)
sign smart

Melaksanakan pengelolaan data dan estimasi el
dengan nenggunakan Sistem Inventarisasi Gas Ruli
Kaca Daerah yang terintegrasi dengan sistem nasi
pada sektor energi (sub sektor transportasi ©
industri)

Menyusun laporan pendahuluan dan laporan akhir

Wira Dharma
Bayuwega

PT. Studig
Cilaki Empat
Lima

Lolal

S1 Teknik
Perminyakan

Anhli
Perminyakan

29.

30.

Menginventarisasi seluruh data yang dibutuhk
dalam rangka penghitungan besarnya emisi |
Rumah Kaca (GRK) di DKI Jakart dari sektor energ
sektor komersial dan rumah tangga)

Memverifikasi, menganalisa damengevaluasi datg
hasil survey lapangan aktivitas penyerap emisi (
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Tenaga Ahli (Personil Inti)

Nama Perusahaan
Personil

Tenaga Ahl|
Lokal/Asing

Lingkup
Keahlian

Posisi
Diusulkan

Uraian Pekerjaan

Jumlah
Orang
Bulan

sektor energi (sub sektor komersial dan rumah tang
baik dari pengukuran langsung di hutan kota, Ig
proklim maupun data dari SKPD/instansi terkait

31. Melakukan perhitungan emisi GRlri sektor energi
(sub sektor komersial dan rumah tangga) deng
menggunakan Metodologi dan Faktor Emisi IPCC

32. Berkoordinasi dengan instansi/SKPD/sumber o©
terkait agar kualitaas data yang diperoleh lengkap |
akurat

33. Melaporkan hasil perhitunganwentarisasi emisi GR
sektor energi (sub sektor komersial dan rumah tang
ke sign smart

34. Melaksanakan pengelolaan data dan estimasi el
dengan menggunakan Sistem Inventarisasi Gas Rl
Kaca Daerah yang terintegrasi dengan sistem nasi
pada sektor eargi (sub sektor komersial dan rumé
tangga)

35. Menyusun laporan pendahuluan dan laporan akhir
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1.9 Output/Keluaran Kegiatan

Keluaran/output hasil pekerjaan yang didapat antara lain:

1. dokumen hasil inventarisasi emisi gas rumalt&k dari 7 sektor (aktivitas penghasil
dan penyerap emsisi: transportasi, industry, pembangkit listrik, komersial, rumah
tangga, limbah padat, limbah cair, ruang terbuka hijau) di Provinsi DKI Jakarta

2. diketahuinya kontribusi sektor dalam menghasilkan e®@RK di Provinsi DKI Jakarta

3. terkelolanya data dan estimasi emisi menggunakan Sistem Inventarisasi Gas Rumah
Kaca Daerah yang terintegrasi dengan system nasional

4. terlaporkannya hasil inventarisasi GRK ke tingkat nasional melalui Sistem Inventory
GRKNasional (SIGSMART).
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BAB IIMETODOLOGI

2.1Prinsip Dasar Inventarisasi Emisi GRK

Prinsipprinsip dasar yang harus dipenuhi dalam inventarisasi emisi GRK mencakup:

w

Transparency Metodologi, sumber data, asumsi dan referensiadal penyusunan
inventory perlu dicatat dan disampaikan secara transparan.

Relevance Inventory dapat memberi gambaran secara tepat tentang tingkat GRK dan
informasi yang memenuhi kebutuhan para pengguna inventory (internal & eksternal).

Accuracy Dapat dimstikan kuantifikasi GRK telah dilakukan secara sistematik dan
sedapat mungkin merefleksikan tingkat emisi/serapan yang bbeaar terjadi dengan
level ketidakpastian (perhitungan GRK) rendah. Kuantifikasi harus memiliki tingkat
akurasi tinggi agar mempuyai integritas dan pengguna hasil inventarisasi dapat
diyakinkan bahwa informasi sesuai dengan yang terjadi secara aktual.

CompletenessMemperhitungkan/melaporkan tingkat emisi GRK berbagai sumber di
dalam boundary yang ditetapkan, perlu secara terbukapdirkan jika terdapat emisi
dalam boundary agar dihindari terjadinya double accounting dan emisi yang tidak
tercatat dan dilaporkan.

ConsistencyMetodologi yang digunakan konsisten sehingga level emisi/serapan dapat
dibandingan setiap tahun. Pelaporan @nseries, jika terdapat perubahan data,
boundary, metodologi dan faktefaktor lain yang relevan perlu secara transparan
didokumentasikan.

2.2 Metodologi Perhitungan Tingkat Emisi GRK

Berdasarkar2006 IPPCC Guidelin@setode estimasi tingkat emisi terbagienjadi 3 (tiga)
tingkatan (tiers) yaitu:

A

TIER 1Apabila data aktivitas didapatkan dari statistik energi nasional dan menggunakan
faktor emisidefault IPCCdimana berbasis pada bahan bakema, estimasi tingkat emisi
dapat diperhitungkan berdasarkan ku#éas semua sumber bahan bakar yang
terkonsumsi (sampling data bisa dari badan statistik nasional daratdgaktor emisi)
Antar gas memiliki faktor emisi yang berbeda. Untuk,G&ktor emisi bergantung pada
kandungan karbon dalam bahan bakarnya. Keingembakaran (efisiensi pembakaran)
relatif tidak penting. Oleh karena itu, emisi £@apat diprediksi dengan akurat
berdasarkan perhitungan jumlah bahan bakar yang terbakar dan nilaratdakarbon
dalam bahan bakar tersebut.

Akan tetapi, faktor emisiuntuk unsur C@dan NO bergantung pada teknologi
pembakaran serta variasi operagfa. Oleh karena itu penggunaan faktor emisi fiatta
untuk CQdan NO harus memperhitungkan variabilitas kondisi teknologa, sehingga
memiliki ketidakpastian yang rdlabesar.
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INVENTARISASI DAN PENYUSUNAN PROFIL EMISI GAS RUMAH KACA PROVINSI DKI JAKARTA

A TIER 2emisi dari pembakaran dapat diperhitungkan dari statistik bahan bakar yang
serupa, seperti yang digunakan dalam metodologi Tier 1, namun bedanya faktor emisi
lebih spesifik berdasarkan standar tiap negara (menggunakan faktor emisitry
specifig. Jika standar faktor emisi pada negara tersebut berasal dari data kandungan
karbon atau dari teknologi pembakaran yang diterapkan di negara tersebut, maka asumsi
ketidakpastian cenderung harus turun.

A TIER 3Pengukuramya harus memberikaperhitungan yang lebih baik dari metodologi
Tier 2 terutama untuk asumsi perhitungan gas rumah kaca yang@@nData aktivitas
didapatkan langsung dari pengukuran pada tingkat peralatan dan menggunakan faktor
emisitechnologyspecific Khususnya untugembakaran bahan bakar bergerakdbile),
perhitungan emisi mempertimbangkan jarak tempuh dan penambahan emisi pada fase
pemanasan (warrup).

Akan tetapi untuk inventarisasi emisi GRK Provinsi DKI Jakarta pada sektor energi masih
menggunakan Tier ! IPCQieline 2006, dimana faktor emisinya menggunakan faktor emisi
default IPCOMeskipun Lemigas mengeluarkan angka faktor emisi, namun belum bisa dipakai
karena lingkup gasnya hanyagC&edangkan menurut IPCC, GRK mencakuplEalan NO.

Selain itu,faktor emisi yang dikeluarkan Lemigas tersebut tidak dibedakan apakah bahan
bakar dibakar di power atau manufaktur, residential/commercial dan AMC (Agriculture
Mining and Construction).

Gambar di bawah ini menjelaskan bagaimana alur proses kegiatan imgastaGRK DKI
Jakarta pada sektor energi.

(<DE IPCC @eline atau ( Sumber utamamisi \( Analisisuncertainty¢ ) pEer review
rujukan lainnya GRK untuk melihat Reflect on outputd
Mempertimbangkan Country specific kemudah the uncertainty

mengahasilkan
pekerjaan dengan
kulaits buruk

Peningkatan kualitas

w - . .
¥ analysis; is it
sensible?

information: faktor
emisi dan data
aktifitas EF& AD)

Penggunaan data
defaultIPCQanya
jikainformasi tidak

I}f mencukupi I}E B>
\

Gambarl2 Alur Proses Kegiatan Inventarisasi Emisi GRK DKI Jakarta Sektor Energi

masukan2 dari
Expert Reviewers
dan selama proses
Peer Reviews

METO

DATA
PENGHITUNGAN

2.2.1 Metodologi Perhitungan Inventarisasi Emisi GRK Sektor Energi

Penyelenggaraan inventarisasi emisi gasabrkaca (GRK) di tingkat Provinsi merujuk pada
Pedoman Penyelenggaraan Emisi GRK Nasional yang disusun oleh KLHK RI (2012, KLH). Pada
buku pedoman tersebut dijabarkan mengenai metode inventarisasi emisi GRK secara
keseluruhan dan juga metodologi penghit@mgingkat emisi GRK pada masimgsing sektor

kegiatan sumber emisi GRK termasuk sektor energi.
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2.2.1.1Tipe Gas

Gambarl3 Kandungan Emisi

Menurut Pedoman Inventarisasi Emisi GRK (KLHK, 2011¥ligaisgn dengan merujuk IPCC
2006 GL, jenis emisi GRK dari sektor energy dan limbah mencakgasg@® CH, dan NO.
sedangkan jenis serapan GRK dari sektor AFOLU mencakgpasg& Ketiga gas ini
kemudian dirangkum ke dalam satuan xGfguivalent (C@e) dengan menggunakan nilai
Global Warming PotentiglGWP) yang mengacu pallRCC Second Assessment R&p66a6).
Nilai GWP untuk masiAgasing gas tersebut ditunjukkan pada Tatetel7 di bawah ini.

Tabel7 Tipe Gas dan Nilai GWP

No. Gas GWP(CQ-e)
1 |CQ 1
2 | Metana (ChH) 21
3 | Dinitrogen oksida (pD) 310
4 | PFC14 (Ch) 6.500
5 | PFG116 (GFs) 9.200
6 | Sulfur hexaflorida (SF 23.900

2.2.1.2Sumber Emisi

Menurut IPCC 2006 GL, sumiseimber emisi GRK sektor energi diklasifikasikan ke dalam 3
(tiga) kategori, yaitu (a) pembakaran bahan bakar, (b) emisi fugitive dari produksi bahan
bakar, dan (c) aktivitagransporting injeksi, dan penyimpanan Gz (carbon capture
storagdCCS). Namun kegiatan CCS belum diterapkan di Indonesia, sehingga inventarisasi
emisi GRK sektor energi hanya mencakup pembakaran bahan bakar dan fugitive.
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1A. Pembakaran Bahan Bakar

1B. Emisi Fugitive ddProduksi Bahan

Sumber GRK
Bakar

1C. Transport dan Penyimpanan2CO
(terkait CCS)

Gambarl4 Cakupan Sumber Emisi GRK Sektor Energi

Pembakaran Bahan Bak@fuel Combustion Activities)Lingkup inventarisasi emisi GRK DKI
Jakartayang berasal dari kegiatan pembakaran bahan bakar mencakup -emisi yang
dihasilkan dari industri energi (produsen energi), industri manufaktur (tidak termasuk emisi
pembakaran pada aktivitas konstruksi), transportasi, dan sumber lainnya antara lain
residengal/rumah tangga, komersial, dan sektor lainnya (pertanian, konstruksi, dan
pertambangan/ACM).

1.A.1 Industri Enersi

1.A2 IndustriManufaktur

1.A. Pembakaran Bahan )
1.A3 Transportasi
.

Bakar )
4 =)\
1.A4 Sektor Laidain
. y
1.A5 Non-Specified
. J

Gambarl5 Kategori Sumber Emisi dari Pembakaran Bahan Bakar

Fugitive Metoda untuk memperhitungkan jumlah emisi fugitive dari Sektor Energi sangatlah
berbeda dengan metoda yang digunakan untodémperhitungkan pembakaran bahan bakar

dari fosil. Emisi fugitive cenderung menyebar di udara dan mungkin sulit dipantau secara
langsung. Selain itu, perhitungan cukup spesifik untuk jenis pelepasan emisi. Misalnya,
perhitungan emisi di penambangan batubakan terkait dengan karakteristik lapisan geologi
batubara, tersebut sedangkan perhitungan emisi untuk kebocoran fugitive dari fasilitas
minyak dan gas berdasarkan jenis peralatan yang umum. Selain daripada itu bisa ada emisi
antropogenik yang terkait dggan penggunaan tenaga panas bumi. Pada tahap ini belum ada
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metodologi untuk memperkirakan emisya. Namun jika emisi ini dapat diukur, mereka harus
dilaporkan dalam kategori sumber 1.B.3 "Emisi lain dari produksi energi”.

Meskipun ada Lapan Migas Di PBINWJ Offshore North West Java) Namun data Lapangan
tidak bisa dipisahkan mana yang masuk DKI Jakarta dan Jawa Barat, sehingga Fugitive dari Oil
and Gas belum bisa dimasukan kedalam inventarisasi emisi GRK DKI Jakarta.

1.B.1. a Coal
Mining and
Handling

| 1.B.1. Solid Fuel

1.B.1.b
Spontaneous
Combustion and
1.B. Fugitive
Emissions from 1.B.2. a Oil
Fuels 1.B.2. Oil and
Natural Gas
1.B.2. b Natural
1.B.3. OTher Gas

Emissions from
Energy Productio

Gambarl6 Fugitive Emission atau Emisi yang Hilang

CCS (Carbon Dioxide Transport and Storatyggnurut laporan pihak ketiga IPCC, pada abad
ke-21 sejumlah besar emisi e@erlu dikurangin untuk mencapai stabilisasi konsentrasi gas
rumah kaca di atmosfer. Pengambilan dan penyimpanan(COS) akan menjadi salah satu
pilihan dalam portofolio langkatangkah untuk menstabilkan tingkat konsentrasi gas rumah
kaca.

Di sisi lain, di DKI Jakabelum ada Implementasi CCS, sehingga CCS Tidak di masukan dalai
Invetarisasi emisi GRK DKI Jakarta.

1.C.1. Transport of]
COo2

1.C. Carbon Dioxid
Tansport and

Storage

1.C.2. Injections an
Storage

Emissions from

1.C.3. Other
Energy production

Gambarl7 Carbon Capture Storage (CCS) + Transport

Di sisi lainindirect emissionli DKI Jakarta mencakup penggunaan energi Listrik yang di pasok
dari Grid PLN JAMALI akan tetapi ddéda tersebut belum di publish.
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2.2.1.3Energi Direct Emission

Perhitungandirect emissiongemisiemisi langsung) menggunakan data aktivitas sektor
energi besumber dari survei penggunaan bahan bakar di DKI Jakarta ke berbagai institusi
terkait, yang meliputi Pertamina, BPH Migas, Dinas Perindustrian dan Energi DKI Jakarta,
Dinas Perhubungan, Dinas Pertamanan danl&m

Data

Aktivitas

Scope 1 Greenhouse Gas Protooehgklasifikasikan emisi GRK yang dapat diamati langsung
(direct) dari aktivitas penggunaan energi pada site (lokasi) pemantauan. Adapun pembagian
kelompok Scope 1 Greenhouse Gas Protocol yang mengklasifikasikan jenis direct emissions
yaitu di antaranya adaka

1. Emissions from Stationary Combustioemisi GRK dari pembakaran bahan bakar pada
mesin stasioner (tidak bergerak);

2. Emissions from Mobile Combustioemisi GRK dari pembakaran bahan bakar pada
mesin bergerak, seperti pada operasional kendaraan ukéyerluan trasnportasi;

3. Emissions from Procasemisi GRK yang dilepaskan selama proses industri berlangsung
pada spesifik jenis industri (semen, besi dan baja, pupuk, dIl.). Namun perhitungan emisi
dari proses sudah termasuk di dalam sektor Industrial @&®a@nd Product Use (IPPU)
dan tidak termasuk pada perhitungan di sektor Energi; dan

4. Emissions from Fugitivepelepasan emisi GRK baik yang disengaja dan tidak sengaja
pada rantai sistem produksi atau teknologi energi (mesin pendinging, distribusi gas
alam,produksi BBM, dll.).

STATIONARVOMBUSTION

Emisi GRK dari pembakaran bahan bakar pada mesin tidak ber§eatikrfary Combustign
dihitung berdasarkan besaran data aktivitas energi yang dikonsumsi yang dikalikan dengan
faktor emisi darspesifik jeniglan teknologi energi.

PERSAMAAN Estimasi EmissRK DARStationary Combustion
AT TE T & By
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di mana:

Emisi = emisi CQ CH, dan NO (kg)

Fuel
FE

a
b

X

= jumlah bahan bakar yang dibakar (TJ)
= faktor emisdari GRK tertentu (kg/TJ)

= jenis fuel (diesel, bensin, gaam, LPG, dll.)
= jenis teknologi mesin stasioner

Energy Industries

Tabel8 Faktor EmisDefault IPCC 2006ntuk Stationary Combustiorli Pembangkit Listrik

1A1Energy Industries

Fuel Type Net Calorific Value Emission Factor (kg gas/TJ)
Indonesia 2006 IPCC Guidelineg Unit TJunit | CQ CH N.O
MFO Gas/Diesel Qil Kilo Liter | 0,03838| 74.100 1 0,6
HSD Gas/Diesel Qil Kilo Liter | 0,03741| 74.100 1 0,6
IDO Gas/DieseDil Kilo Liter | 0,03741| 74.100 1 06
Natural Gas Natural Gas MMBTU | 0,00105 | 56.100 0,3 0,1
Natural Gas (MMSCF)| Natural Gas MMSCF | 1,055 56.100 0,3 0,1

Sumber: Tabel 2.2; Volume 2, Chapter 2, IPCC 2006 Guidelines

Faktor emisi di atas adalah nilai defaufttuk faktor emisi:
1. PT. PJB Muara Karang | & I
2. PT. Indonesia Power Tanjung Priok | & I

x  Manufaktur, Industri dan Konstruksi

Tabel9 Faktor EmisDefault IPCC 200éntuk Stationary Combustiori Manufaktur,
Industri dan Konstruksi

1A2 Manufacturing Industries and Construction

Fuel Type Net Calorific Value Emission Factor (kg
gas/TJ)

Indonesia 2006 IPCC Guidelines Unit TJlunit | CQ CH N.O
Minyak Diesel Gas/Diesel Ol Kilo Liter | 0,03741 | 74100 | 1 06
Solar Gas/Diesel Oil Kilo Liter | 0,03741 | 74100 | 1 0,6
Natural Gas Natural Gas MMBTU | 0,00105 | 56.100 | 0,3 0,1
Natural Gas (MMSCH Natural Gas MMSCF 1,055 56.100 | 0,3 0,1
Minyak Tanah Other Kerosene Kilo Liter | 0,0355 | 71.900 | 1 0,6
Minyak Bakar Other Kerosene Kilo Liter | 0,03838 | 71.900 | 1 0,6
LPG Liquefied Petroleum Gasses | Ton 0,0473 | 63100 | 0,3 0,1
Batubara (sub Subbituminous Coal Ton 0,0189 | 96.100 | 0,3 15
biyuminous)
Listrik Electricity kWh 0,0036

Sumber: Tabel 2.2; Volume 2, Chapter 2, IPCC 2006 Guidelines
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Faktor emisi di atas adalahlai default untuk faktor emisi semua industri manufaktur yang
terdapat di Provinsi DKI Jakarta.

x  Sektor Laidain (Other Sectoy
Tabel10 Faktor EmisDefault IPCC 200éntuk Stationary Combustiorli Other Sector

1A4 Other Sector

Fuel Type Net Calorific Value | Emission Factor (kg gas/T|{

Indonesia 2006 IPCC Guidelines Unit TJ/unit | CQ CH N2O
Minyak Diesel Gas/Diesel Qil Kilo Liter | 0,03741| 74.100 1 0,6
Natural Gas Natural Gas MMBTU | 0,00105]| 56.100 0,3 0,1
Natural Gas (MMSCF) | Natural Gas MMSCF | 1,055 56.100 0,3 01
Minyak Tanah Other Kerosene Kilo Liter | 0,0355 | 71.900 1 0,6
LPG Liquefied Petroleum Gasses Ton 0,0473 | 63.100 0,3 0,1
Listrik Electricity kWh 0,0036

Sumber: Tabel 2.2; Volume 2, Chapter 2, IPCC 2006 Guidelines

Faktor emisi di atas adalah nilai default untuk faktor emisi:
1. Semua bangunan komersil di DKI Jakarta
2. Semua rumah tangga di DKI Jakarta
3. Seluruh sektor Perikanan di DKI Jakarta

x  Non-Specified
Tabelll Faktor EmisDefault IPCC 2006ntuk Stationary Combustiori Non-Specified

1A4 Other Sector
Fuel Type Net Calorific Value| Emission Factor (kg gas/TJ
Indonesia 2006 IPCC Guidelines | Unit TJ/unit | CQ CH N.O
Minyak Diesel Gas/Diesel Oil Kilo Liter | 0,03741| 74.100 1 0,6
Solar Gas/Diesel Ol Kilo Liter | 0,03741| 74.100 1 0,6
Minyak Tanah Other Kerosene Kilo Liter | 0,0355 | 71.900 0,3 0,6
Listrik Electricity kWh 0,0036

Sumber: Tabel 2.2; Volume 2, Chapter 2, IPCC 2006 Guidelines
Faktor emisi di atas adalah nilai default unfiaktor emisi untuk segala bentuk multilateral
operation dan stationary.

MOBILECOMBUSTION

Emisi GRK dari pembakaran bahan bakar pada mesin bergerak (Mobile Combustion) dihitung
berdasarkan besaran data aktivitas energi yang dikonsumsi yang dikdikean faktor

emisi dari spesifik jenis bahan bakar, teknologi mesin bergerak (kendaraan), dan teknologi
kendali emisiémission contrgl
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PERSAMAAR| Estimasi EmisbRK DARMobile Combustion
AT 0 TE T ek € P

di mana:

Emisi = emisi Cg CH, dan NO (kg)
Fuel jumlah bahan bakar yang dibakar (TJ)
FE = faktor emisi dari GRK tertentu (kg/TJ)

a = jenis fuel (diesel, bensin, gaam, LPG, dll.)
b = jenis teknologi kendaraan
c = jenis teknologi kendaéimisi (incontrolled catalytic converter, dll.)

Perhitungan metode Tie3 IPCC mempertimbangkan emisi CH4 dan N20 dari kendaraan yang
dipengaruhi oleh faktor kondisi operasional atau lingkungan; dan juga emisi pada fase
pemanasan (startip) mesin kendaraan

PERSAMAABI ADJUSTMEMNEmMisi ClkHdan N20 untuk Perhitungaviobile Combustioifier
3

AT i "IB AL TTHTE Bk B Avian
di mana;

%Ii E ©d&misi Cihidan NO (kg)

Distance jarak tempuh (km)

FE = faktoremisi dari GRK tertentu (kg/km).
a = jenis fuel (diesel, bensin, gaam, LPG, dll.)

b = jenis teknologi kendaraan

C = jenis teknologi kendali emisir{controlled catalytic converter, dll.)

d = kondisi operasional (jalan perkotaan atau pedesaan, ildtay faktor lingkungan
lainnya)

x  Transport

Faktor emisi berikut ini adalah nilai default untuk faktor emisi:

1. Transportasi Darat
Transportasi Udara
Transportasi Air
Kereta Api

P wn
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Tabel12 Faktor EmisDefault IPCC 200éntuk Mobile Combustiondi Transport

1A3 Transport
Fuel Type Net Calorific Value | Emission Factor (kg gas/TJ

Indonesia 2006 IPPCC Guidelines| Unit TJ/unit CQ CH N.O
Minyak Diesel Gas/Diesel Oil Kilo Liter | 0,03741 74.100 1 N20O
Premium Motor Gasoline Kilo Liter | 0,032782 | 69.300 1 0,6
Pertamax Motor Gasoline Kilo Liter | 0,032782 | 69.300 1 0,6
Pertamax Plus Motor Gasoline Kilo Liter | 0,032782 | 69.300 1 0,6
Biodiesel Biodiesels Kilo Liter | 0,0333 70.800 1 0,6
Bioetanol Biogasoline Kilo Liter | 0,0333 70.800 1 0,6
Avgas Aviator Gasoline Kilo Liter | 0,0330404| 70.000 |1 0,6
Avtur Jet Gasoline Kilo Liter | 0,035 70.000 1 0,6
LPG Liquefied Petroleum Ton 0,0473 63.100 0,3 0,1

Gasses
Vigas Liguefied Petroleum Ton 0,0473 63.100 0,3 0,1

Gasses
BBG/CNG Natural Gas Mcal 0,0041868| 56.100 0,3 0,1
Listrik Electricity kWh 0,0036

Sumber: Tabel 2.2; Volume 2, Chapter 2, IPCC 2006 Guidelines

FUGITIVE

Pelepasan gas rumah kaca baik yang disengaja dan tidak disengaja dapat terjadi selama proses
ekstraksi, pengolahan dan delivery bahzakar fosil ke titik pengguna akhihal ini dikenal

sebagai fugitive missions. Contohnya seperti ygierjadi pada kebocoran gas alam dan emisi

dari gas metana (GHselama proses penambangan batu bara dan flaring pada proses
ekstraksi dan pengolaharefining) minyak dan gas (migas). Emisi fugitive cenderung tersebar
dan lebih sulit untuk dipantau secara langsung, sehingga perhitungannya sangat bergantung
pada spesifikasi dan kondisi site dan teknologi peralatan.

PERSAMAAN ESTIMASI EMISI GRK DARI PENXGIBRABATUBARA
€ HA I T 'HEECHHHE T "HTHHEPE T "HHMW™ & HT TRV i HY T 7 A i
PERSAMAABI ESTIMASI EMRBUGITIVEARI SEMEN INDUSTRI MINYAK DAN GAS (TIER 1)
X HHE P H 1 A PHE 8 IR PHE H T
di mana:
O = emisi tahunan (Ggram)

0 = besaran aktivitas (unit aktivitas)
00 = faktor emisi (Gram/unit aktivitas)

x  Emisi Indirect Kegiatan Penggunaan Energi

Greenhouse Gas Protocol mengklasifikasikan emisi GRK yang dihasilkan seckmagsiek)
(indirech oleh aktivitas penggunaan energi pada kegiatan yang berada pada lokasi yang
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merupakan cakupan inventarisadoindary. Sebagai contoh, konsumsi listrik di sector
rumah tangga pelanggan PLN di DKI Jakarta tidak menghasilkan emisnati tangga
tersebut, namun konsumsi tersebut turut mengakibatkan emisi GRK di pembangkit PLN.
Perhitungan tingkat emisi GRK indirect menggunakan persamaan 6.

PERSAMAABI ESTIMASEmisi Indirect kegiatan Penggunaan energy

........ ~oe

Emisi GRK IndirectB;g Lo « vo &

% mota
i = Sektor pengguna listrik PLN, yaitu RT, Komersial, Industri dan transportasi (KRL)

Faktor emisi grid jamali menggunakan faktor emisi yang teltdtagikan oleh Direktorat
Jenderal Kelistrikan ESDM.

2.2.2 Metodologi Perhitungan Inventarisasi Emisi GRK Sektor IPPU

Perhitungan inventarisasi emisi GRK tahunan di sektor thddpatkan melalui perkalian

faktor emisi untuk setiap produk yang mengemisikan GRK digunakan pada aktivitas
produksi dan penggunaan produk di masyarakat pada wilayah tertentu di sepanjang tahun
pengamatan. Sumber emisi GRK dari sektor IPPU meliputi emisi GRK dari aktivitas proses
produksi, yang diklasifikasikan ke dalam 8 (delapatgdori utarma, antara lain: (a) industri
mineral, (b) indusirkimia, (c) industriogam, (d) produk nownergi dari penggunaan produk
bahan bakar nofenergi dan pelarut, (e) industlektronik, (f) penggunaan produk pengganti
zatzat yang menipiskan lapisan ozon (ODS), (g) pembuatan ppyddikk lainnya dan
penggunaannya, (h) ladain.

Dalam laporan inventarisasmisi GRK ini, emisi yang berasal dari sektor IPPU tidak dilaporkan
dikarenakan jumlah industri penghasil emisi GRK yang dikategorikan sebagai IPPU relative
sedikit dan datanya tidak tersedia.

2.2.3 Metodologi Perhitungan Inventarisasi Emisi GRK Sektor AFOLU

2.2.3.1 Metodologi Perhitungan Inventarisasi Emisi GRK Sektor Pertanian

2.2.3.1.1 Subsekor Peternakan

Berdasarkan pedoman IPCC (2006) kategori peternakan (3A) dibagi kedakkategydyi:
fermentasi enterik (3A1) dan pengelolaan kotoran ternak (3B2)adata yang digunakan
dalam proses kuantifikasi yang dilakukan yaitu bersumber Daras Ketahanan Pangan,
Kelautan dan Pertanian. Metodologi estimasi emisi dari peternakan tersajiTzdoddl 3.

Tabell3 Metodologi Inventaisasi Emisi GRK Sektor Peternakan
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Kode Sub
SubKategori

Deskripsi dan Persamaan

Metana dihasilkan oleh hewan memamah biak (herbivora) sebagai hasil samping dari fern
enterik, suatu proses dimana Kkarbohidrat dipecamenjadi molekul sederhana ole
mikroorganisma untuk diserap ke dalam aliran darah. Ternak ruminansia (misalnya; sapi, (
dan lairlain) menghasilkan metana lebih tinggi daripada ternak non ruminansia (misalnya;
kuda)

N (1) inanimal unit = N * K ()

Emisi = Ef) * Nq* 10°

3.A.1
Fermentasi Enterik

Emisi gas metana dan nitro oksida@) berpotensi dikeluarkan oleh kotoran ternak baik pa
maupun cair yang dapat terjadi selama proses penyimpanan, pengolahan,
penumpukan/pengendapan. Faktor utama yamgempengaruhi jumlah emisi adalah jumlg
kotoran yang dihasilkan dan bagian kotoran yang didekomposisi secara anorganik.
ditentukan oleh jenis dan pengolahan kotoran ternak.
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Emisi metana dari pengelolaan kotoran ternak
O™ 0
0 Dawe 61l Q ——
pT
Emisi NO dari pengelolaan kotoran ternak
Estimasi emisi #0 langsung dari pengelolaan kotoran ternak
C e YO D
0Qw 0i woAQ aoQu
pPpTTT
X
IS
<
e
c - . W o~ TT
¢ uu 0 20Qwz0"Y?z 200 z2—
e cy
§ 8
o §
‘—g Estimasi emisi XD tidak langsung dari pengelolaan kotoran ternak
g
<
(&)
o - " o~y LT
(U] U 200z —
4
. e ol o,
o] UV 20 Qwzu Y 2 ———
p T
., - Ol OO
0 00 z2 ———
pPTTT

SumberiPCC (2006); KLH (2012)

2.2.3.1.2 Sumber Agregat dan Emisi Non £0

Kategori sumber agregat dan emisi RO (3C) dibagi kedalam stkategori: pembakaran
biomassa (3C1), Penggunaan urea (3C3), Entsiahgsung dari pengelolaan tanah (3C4),
Emisi NO tidak langsung dari pengelolaan tanah (3C5), Budidaya pad). (B&fadata yang
digunakan dalam proses kuantifikasi yang dilakukan yaitu bersumber dari Dinas Ketahanan
Pangan, Kelautan dan Pertanian. Metodologi estimasi emisi dari sumber agregat dan emisi

Non CQtersaji padarabell4.
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Tabell4 Metodologi Inventarisasi Emisi GRK Kategori Sumber Agregat dan Emisi Non CO

5
g =
g s
©
% 2
= 8 Deskripsi dan Persamaan
2 o
() >
ie) n
O
N
E Emisi NorCO2 dari biomas yang dibakar dibedakan dari pembakaran biomassa
—S‘; lahan pertanian droplang dan pembakaran biomassa dari padang rumpuags langl
g dan perhitungannya dilakukan terpisah.
8 © Emisi Non CO2 daAembakaran Biomasa Lahan Pertanian
0 i§ £ Lfire= A*MB* CF Gef10°
® =}
Om
5
z Emisi non CO2 dari Pembakaran Biomas pada Padang Rumput
£ Lfire= A*MB*CF Gef10°
L
[$]
% é_ Penggunaan pupuk urea pada budidaya pertarmaenyebabkan lepasnya CO2 ya
_‘5 = @ | dikat selama proses pembuatan pupuk. Urea (CO(NH2)2) diubah menjadi am
28 =g (NH4+), ion hidroksil (OH dan bikarbonat (HCG3dengan adanya air dan enzim urea
8 § & 8 ¢ Mirip dengan reaksi tanah pada penambahan kapur, bikarboratgyterbentuk
& 8 3 selanjutnya berkembang menjadi CO2 dan air
8~ g
E o

COZ2Emission = (MUrea x EFUrea)

Dinitrogen oksida diproduksi secara alami dalam tanah melalui proses nitrifikas
denitrifikasi. Nitrifikasi adalah oksidasi amonium oleh mikroba aerobic menjadi nitrat
denitrifikasi adalah reduksi nitrat oleh mikroba anaerob menjadi gas nitrogen |
Dinitrogen oksida ini adalah gas antara dalam urutan reaksi denitrifikasi daindaai
reaksi nitrifikasi yang lepas dari s&l mikroba ke dalam tanah dan akhirnya ke atmog

Emisi N20 Langsung
N20ODirect= N2EN N input+ N2eN OS+ N2@! PRP)

3C4 dan 3C5
Pengelolan Tanah

Emisi N20 Tidak Langsung
N2GIndirect = (NO(ATDN + N20O(LN)

Emisi Dinitrogen Oksida (N20) da

Dekomposisi bahan organik secara anaerobik pada lahan sawah mengemisikan ga;
ke atmosfer. Jumlah CH4 yang diemisikan merupakan fungsi dari umur tanaman, re
sebelum dan selama periode budidaya, dan penggunaan bahanikrdan anorganik|
Selain itu, emisi CH4 juga dipengaruhi oleh jenis tanah, suhu, dan varietas padi

CH4 Ricegijk (EFi,j,k x ti,jk x Ai,jk x 90

3C7

EFi = (EFc x SFw x SFp x SFo x SFs,r)

Emisi Metan darPengelolaan
Padi Sawah

SFo = (1 + ROAi * CFOR)

SumberiPCC (2006); KLH (2012)
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2.2.3.2 Metodologi Perhitungan Inventarisasi Emisi GRK Sektor Kehutanan dan
Penggunaan Lahan Lain

2.2.3.2.1 Analisis Simpanan Karbon

Adapun proses pemilihan lokasi studi dilakukan dengan beberapa tahapan seperti yang telah
disebutkan sebelumnya pada Bab Pendahuluan. Untekentukan lokasi studi, hal yang
dilakukan pertama kali adalah mengklasifikasikan tutupan lahan antar lahan
bervegetasi/lahan kosong dan badan air dengan menggunakan analisis NDVI. Setelah itu,
dilakukan analisa selanjutnya dengan menggunakan analisd ursiu& mengetahui tutupan

lahan berupa vegetasi dan yang non vegetasi, serta melihat kondisi aksesibilitas dan kondisi
hutan kota tersebut. Analisa ini dilakukan mengingat terbatasnya waktu dan sumberdaya
yang ada sehingga pengambilan sampel dilakukaloldisi yang memungkinkan untuk
dilakukan pengambilan sampel sekaligus atau yang memungkinkan untuk mewakili
setidaknya 50% dari totduas hutan kota DKI JakartaarDhasil analisa ini dipilihlah hutan

kota Universitas Indonesia (55.40 Ha), hutan koem&seng (15 Ha), dan hutan kota Buperta
Cibubur (27.33 Ha). Diagram pengambilan sampel ditampilkan @ad#arl8di bawah ini.

o T

I

(' Hutan Kota DKI Jakarta )

~ .
Citra Landsat OLI Analisa NDV
Path 122 Row 64 > Diﬁeﬁg e ‘?":Iezzttjatinn
Liputan 16 April 2018 Index]g

. .

Vegetasi/ Lahan )
Kosong Badan Air
¥
Citra Satelit
Resolusi Tinggi i )
(Google earth resolusi Analisa Visual
spasial 0.59 meter)
v v v
Hutan Kota Hutan Kota Buperta
Srengseng L rE Cibubur
i o ——
Pengukuran data lapangan
Gambarl8 Alur Pemilihan Lokasi Sampel
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Analisis simpanan karboogrbon stockdi hutan kota Provinsi DKI Jakarta dilakukan melalui
pendekatan nondestructive sampling(tanpa pengrusakan) yaitu melalui persamaan
allometrik. Pengumpulan data dilakukan secara prigeatu melalui pengukuran langsung di
lapangan dan analisis laboratorium. Analisi laboratorium dilakukan padan&siBee yaitu
semai/tumbuhan bawah, serasah, dan ranting (bagian kayu mati) untuk memperoleh nilai
berat kering tanur (BKT) dengan metode p2rgSy 'y aStl Yl 5 ny 2IY R
Kolam karbon darbon podl yang diukur secara langsung terdiri dari (i) biomassa diatas
permukaan tanahgbove ground bioma¥sneliputi semai/tumbuhan bawah, pancang, tiang,

dan pohon; (ii) serasdftitter); dan (ii) kayu matidead wood. Biomassa dibawah permukaan
tanah pelow ground biomagdsdihitung melalui pendekatan nisbah akar pucto{-shoot

ratio). Karbon tanah tidak diukur karena keterbatasan sumberdaya yang dimiliki.
Selengkapnya, metodologi dan asumang digunakan dalam melakukan analisis simpanan
karbon di lanskap hutan kota Provinsi DKI Jakarta disajikan seperti ditampilkamaizela5
dibawah ini. Secara lebih mendetil, laporan hasil studi tahun 2018 mengenai analisis
simpanan karbon di lanskap hutan kota Provinsi DKI Jakarta, disajikan pada bagian terpisah
dari laporan inentarisasi GRK ini.

Tabell5 Metodologi Analisis Simpanan Karbon di Lanskap Hutan Kota Provinsi DKI Jakarta

No | Metodologi dan Asumsi | Keterangan
(i) Peta dasar daboundarieshutan kota Buperta Cibubur, Srengseng dan Univers
IndonesiaPhi band meter; (ii) Meteran panjang; (iii) Timbangan elektronik; (iv)
1 Bahan dan Alat (Global Positioning Systgm(v) Tali tambang dan tali rapia untuk; (vi) Patok sebq
penanda plot; (vii) Gunting ek; (viii) Golok/parang; (iX)ally sheetlan alat tulis; dan
(x) Kamera.
2 Lokasi Studi Hutan k_ota Buperta Cibubur, hutan kota Srengseng dan hutan kota Unive
Indonesia.
3 Waktu Studi Juli¢ Agustus 2018.
Purposivesamplingberdasarkan (ipnalisis NDMINormalized Difference Vegetatio
4 Penentuan Lokasi Studi | Indey; dan (ii) analisis visualintuk melakukan identifikasi tutupan lahan, estimé
jumlah plot yang mungkin dibuat, akses, dan kemudahan survei.
Hutan Kota Terpilih yan{ A Hutan kota Universitas Indonesia (55.40 Ha))
5 mewaikili 50% dari Lua] A Hutan kota Srengseng (15 Ha)
Hutan Kota DKl Jakarta | A Hutan kota Buperta Cibubur (27.33 Ha)
Purposive samplingerdasarkarWinrockCalculator(Walker, S. M., Pearson, T.,
6 PenentuanSampling Plot | and Brown, S.2007) dengan tingkat kepercayaandnfidence levgl90% dan tingkat
kesalahanlével of errorll0%), danmewakili hutan kota DKI Jakarta.
JumlahSampling Plot 14 sampling plot.
BentukSamplingPlot Lingkaran dengan ukuran r = 11.29 m (SNI 7724/2011).
Pendugaan Biomass|
Diatas Permukaan Tana
(Above Ground Biomass
11.1. Biomassa Formula allometriketteringset al., (2001)
Pancang, Tiang
dan Pohon O TP " O3B
) .| Formula SNI 7724/2011:
11.2. Biomassa Semai 506 & £Q 8 6YE O DA
dan  Tumbuhan 600 ¥Q¢ & i +————
Bawah 060 ¢€¢€Q¢
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No | Metodologi dan Asumsi | Keterangan

Pendugaan Biomass Formula SNI 7724/2011:

10 | SerasalfLitter) W e . DULOEEQ 6BYEO DA
00 "YQI B & T
000 ¢¢eQ¢

Formula SNI 7724/2011 (kayu mati rebah):
Qn Qo6 ¢
C pmm

®Qa ] o

Pendugaan  Biomassa
11 | Kayu/Pohon Mati(Dead
Wood)

6 Qa ©»Qa 6 0 Qa

Formula SNI 7724/2011 (kayu mati berdiri):
ona o 22
f p T

o
o]

6na wna éovna

Pendugaan Biomassa

12 Dibawah Permukaar Formula SNI 7724/2011:

Tanah (Below Ground BN 0060 6N

Biomass)
13 Perhitungan Kandungan| Formula SNI 7724/2011:

Biomassa Total ONaéd®ONEORSi Qi'®idda 61 a
14 Perhitungan  Simpanal 5 6 0

KarbonBersih 0

i 0,

15 | Fraksi —Karbon % C| g 0 s 7724/2011).

organik
Sumber:Yungan A (2018)

2.2.3.2.2 Inventarisasi Emisi Gas Rumah Kaca

Perhitunganemisi/serapan di sektor kehutanan dan penggunaan lahan lainnya dilakukan
dengan mengacu pada IP@uideline(2006) dan Pedoman KLH (2012). Penghitungan
emisi/serapan dilakukan berdasarkan perubahan biomassa atau tampungan karbon dari
setiap kategori penggaan lahan. Proses kuantifikasi yaitu dilakukan terhadap: (i) lahan yang
tetap/tersisa dalam kategori penggunaan lahan yang sama, dan (ii) lahan yang berubah ke
penggunaan lahan tertentu dari penggunaan lahan lain. Emisi atau serapan, dilaporkan pada
kategori penggunaan lahan akhir.

Terdapat perbedaan kategorisasi tutupan lahan antara IPCC (2006) dengan sistem di
Indonesia. Berdasarkan Laporan Inventarisasi Gas Rumah Kaca, Monitoring, Pelaporan, dan
Verifikasi Nasional Tahun 2017 (KLHK, 2018) kategopduatiahan di Indonesia adalah 23
jenis, kategori ini kemudian apabila dipadankan ke IPCC (2006) terbagi ke dalam 6 kategori.
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Tabell6 Penyesuaian Tutupan Lahan ke dalam Klasifikasi IPCC

No Tutupan Lahan IPCC 2006 Singkatan Keterangan
1  Primary dryland forest Forest FL Natural forest
2  Secondary dryland forest Forest FL Natural forest
3 Primary mangrove forest Forest FL Natural forest
4  Secondary mangrove forest Forest FL Natural forest
5  Primary swamp forest Forest FL Natural forest
6  Secondary swamp forest Forest FL Natural forest
7  Plantation forest Forest FL Plantation forest

Other Land Use
8 Estate crop Crop land CL Nonforest
9  Pure dry agriculture Crop land CL Nonforest

10 Mixed dryagriculture Crop land CL Nonforest
11 Dry shrub Grassland GL Nonforest
12 Wet shrub Grassland GL Non-forest
13 Savanna and Grasses Grassland GL Nonforest
14 Paddy Field Crop land CL Non-forest
15 Open swamp Wetland WL Non-forest
16 Fishpond/aquaculture Wetland WL Nonforest
17 Transmigration areas Settlement ST Nonforest
18 Settlement areas Settlement ST Nonforest
19 Port and harbor Other land oL Nonforest
20 Mining areas Other land oL Nonforest
21 Bare ground Other land oL Non-forest
22 Open water Wetland WL Non-forest
23 Clouds and nadlata No data - Nonforest

Sumber: KLH (2018)

Idealnya, sumber emisi/serapan pada suatu wilayaigdiksi tingkat provinsi
dikategorisasikan berdasarkan 6 (enam) kategori penggunaan lahan utama IPCC. Kemudian,
setiap kategori penggunaan lahaersebut diklasifikasikan menjadl2 kategori, yaitu{i)

forest land remained forest land, (ii) land converted t@$bland, (iii) cropland remained crop

land, (iv) land converted to cropland) grasslandemained grassland, (vi) land converted to
grassland,\ii) wetlands remained wetlandyiii) land converted to wetlandsx) settlements
remained settlements, Xandconverted to settlements, (xi) other land remained other land
dan(xii) land converted tother land Akan tetapi, karena karakteristik biogeofisik pada setiap
provinsi tidak sama, tingkat kompleksitas perubahan tutupan lahan yang terjadi juga berbed
Provinsi yang memiliki hutan alam primer dan sekunder dengan jenis tanah mineral atau
gambut seperti di Pulau Sumatera, Kalimantan, dan Papua berbeda dengan DKI Jakarta, dan
tingkat ketersediaan/kelengkapan data yang tersedia juga berbeda.

Sebagaimandiketahui DKI Jakarta memiliki jenis tanah mineral sehingga analisis yang terkait
dengan tanah organik tidak relevan pada DKI Jakarta. Tutupan lahan pada DKI Jakarta juga
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terbatas pada tutupan hutarFprest Land)dan lahan pemukimarséttiemen). Oleh kagna

itu, berdasarkan pertimbangan tersebut sumber emisi/serapan di Provinsi DKI Jakarta dapat
diklasifikasikan ke dalam 2 (dua) klasifikasi penggunaan lahan utama berdasarkan IPCC
dengan 4 (empat) kategori, yait(i) forest land remained forest land, (&nd converted to

forest land, (iii) settlements remained settlementdan (iv) land converted tosettlements
(Gambar19).

......................................................

3B1bi Cropland converted to Forest Land

3B1bii Grassland converted to Forest Land
3B1biii Wetlands converted to Forest Land

.....

3Blbiv Settlements converted to Forest Land
3B1bv Other Land converted to Forest Land

3B2a Cropland Remaining Cropland
|——— 3B2 Cropland 3B2bi Forest Land converted to Cropland
3B2b Land Converted to

Cropland

3B2bii Grassland Land converted to Cropland

3B2biii Wetlands converted to Cropland

3B2biv Settlements converted to Cropland

3B2bv Other Land converted to Cropland

3B.Land —F——  3B3 Grassland

3B3a Grassland Remaining Grassland

3B3b Land Converted to
Grassland

3B3bi Forest Land converted to Grassland

3B3bii Cropland converted to Grassland

3B3biii Wetlands converted to Grassland

3B3biv Settlements converted to Grassland

3B3bv Other Land converted to Grassland

3B4ai Peatlands Remaining Peatlands
3B4a Wetlands Remaining Wetlands

ﬁ

3B4aii Flooded Land Remaining Flooded Land

[———— 384 Wetlands 3B4bi Land converted for peat extraction

3B4b Land Converted to
Wetlands

.....

%

3B4bii Land converted to flooded land

3B5bi Forest Land converted to Settlements

385b Land Converted to 3B5bii Cropland converted to Settlements
..................... SSRIEMENtS o eeseeennnes® 285 bl Grassiand converted to Settlements
3B5biv Wetlands converted to Settlements
3B5bv Other Land converted to Settlements
3B6a Other Land Remaining Other Land
——— 3B6 Other Land | 3B6bi Forest Land converted to Other Land
3::3 I EnEE T ———y 3B6bii Cropland converted to Other Land
3BEbiii Grassland converted to Other Land
3BBbiv Wetland converted to Other Land
3BBbv Settlements converted to Other Land
Keterangan:
RLLELLLTEEL D .
"
Cammnmmamanae * :Cakupan Sumber Emisi/Serapan GRK

Gambarl9 Cakupan Sumber Esi/Serapan GRK dari Sektor Kghnan dan Penggunaan
Lahan Lainnya dProvinsi DKI Jakarta

Total emisi/serapan GRK dari perubahan stok karbon pada Sedi@goripenggunaan lahan
adalahpenjumlahan dariseluruh kategori penggunaan lahanlenganmemperhitungkan 5
(lima)kolam karbon ¢arbon podlyaitu: (i) biomassa diatgseermukaantanah (above ground
biomas$; (i) biomassa dibawah permukaan tanételow ground biomags (iii) serasah
(litter); (iv) kayu matidead wood; dan (v)bahan organik tanatPerhitungan emisGRK dari
tanah gambut tidak dilakukan, karena Provinsi DKI Jakarta tidak memiliki tanah gambut.

Datadata yang digunakan dalam proses kuantifikasi yang dilakukan yaitu bersumber dari (i)
Dinas Kehutanan, Pertamanan dan Pemakaman; (ii) Balai Konservésr8aya Alam; (iii)
Dinas Bina Marga; dan (iv) Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukimalatdata
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tersebut adalah data resmofficial) yang telah mendapat persetujuan dari masingsing
SKPD/OPD terkait. Selengkapnya, metodologi dan sumber data digngakan dalam
inventarisasi GRK di Provinsi DKI Jakarta disajikan seperti ditampilkamgpada dibawah
ini.
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Tabell7 Metodologi dan Sumber Data Inventarisasi Emisi GRK Provinsi DKI Jakarta

Kategori Kode Sub o .
Sumber Kategori| Kategori Deskripsi Equation Persamaan Sumber Data
Peningkatan tahunan simpang quuilgon Grota= GW * (1+R)
karbon biomassa (termasy '
biomasa diatas permukaan dg Equation
FLc FL dibawah permukaan) q2 9 NG=A* Gora* CF
(Lahan . .
Kehil karb dal Equat
3Bla Hutan tetap peen:aar‘]negna;n kayuar on a qzui‘zlon Lwoodremovais= H * BCEF® (1+R) * CF
II—_IZ\[];S Kehilangan karbon da| Equation | Liewood = [FGees* BCER* (1+R) + Ffar
pengambilan kayu bakar 2.13 *D]* CF
Equation | A *D % .~
Kehilangan biomassa darbon|  2.14 Laisturbances= A * By (1+R) * CF * 1d
akibat gangguan Equation i. Di
gangg q2ul£ DQzl-wood-removals+ Ltuelwood"‘ I-disturbancess ! gler:_ta;m;(ne;:tagzr;
FL Kehilangan karbon tahunan dg . Pemakaman
(Lahan ) : . Equation - . .
tanah organik yang di drainag Lorganic= A * EF ii. Balai Konservas
Hutan) atau terdrainase 2.26 Sumberdaya Alan
Peningkatan tahunan simpang Equation bid (BKSDA)
karbon biomasa (termasu 2.10
biomasa diatas permukaan da Equation Ibid
dibawah permukaan) 2.9
Lc¢FL Kehilangan karbon da| Equation bid
(Lahan Lain| pengambilan kaybakar 2.13
3B1b Dikonversi Equation Ibid
ke Lahan | Kehilangan biomassa dan karb 2.14
Hutan) akibat gangguan (banijir) Equation .
211 Ibid
Perubahan simpanan karbg Equation (50C, - S0C, 1)
pada tanah mineral 2.25 ACyprg =— 5 @0
$0C= 3 (S0Cuz, o, *Fu,, * 1, *4esi
(2]
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Kategori Kode Sub . .
Sumber Kategori| Kategori Deskripsi Equation Persamaan Sumber Data
Perubahan simpanan karbg Equation Ibid
pada tanah organik 2.26
SL¢ SL
(Pemukiman Perubahan simpanan karbg Equation .
3B5a . Ibid
tetap pada tanah organik 2.26 . . )
; i. Dinas Bina Marga
SL Pemukiman) i. Dinas Perumahali
. Perubahan tahunan simpang Equation | DG I &+ ((O- BeerorE™ NATO_OTHERS I
(Pemukiman/ L¢SL : - Rakyat dan
.| karbon biomasa 2.15,2.16| CF)}k [
Infrastruktur) (Lahan Lain - - Kawasan
) .| Perubahan simpanan karbg Equation . .
3B5b Dikonversi . Ibid Permukiman
ke pada tanah mineral 2.25
. Perubahan simpanan karbg Equation :
P k .
emukiman) pada tanah organik 2.26 Ibid
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Faktor emisi/serapan biomassa (rerata pertumbuhan tahunan dari setiap kategori penutupan
lahan dan simpanan biomassa AGB pada berbagai tipe penutupan lahan) yang digunakan
didalam inventarisasi GRK Provinsi D#&karta mengacu data resmi nasional, yaitu dari
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Nilainat pertumbuhan tahunan pada
berbagai kategori penggunaan lahan disajikan paat®i18 dan nilai ratarata stok karbon

dari biomassa diatas permukaan tanah (AGB) untuk berbagai tipe hutan digzgitamabel

19di bawah ini.

Tabell8 Ratarata Pertumbuhan Tahunan pada Berbagai Kategori Penggunaan Lahan

Land use/cover IPCC Category (tC /rl:ﬂa/A):ear) Sources

Shrubs GL 0,2 Bappenas2010
Swamp Shrubs GL 0,6 Bappenas2010
Dry land Primary Forest FL 0 Bappenas2010
Dry land secondary forest FL 1.075| Mean of MoFor 1998
Mangrove Primary Forest FL 0 Bappenas2010
Mangrove Secondary Forest FL 28 MoFor 1998
Swamp Primary Forest FL 0 Bappenas2010
Swamp Secondary Forest FL 1.075| Mean of MoFor 1998
Plantation Forest FL 48 Bappenas2010
Settlement SL 0.2 Bappenas2010
Agriculture Plantation CL 252 Bappenas2010
Mining oL 0 Bappenas2010
Dry land agriculture CL 0,2 Bappenas2010
Dry land agriculture mixed with shrubs CL 0,6 Bappenas2010
Swamp WL 0,1 Bappenas2010
Savannah/ grassland GL 0,2 Bappenas2010
Rice paddy CL 0 Bappenas2010
Ponds oL 0 Bappenas2010
Open land oL 0,1 Bappenas2010
Transmigration (Tr) CL 132 Bappenas2010

Sumber: KLH (2018YIoEF (2015)

Tabel19 Stok Karbon dari Biomassa di atas Permukaan (AGB) pada Berbagai Tipe
Penutupan Lahan

Forest type Main island Mean AGB | 95% Confidence Interval N of plot
(t hal) (t ha?) measurement
Bali Nusa Tenggara 2744 2474 3013 52
Jawa nd nd nd nd
Kalimantan 2694 2582 2806 333
Primary Dryland | Maluku 3014 2203 3825 14
Forest Papua 2391 2275 2506 162
Sulawesi 2752 2624 2881 221
Sumatera 2686 2471 2901 92
Indonesia 2660 2595 2725 874
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Forest type Main island Mean AGB | 95% Confidence Interval N of plot
(t hal) (t hal) measurement
Bali Nusa Tenggara 1627 1406 1849 69
Jawa 1705 na na 1
Kalimantan 2033 1963 2103 608
Secondary Maluku 2221 2045 2398 99
Dryland Forest | Papua 1804 1585 2024 60
Sulawesi 2065 1943 2187 197
Sumatera 1822 1721 1924 265
Indonesia 1977 1929 2025 1299
Bali Nusa Tenggara na na na na
Jawa na na na na
Kalimantan 2748 2692 2819 3
Primary Swamp | Maluku na na na na
Forest Papua 1788 1600 1975 67
Sulawesi 2144 -2564 6852 3
Sumatera 2208 1747 2669 22
Indonesia 1927 1746 2108 95
Bali Nusa Tenggara na na na na
Jawa na na na na
Kalimantan 1705 1586 1825 166
Secondary Swam| Maluku na na na na
Forest Papua 1457 106,/ 1847 16
Sulawesi 1283 745 1821 12
Sumatera 1514 1402 1626 160
Indonesia 1593 1514 1673 354
Primary
Mangrove Kalimantan 2639 2090 3188 8
Forestc
Secondar .
Mangrovey Kalimantan and 2017 1345 2440 12
Sulawesi
Forest®
Hutan Kotd Jakarta 7592 7454 7729 14

SumberKLHK (2018); MoEF (2015)
Catatan: 2 Murdiyarso et al. (2009) Krisnawati et al. (2014f;,Donato et al. (2011); nd = no data; na = not
applicable “Yungan A (2018)

Faktor emisi untubiomassa dibawah permukaan tanah (nisbah akar puocok/shoot ratig
mengacu dari niladefault valuelPCGGuidelineq2006) seperti yang dipresentasikan pada
Tabel20 dibawah ini

! Tingkat kepercayaaregnfidence level90% dan tingkat kesalahaleel of error)10%
2 Ibid (2)
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Tabel20 Rasio Biomassa Di bawah Permukaan Tanah (BGB) terhadap Biomassa Di atas
Permukaan Tanah (AGBR¢otShoot Ratig

tonnes hat

R
Domain Ecological zone AboveGroundBiomass [tonne root d.m. References
(tonne shoot d.m.)}]
Tropical rainforest 0,37 Fittkau and Klinge, 1977
Above ground biomass125
Tropical moist tonnes hat 0,20 (0,0% 0,25) Mokanyet al.,, 2006
deciduous forest | Above grouncbiomass>125 0,24 (0.2 0,33) Mokanyet al., 2006
tonnes ha
Tropical Above ground biomass<20 |, o4 () o ¢ 68) Mokanyet al, 2006

Tropical dry forest

aboveground biomass>20

0,28 (0,27 0,28)

Mokanyet al.,, 2006

tonnes hat

0,40
0,27 (0,27 0,28)

Tropicalshrubland
Tropical mountain
systems

SumberiPCC (2006)

Poupon, 1980
Singhet al,, 1994

Faktor emisi untulsimpanan karbon dari serasah dan kayu mati mengacudefault value
IPCQGuidelineq2006) seperti yanglipresentasikan paddiabel21 dibawah ini Pada kasus

hutan kota di DKI Jakarta, nilai simpanan karbon dari serasah dan kayu mati mengacu pada
hasil Studi 2018 yang telah dilakukan.

Tabel21 Default ValueSimpanan Karbon pada Serasah dan Kayu Mati

Forest Type

Broadleaf Needleleaf Broadleaf Needleleaf

Climate/Type QeC|duous evergreen deciduous evergreen References
Litter carbon stock®f mature
Dead wood carbon stocksf
ielfzos mature forests(tonnes C ha)
(tonnes C hd)
Tropical 21(1¢3) | 52 n.a \ n.a IPCG2006)
Hutan Kota 0,72 2,64 Yungan A (2018)

Faktor emisi untulGstocktanah organiknengacu niladefault valuelPCQuidelineg2006)
seperti yang dipresentasikan patlabel22 dibawah ini

Tabel22 Default Value(Berdasarkan Vegetasi AslyStocktanah organik (SOCref) untuk
Tanah Mineral (tC/ha pada kedalamanr3D cm)

Climateregion | HAGsolls | LACsois | 2% | gpodiesoile | VYOlcanic | Wetland
soils’ soil$ soil$
Tropical, dry 38 35 31 NA 50¢
Tropical, moist 65 47 39 NA 70 86
Tropical, wet 44 60 66 NA 130°
Tropical montane 88’ 63 34 NA 80

SumberiIPCC (2006)

Note: Data are derived from soil databases described by Jobbagy and Jackson (2000) andeB&in(002).
Mean stocks are showi nominal error estimate of £90% (expressed as 2x standard deviations as percent
of the mean) are assumed for solimate typesNAR Sy 2 (i S& & yébécaukelthieke sdid do o
normally occur in some climate zones.
#Indicates where no data were available and default values 686 IPCC Guidelin@gre retained.
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"Data were not available to directly estimate referencedClst for these soil types in the tropical montane
climate so the stocks wetmmsedon estimates derived for the warm temperate, moist region, which has
similar mean annual temperatures and precipitation.

1Soils with high activity clay (HAC) minerals yfatly to moderately weathered soils, which are dominated

by 2:1 silicate clayninerals (inthe World Reference Base for Soil Resources (WRB) classification these
include Leptosols, Vertisols, Kastanozebigrnozems$?haeozems, Luvisols, Alisols, Albshlgj Solonetz,
Calcisols, Gypsisols, Umbrisols, Cambisols, Regosols; incldS&ffcation includes Mollisols, Vertisols,
high-base status Alfisols, Aridisols, Inceptisols).

2Soils with low activity clay (LAC) minerals are highly weathered soils, dethimal:1 clay minerals and
amorphous iron an@luminiumoxides (in WRB classification includes Acrisols, Lixisols, Nitisols, Ferralsols,
Durisols; in USDA classification includéisols, Oxisols, acidic Alfisols).

SIncludes all soils (regardless oiktmomic classification) having > 70% sand and < 8% clay, based on
standard textural analyses (ilVRB classification includes Arenosols; in USDA classification includes
Psamments).

4Soils exhibiting strong podzolization (in WRB classification includesl®oiz USDA classification
Spodosols)

5Soils derived from volcanic ash with allophanic mineralogy (in WRB classification Andosols; in USDA
classification Andisols)

6Soils with restricted drainage leading to periodic flooding and anaerobic conditionR@nclassification
Gleysols; in USDAassification Aquic suborders).

2.2.4 Metodologi Perhitungan Inventarisasi Emisi GRK Sektor Limbah

Penghitungan tingkat emisi GRK pada dasarnya berbasis pada persamaaan matematika
sebagai berikut:

[Tingkat Emisi] = [Dat&ktivitas (DA)] x [Faktor Emisi (FE)]

Pada laporan inventarisasi ini tingkat emisi GRK dihitung berdasaideahkecuali emisi GRK
yang berasal pengelolaan limbah padat domestik di TPA (menggunak&). Renghitungan
tingkat emisi GRK sektor limbalapat menggunakaspreadsheettau software dari IPPC
2006.

2.2.4.1Metodologi Penghitungan Emisi GRK di TPA

Pembuangan dan penimbunan limbah padat di landfill merupakan salah satu sumber utama
emisi GRK sektor limbah. Tempat pembuangan akhir (TPA) limbah padgtdalamPCC

2006 Guidelineslisebut sebagasolid waste disposal sigSWD$H mencakup TPAandfill)

untuk limbah padat domestik (sampah kota), limbah padat industri, limdatigelumpur
industri, dan laidain.

Tipe TPA dibedakan menjadi:

ManagedSWDS$yaitu TPA yang dikelola/control landfill/sanitary landfill;

Unmanaged SWDQJaitu TPA yang tidak dikelola atau open dumping;

Uncategorized SWD$aitu TPA yang tidak dapat dikategorikan sebagai managed maupun
un-managed SWDIgarena termasuk pada kualifikasi di antara keduanya.

O« O¢ O«
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Limbah padat yang umumnya dibuang di TPA antara lain:

O«

Limbah padat domestik (sampah kotgu municipal solid wastMSW)

Limbah padat industri (bahan berbahaya dan beracun/B3 maupurB8)nyaitu misalnya
bottom ash pembangkit listrik, limbah lumpur/sludge instalasi pengolahan limbah (IPAL),
limbah padat industri agro (cangkang savidiB, dan lainlain yang umumnya dibuan
padacontrol landfill(managed SWDSyang tersendiri/terpisah dengaandfill sampah
kota.

0 Limbah padat lainnyaother wastg, yaitu clinical waste(limbah padat rumah sakit,
laboratorium uji kesehatan), hazardous waste dan construction and demolitrabgh
konstruksi dan bongkaran bangunan), dan Jaiin.

Agricultural waste(tidak dikelompokkan dalam sektor limbah namun dibahas di sektor
lahan/AFOLUY

O«

Ox¢

DalamIPPC2006 Guidelinesampah padat yang ditimbun di TPA dikelompokkan menjadi
beberapa tipe atau jenis, yaitu: sampah sisa makanan, kebun/taman/ pekarangan,
kertas/karton, kayu/jerami, tekstihappies sewage sludgéan limbah padat industri. Emisi
gas metana (G per tahundari sampah padat yang ditimbun di TPA dapat diperkirakan
menggunakan dari persamaan 2.2.

Oa Qi "Q 0 00QE QI o O 2z p VA ceeee pers. 2.2
T : tahun inventarisasi
X : tipe atau jenis sampah
Rm  : CHyang diecoveryuntuk dimanfaatkan atau dare pada tahun T, Ggram

OXmn : faktor oksidasi pada tahun T, fraksi
Emisgr): faktor oksidasi pada tahun T, Ggram
CHGenerateg) : CH yang terbentuk dari jenis sampah x pada tahun T, Ggram

Komponen utama yangligunakan dalam perhitungan pembentukan 4Cidi adalah
Decomposable Degradable Organic Carf@@DOG). Setiap tipe sampah memiliki kadar air,
DOC, dan laju reaksi berbetiada. DDOguntuk setiap tipe sampah (DD@&) dihitung
dengan pada persamaan 2.3.

‘000 6 w 20 2006 z00LGZOO™O L pers. 2.t
DDOGx) : masadecomposabl®OC jenis x yang ditimbun, Ggram
X : tipe atau jenis sampah
Wy masa tipe sampah x yang ditimbun, Ggram(basah)
W) : fraksi masa kering tipgampah x yang ditimbun
DOGy : fraksidegradablekarbon organik dalam jenis sampah x (kering)
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DOG : fraksi DOC yang dapat terdekomposisi dalam kondisi anaerobik

MCF faktor koreksi ClHuntuk dekomposisi aerobik

Catatan: Pada perhitungaspreadsheettau software IPPC 200@&enggunakan harga DOC

basis basah untuk setiap tipe sampahnya. DOC basis basah yang dimaksud adalah DOC kering
dikalikan dengan fraksi masa keringnya (R@Gasanoy WX)* 1 E & )-

Metoda First Order Decay (FOD) adalah metgadamg digunakan di IPPC 2006 untuk
memperkirakan pembentukan GHIi TPA. Metoda ini menggunakan asumsi bahwa
pembentukan CHmengikuti reaksi orde saturgaction first orde). Akumulasi DDGC
(DDOGa) dan DDOgyang didekomposisi (DD@éecomp pada akhir thun dapat dihitung
dengan persamaan 2.4 dan 2.5 berikut ini.

0006  10O0OLO6 0006 5 zQ pers. 2.
000 6 g 00006  zp Q@ L pers. 2.t
T : tahun inventarisasi
DDOGax.1) : akumulasi DDQgJenis sampah gada akhir tahun T, Ggram
DDOGaxr1y akumulasi DDQgJenis sampah gada akhir tahun (IL), Ggram
DDOGdx,) : DDOG jenis sampah yang ditimbun pada tahun T, Ggram
DD OGdecompx,T): DDOG jenis sampah yang didekomposisi pada tahun T, Ggram
ke konstanta reaksi jenis samp -

<

< : waktu paruh jenis sampah x, tahun

Potensi pembentukan Ghiada tahun T dapat dihitung dengan mengunakan persamaan 2.6
berikut.

0 '00Q¢ Qi oo Q@OU 6 AN E_(Cp ............ pers. 2.€
CHGenerateg 1) : CH yang terbentuk pada tahun T, Ggram

F : fraksi (%volume) Chipada gasandfill

— : rasio massa molekul relatif @8

2.2.4.2Metodologi Penghitungan Emisi GRK Pengolahan Biologi Limbah Padat

Sumber emisi GRK dari pengolahan limbah padat secara biologi mencakup mencakup
pengomposan dan anaerobic digester. Limbah padat gapat diolah secara biologi adalah
limbah organik seperti limbah makanan, kebun/taman, sludge/lumpur. Pengolahan biologi
limbah padat mempunyai beberapa keuntungan, antara lain:

1 mengurangi volume material limbah,
1 stabilisasi limbah menjadi produk pupuk,
1 menghancurkan bakteri patogen dalam material limbah, dan
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1 memproduksi biogas untuk penggunaan energi

Penghitungan emisi GHlan NO dari sistem pengolahan secara biologi sampah padat
menggunakan persamaan berikut:

04 Q0 Q@ o zo©ozpm Y pers. 2.7
Oa ™ o z00zpm Y pers. 2.
M; : massa limbah organik yang diolah dengan pengolah biologi tipe i, Ggram
ER : faktor emisi untuk pengolahan tipe i, g £thu NO/kg limbah yang
R : jumlah Chklyang dapat direcovery dalam tahun inventori, Ggram CH

[ : tipe pengolahan biologi (pengomposan atau digester anaerobik)

2.2.4.3Metodologi Penghitungan Emisi GRK Insinerasi dgren Burnind_.imbah Padat

Pengolahan limbah padat secara termal dapat dilakukan longhaoses insinerasi dampen
burning (pembakaran terbuka). Proses insinerasi adalah pembakaran limbah dalam sebuah
insinerator yang terkendali dalam hal temperatur, proses pembakaran maupun emisi.
Berbeda halnya dengan open burning yang dilakukan séedraka yang menghasilkan emisi
relatif tinggi dibandingkan insinerasi. Pada kedua proses ini umumnya limbah padat terproses
dengan sisa sedikit residu.

Metode yang digunakan dalam penghitungan emisk @& pengelolaan limbah dengan
proses insinerasi daapen burningadalah berdasarkan pada perkiraan kandungan karbon
fosil dalam limbah yang dibakar, dikalikan dengan faktor oksidasi, dan menkonversi produk
(jumlah karbon fosil yang dioksidasi) ke2CO

Penghitungan emisi GRK proses insinerasi dan open burning (pembakaran terbuka) dapat
menggunakan persamaan 2.9. Apabila limbah padat yang dibakar merupakan sampah padat
domestik sebaiknya menggunakan persamaan 2.10, tetapi jika data terbatas dapat pula
menggunakan persamaan 2.9.

TT
0a'0h 0 YOrQaz6'0'06'06 "0~ pers. 2.¢

Emisi C® : tingkat emisi Ce Ggram
SW  :masa (basah) limbah padat yang dibakar, Ggram
dm, : fraksidry matterdi dalam limbah (basis berat basah)
Ck : fraksi karbon di dalardry matter(kandungan karbon total)
FCF : fraksi karbon fosil di dalam karbon total
Ok : faktor oksidasi
— : faktor konversi masa dari C menjadi-CO
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Oa D I

Emisi C®
MSW
Wk
dmj
Ck
FCF
Ok

0 "Yw

: tingkat emisi Cg Ggram
:masa (basah) limbah padat domestik yang dibakar, Ggram

: fraksi tipe limbah dari komponen j dalam MSW (% masa basah)
: fraksidry matterkomponen j di dalam MSW (basis berat basah)
: fraksi karbon di dalardry matterkomponen j
: fraksi karbon fosil di dalam CF
: faktor oksidasi

©707 Q67670708 0) 0 —

: faktor konversi masa dari C menjadiCO

TT

pers. 2.1(

2.2.4.4Metodologi Penghitungan Emisi GRK Kegiatan Pengelolaan Limbah Cair Domestik

Limbah cair yang dimaksud patl”CC 2006 Guidelings mencakup limbah domestik dan
limbah industri yang diolah setempair(collected atau dialirkan menuju pusat pengolahan
limbah cair ¢ollected atau dibuang tanpa pengolahan melalui saluran pembuardgEnm
menuju ke sungai sebagaimana disampaikan secara skematik (@awhdoar20. Nampak
bahwa collected untreated waste watguga merupakan sumber emisi GRK, yaitu syngai
danau, dan laut. Padeollected treated waste watesumber emisi GRK berasal dari reaktor
dan laguna anaerobik.

Limbah domestik findustri

Terkumpul

O\

Tidak diolah

Terolah

2\

h 4

sungai,

Laut, Estuari

Danau,

Saluran Buangan
Stagnan

Saluran ke Unit
Pengolah

Pengolah Aerobik

h 4

Pengolah Anaerobik

/\

Tidak Terkumpul

N

Pengolahan setempat
Limbah domestik: Latrine (ubang/kakus
tanpa air), sepfic fank

Tidak Dielah

Limbah industri: pengelahan sefempat /\

Sungai, Danau,
Laut, Estuari

Pembuangan
ke Tanah

Wetland
(Danau, Rawa)

Sludgelumpur |«

Reaktor

Lagoon

N

Anaerohic
Digestion

Pembuangan
Ke Tanah

Landfill/
insinerator

Gambar20 Skema Aliran Pengolahan dan Pembuangan Limbah Cair Domestik/Industri
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Potensi emisi GRK damasingmsaing tipe pengolahan dan pembuangan limbah cair dapat
dilihat padaTabel23di bawah ini.

Tabel23 Pengelolaan dan Pembuangan Limb@&@hir dan Potensi Emisi GRK

Tipe Pengolahan dan Pembuangan Potensi Emisi GRK ((Zidn NO)
. . Kekurangan oksigen pada sungai/danau menyebal
Aliran sungai , . :
Tanpa dekomposii secara anaerobik yang menghasilkan C
Perlaku tsa"’r‘]';[]a” tertutupbawah | 1 menghasiilkan Géian NO
an Saluran pembuanga| Kelebihan limbah pada saluran terbuka merupal
(terbuka) sumber CH
CH dalam jumlah tertentu dari lapisaanaerobik
Fasiltas  Pengolaha _. . .
Limbah Cair Terpuss Sistem aerobik yang buruk dapat menghasilkan Ck
Secara Aerobik Pabrik dengan pemisahan nutrisi (nitrifikasi d
c denitrifikasi) menghasilkanJ® dalam jumlah sedikit
% X~ | Pengolahan Lumpu
Qo H P
g S Anaerobik Pad: Kemungkinan lumpur merupakan sumber,@Hn jika
S Pengolahan Limbah C¢ Do . . : .
= c | < | CH yang dihasilkan tidak direkoveri dan dibak
a S Terpusat Secar;
S : (flared)
< Aerobik
g
Kolam dangkal Secal Tidak menghasiklan Géian NO
Aerobik Sistem aerobik yang buruk dapat menghasilkan CH
+ | Danau dipinggir Laut Dapat menghasiklan GH
(]
o . | Kemungkinan lumpur merupakan sumber,@&h jika
C
< | Reaktor — (Digestor| -\ " o dihasilkan tidak direkoveri dan dibak
Anaerobik
(flored)
Sepic tanks CS:e;;mg kalipemisahan padatan mengurangi produ
Tidak LaterindLubang Kakug Produksi CH (temperatur & waktu penyimpana
Dikumpulkan | Kering tertentu)
Aliran Sungai Lihat diatas

Pada pengolahan aerobik tidak dihasilkan emisi GRK namun menghasilkan lumpur/sludge
yang perlu diolah melalui aaerobic digestion, land disposal maupun insinerasi. Limbah cair
yang tidak dikumpulkan namun diolah setempat, seperti laterin dan septik tatuk limbah

cair domestik dan IPAL limbah cair industri, juga merupakan sumber emisi GRK yang tercakup
dalam inventarisasi.

IPAL limbah cair industri yang merupakan sumber potensial emisi GRK mencakup industri
pemurnian alkohol, pengolahan beer dan makngolahan kopi, pengolahan prodpkoduk

dari susu, pengolahan ikan, pengolahan daging dan pemotongan hewan, bahan kimia organik,
kilang bbm, plastik dan resin, sabun dan deterjen, prodatesich (tapioka), rafinasi gula,
minyak nabati/minyak sayur, jimiah-buahan dan sayuran, anggur dan vinegar, danl&m
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Limbah cair domestik merupakan salah satu sumber emisjikeHdalam pengelolaan atau
pembuanganya mengalami proses anaerobik dan juga merupakan sumber eiisiifdbah

cair yang dimaksud mencajx limbah yang berasal dari kegiatan domestik (MCK) di
rumahtangga, komersial dan industri yang cara pengelolaannya bisa di tempat sumtmrnya (
site), disalurkan ke sentral pengelolaan limbah, atau dibuang ke selokan, sungai dan lain
lainnya.

Tingkat emis CH dari limbah cair domestik dapat diperkirakan dengan menggunakan
persamaan berikut ini.

Oa 7 Q@ Yz %z00z YO Y Y ... pers. 2.11
R
Emisi CHl s tingkat emisi Ck Kg CH
TOW :masaorganik dalam limbah caikKg BOD
S : masakomponen organik diambil sebagai lumpur, Kg BOD
R : masa Cllyang dimanfaatkan atau dliare, Kg Chl
U : fraksipopulasi dalangrup incomd
Tij : derajat pemanfaatan dari pengelolagnuntuk tiap fraksi grup pendapatain

ER : faktor emisj kg CHl/ kg BOD

[ . grup pendapatan: pedesaan, pendapatan tinggi perkotaan dan pendapatan rendah
perkotaan

] : tipe pengelolaan limbah cair

Jumlah masa organik dalam limbah cair domestik dapat diperkirakan dari jumlah populasi
penduduk. Persamaan 2.Hapat digunakan untuk perkiraan tersebut.

Yoo 026 0@ YO Y Y L. pers. 2.12
Emisi CHl : tingkat emisi Ckj Kg CH
TOW :masaorganik dalam limbah caikg BOD
S : komponen organik diambil sebagai lumpur, Kg BOD

Tingkat emisi BD daripengelolaan limbah cair domestik dapat diperkirakan dari konsumsi
protein penduduk. Hubungan antara emisiONdan konsumsi protein penduduk ditunjukkan
pada persamaan 2.13 dan 2.14.

Oa W © o 200 L1 pers. 2.13
cy
0 0z01 €& 0Z0NEZ"0 20 o pers. 2.14
Emisi NO : tingkat emisi NO, Kg MO/tahun
Nefiuent : masa Ndalam limbah cajrKg N/tahun
Breffiuent : factor emisi NO

— : faktor konversi masa dari N menjadi®l
P : Jumlah penduduk, orang
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Protein : konsumsi protein per kapita per tahun, Kg/orang/tahun
Fuer : fraksi N dalam protein
Fvoncon : faktor koreksi terhadap protein selain protein yang dikonsumsi dirdalimbah cair
Fnocom : faktor protein dari industri dan komersial yang dibuang ke saluran limbah cair
Nstudge :masa N yang terambil bersamemoved sludgeKg N/tahun
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BAB Il DATA AKTIVITASVENTARISASI EMISI GRKJAKARTA

Inventarisasi emisi GRK DKI Jakarta meliputi sektor energi, limbah dan AFOLU. Data aktivitas
yang digunakan pada inventarisasi adalah e#dta terkait besaran aktivitas ketiga sektor
tersebut selama periode 20X02017. Pada inventarisasiskktor energi, penghitungan emisi
dilakukan dengan 2 (dua) pendekatan, yaitu Sektoral dan RefeRamh inventarisasi emisi

GRK DKI Jakarta pendekatan yang digunakan adalah pendekatan seRerdékatan
sektoral merupakan metode inventarisasi emisi GRKg dikelompokkan menurut sektor
kegiatan, yaitu produksi energi (listrik, minyak dan batubara), industri manufaktur,
transportasi, rumah tangga dan komersial, dan4ain.

Inventarisasi emisi GRK sektor limbah menggunakan metode F@dd Qrdey Dega.

Berdasarkan metode FOD, total emisi gas fiatda tahun T adalah total Clang terbentuk
pada tahun T dikoreksi dengan besarnya gasg Yi#ag drecoverydibakar. Metodologi
penghitungan emisi GKR sampah di TPA sudah menggunakanhdlimana parametelokal

(komposisi sampah dan kandungan bahan kedng/matter contentadalah data hasil
kerjasama penelitian ITBCA.

Data aktivitas sumber emisi dan serapan GRK yang digunakan dalam perhitungan pada
laporan ini adalah data periode tahunan 202017. Dinana data aktivitas tahun 2017 adalah

data hasil survey yang dilakukan tim surveyor dan data tahun 202016 adalah data
pelengkap yang sudah ada pada laporan inventarisasi emisi GRK DKI Jakarta pada tahun
sebelumnya.

3.1 Data AktivitasSektor Energi

Sektorenergi merupakan sektor penting yang dibutuhkan untuk mendukung aktivitas rutin
dan menjalankan roda perekonomian. Energi dikonsumsi di sisi suplai dan di sisi pengguna. Di
sisi suplai bahan bakar minyak dan bahan bakar gas alam digunakan untuk pemlostngkit

yang ada di Muara Karang dan Tanjung Priok. Di sisi pengguna, energi digunakan di sektor
transportasi, industri, komersial dan rumah tangga, dan sektor lainnya. Jenis energi yang
dikonsumsi di sektesektor tersebut meliputi bahan bakar minyaktblsara, gas alam, LPG,

dan listrik.

Proses pengumpulan data aktivitas pada kegiatan inventarisasi emisi GRK DKI Jakarta
dilakukan melalui survey ke instansi terkait, dan hasil komunikasi yang sebelumnya pernah
dilakukan.

Data yang digunakan padaventarisasi emisi GRK sektor energi mencakup data penjualan
listrik PLN ke DKI Jakarta dari statistik PLN dan penggunaan bahan bakar di pembangkit listrik.
Data penjualan listrik PLN digunakan untuk menghitung emisi GRK tidak lanosliregt(
emission sedangkan data bahan bakar pembangkit untuk menghitung emisi langduect (
emissio) pembangkit yang ada di DKI Jakarta.

pT.studio”_~
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Data energi lainnya adalah penggunaan bahan bakar di sektor pengguna yang didapat dari
Pertamina, BPH Migas, Dinas Energi dan Bhesimian DKI Jakarta, PGN, Statistik Energi
(Jakarta Dalam Angka), dan kém. Datadata tersebut digunakan untuk menghitung emisi
GRK langsung dari sektor transportasi, industri manufaktur, residensial/rumah tangga dan
komersial, serta sektor lainnyRata konsumsi energi dari mastngasing sektor energi dapat
dilihat padatabel dangambar berikut.
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Tabel24 Data Aktivitas Sektor Energi

1A1 Pembangkit Listrik 122.08119 11624661 109.82605 129.05625 138.18905 | 133.89079 | 125.03598 115.63965
-HSD/IDO 4204689 4891982 19.09429 4.04524 1.79864 32792 46312 62,72
- Natural Gas 66.18442 5546170 81.90065 124.68086 136.04759 | 133.22425 | 124.30190 115.57215
-MFO 1384988 1186509 8.83111 33015 34282 33862 27095 4,78
1A2. Industri Manufaktur 38.83962 4143901 44 446,55 47.14816 46.44081 48.66406 55.04094 56.88630
- Minyak Tanah 1953 2084 2220 2355 2494 1967 2197 4168
- Solar 1154905 1232646 13.13174 13.92840 14.75221 12.98258 16,.2804 20.09186
-LPG 2.15988 2.30527 2.45587 2.60486 2.75893 2.913]11 3.56538 2.82750
-Gas 2140634 2235226 22.94971 22.64741 20.86103 20.47729 20.08613 18.36761
- Listrik (indirect) 1407487 1500725 16.28801 17.28134 14.80748 12.27142 14.93941 15.55765
1A3. Transportasi 83.688,73 8931122 95.18660 101.00806 106.99559 | 123.13359 | 117.42864 108.02946
Transportasi Darat/Road Transport
- Premium 3291617 3513188 3742704 39.69761 42.04558 56.56544 42.48206 42.94586
- Pertamax 2326614 2483227 26.45456 28.05946 29.71908 33.80716 37.34942 29.17739
- Pertamax Dex 78082 83338 88782 94168 99738 39987 1.06997 1.84858
- Solar (sdh termasuk solar dim 1370441 14.62690 15.58247 16.52781 17.50537 20.17349 19.16814 19.65129
biosolar)
-BBG 14668 37680 65182 92136 796,77 830,18 60501 74741
Kereta Api
- Solar (sdh termasuk solar dim 157581 1.68188 1.79176 1.90046 2.01286 2.20326 2.28594 2.29114
biosolar)
- Listrik (indirect) 16468 16485 21632 27625 30588 39216 43991 45026
Transportasi Air
- Minyak Diesel 407088 4.34491 4.62876 4.90957 5.19996 4.42093 8.13615 4.98354
Transportasi Udara
- Avgas 16,28 1737 1851 1963 20,79 2392 1943 2306
- Avtur 293779 3.13554 3.34039 3.543p4 3.75259 4.31718 5.87262 5.91094
1A4a. Bangunan Komersial 36.87665 37.50380 41.08208 46.24324 45.05649 46.64524 49.56296 49.01426
- Minyak Diesel 30818 32893 35042 37168 39366 45289 48839 37444
-Gas 1.90068 1.90068 2.29378 2.17321 2.12268 2.20172 2.14493 1.53767
PT.studio
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- Listrik (indirect) 35.07022 35.57577 39.02810 44.06465 42.74904 43.99064 46.92965 4710215
1A4b. Rumah Tangga 47.32525 49.86952 53.74548 59.12224 58.43996 62.72220 66.47518 67.78315

-LPG 14.91917 15.92344 16.96371 17.99284 19.05705 21.28141 20.86100 22.04147

-Gas 051 0,50 0,50 051 0,53 0,53 0,53 0,58

- Listrik (indirect) 32.84316 34.41258 37.27875 41.65652 39.94121 41.44027 45.61365 45.74110
1A5. Lairlain 3.48045 4.01528 4.23985 4.79793 4.31256 4.15981 4.71181 5.06409

- Listrik (indirect) 3.48045 4.01528 4.23985 4.79793 4.31256 4.15981 4.71181 5.06409

TOTAL ENERGI 332.29189 338.38543 348.52661 387.37588 399.43446 | 419.21571 | 418.25550 402.41691

Sumber Data: Data dioleh dari data PT. UPJB Muara Karang, PT. IP UPJP Priok, PT. Pertamina, BPH Migas, PT. P&Jd, PT. PLN Dis]
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Konsumsi Energi
20102017 DKI Jakarta
(berdasarkan segmen konsumen energi)
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Gambar21 Konsumsi Energi DKI Jakarta
3.2 Energilndustri

Terdapat 2 (dua) pembangkit listrik di DKI Jakarta yaitu PT. PJB UP Muara Karang dan PT.
Indonesia PoweUPJP PrioKlenis bahan bakar utama yang digunakan di kedua pembangkit
tersebut adalah bahan bakar gas dan minydiSD, IDO, MFOpada tahun2010¢ 2012,
penggunaan bahan bakdr kedua pembangkit listrik tersebut didominasi oleh minyak diesel.
Namun mulai tahun 2013, penggunaan minyak dids@el MFCoerkurang dengan digantikan
menggunakan bahan bakar gas. Hal tersebut dikaren&édah beropeasinya fasilitas GAS
FSRU milik PT Nusantara Regas dan PHE sebagai supply utama energSptaireitu,
adanya aksiuelswitchpada sistem pembangkit tersebut mengikuti kebijakan yang berlaku
untuk mendayagunakan gas alam sebagai strategi ekonomi dan upaya penanggulangan dalam
mengurangi dampak perubahan iklidata konsumsi bahan bakar pembangkit DKI Jakarta
dapat dilihat padaGambar22 bawah ini.
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Konsumsi Energi PJB Muara Karang Konsumsi Energi UPJP Tanjung Priok
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Gambar22 Konsumsi Energi Sektor Industri Energi

3.2.1 Industri Manufaktur

Data aktivitas yang digunakan dalam perhitungan inventarisasi emisi GRK DKI Jakarta adalah
data konsumsi bahan bakar yang digunakan di industri kecil, menengah dan besar yang ada
di DKI JakartaKonsumsi bahan bakar di sektor industranufaktur meliputi bahan bakar
minyak tanah, solar, minyakesel, minyak bakar, LP@an gas. Data konsumsi energi yang
digunakan dalam perhitungan emisi GRK sektor industri manufaktur didapatkan dari PT.
PertaminaBPH MigasPT. PGN, dan PT. PLN.

Data konsumsi BBM untukduostri dan LPG diperoleh dari data penjualan PT. Pertamina yang
sudah terbagi ke dalam jenis BBM setaranyak diesel, kerosene, dan LPG yang
didistribusikan di wilayah DKI Jakarta deesarkan segmen kemasan produkkg)dan LPG
Mixed bulkdan data dari BPH Migd3ata yang diperoleh hanya data tahun 2€A®L7. Untuk
data BBM sektor industri tahun 202014 menggunakadata hasil interpolasi dari tahun
20152017.

Untuk data konsumsi gas diperoleh dari PT. PGN yang berupa jumlah gas dstgliasi
pada jaringan dengan klasifikasi pelanggan untuk industri.

Untuk datakonsumsi energi listrik, data jumlah energi listrik yang didistribusikan di wilayah
DKI Jakarta sudah diperoleh lengkap dengan pembagian Kklasifikasi berdasarkan jenis
pelang@n. Data konsumsi listrik tahun 20102015 diambil dari JDA (Jakarta Dalam Angka)
dimana data konsumsi listrik sudah dipisahkan antara wilayah DKI Jakarta dan Tangerang,
sedangkan data tahun 20162017 data didapat dari PT PLN Disjaya, dimana data kaisum
listrik sudah dipisahkan dari wilayah Tangerang.
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Konsumsi Energi Industri Manufaktur
20102017 DKI Jakarta
(berdasarkan jenis energi)
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Gambar23 Konsumsi Energi Sektor Industri Manufaktur

Industri manufaktur di DKI Jakarta memiliki share yang kecil dibandingkan dengan sektor
transportasidan rumah tangga. Penggunaan energi dominan di sektor industri manufaktur
DKI Jakarta adalah gas sebesar 37% kemudian-diek®ml sebesar 25%. Sedangkan
penggunaan listrik PLMirec) sebesar 26% dari total penggunaan energi.

3.2.2 Transportasi

Data aktiviasyang digunakanntuk perhitungan emisi GRK siktor transportasadalah data
penjualan bahan bakar yang dikeluarkan ofh. Pertamina (tahun 2042017)dan BPH
Migas . Sedangkan data tahun sebelunya (2@0D14) menggunakan data aktivitdeasil
ekstrgpolasi

3.2.2.1Transportasi Darat

Perhitungan emisi GRK sabktor transportasi darat menggunakan data aktivitas berupa
jumlah konsumsi bahan bakar yang digunakan. Data bahan bakar yang dikonsumsi di sub
sektor transportasi darat di DKI Jakarta diasumsikan depgaah bahan bakar minyak
(BBM) yang dijual atau didistribusikan untuk kendaraan bermotor di DKI Jakarta melalui
stasiun pengisian bahan bakar (SPBU dan SPBG). Terdapat 2 (dua) sumber data yang
digunakan dalam perhitungan inventarisasi emisi GRkseltor transportasiyaitu PT.
Pertamina dan BPH Migas.
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Data jumlah volume BBM Pertamina dan BPH Migas yang tersedia terbagi ke dalam jenis
bahan bakar minyak antara lain premium, pertamax, pertamax dex, solar, biosolar, dan BBG.

Data yang sudah dikumpulkan belum dapat mempresentasikan data konsumsi BBM di sub
sektor DKI Jakarta secara menyeluruh dikarenakan data yang disampaikan oleh kedua sumber
masih merupakan data hasil survey (BPH Migas) dan pendataan penjualan yang kurang rinci
dari tiap jenis bahandkar dan sektor penggunaan dikarenakan adanya angka estimasi (PT.
Pertamina).

Untuk emisindirectpada subsektor transportasi darat belum dapat dihitung dalam laporan
ini dikarenakan jumlah pemakaian kendaraan listelegtricvehiclg baik motor maupun
mobil belum tersedia.

3.2.2.2Kereta Api

Perhitungan emisi GRK sabktor transportasi kereta apigilway) menggunakan basis data
aktivitas jumlah konsumsi bahan bakar dan listinklifecf). Dalam laporan ini, emisi GRK-sub
sektor transportasi kereta api hanya berupa eniglirect dan emisidirect dimana data
penggunaan listrik didapat dari data PLN Disjsgdangkan data konsumsi bahan bakar
berupa solar bersumber dari data PT. Pertaanin

3.2.2.3Transportasi Laut

Perhitungan emisi GRK sabktor transportasiaut menggunakan basis data aktivitas jumlah
konsumsi bahan bakarada transportasi laut/perkapalamalam laporan iniglata konsumsi
bahan bakar untuk sektor transportasi air bersumber dari PT. Pertamina.

3.2.2.4Transportasi Udara

Perhitungan emisi GRK di sséktor transportasi udara menggunakan basis data aktivitas
berupa jumlah konsumsi bahan bakar pada moda transpoudaia (pesawat terbang dan
helicopter). Data konsumsi bahan bakar berupa avgas dan avtur yang digunakan didaptkan
dari data PT. Pertamina dan BPH Migas.

Data lonsumsi energberdasarkan jenis energi dan jenis trand@aai dapat dilihat pada
Gambar24 dan Gambar25 di bawabh ini.
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Konsumsi Energi Transportasi (TJ)
20102017 DKI Jakarta
(berdasarkan jenis energi)
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Gambar24 Konsumsi Energi Sektor Transportasi
Konsumsi Energi Transportasi (TJ)
20102017 DKI Jakarta
(berdasarkan jenis transportasi)
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Gambar25 Konsumsi Energi Sektor Transportasi
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3.2.3 Sektor Lain (KomersiaResidensial/Rumah Tangga, daainlain)
3.2.3.1 Sektor Bangunan Komersial

Perhitungan emisi GRK di sektor bangunan kometsial menggunakan basis data aktivitas
berupa jumlah energy yang dikonsumsi pada bangtmamgunan komersial di DKI Jakarta.
Data aktivitas di sektor bangunan komersial meliputi data penggunaan minyak diesel, gas dan
listrik. Datadata aktivitas tersebut bersumber dari data PT. PertaminaPBN, dan PLN
Disjaya. Data listrik yang tersedia di PLN Dlsjaya berupa data penjualan listrik yang sudah
terbagi berdasarkan klasifikasi pelanggan (bisnis, bangunan komeisel, perkantoran,

dil). Gambar 26 di bawah ini menunjukkan perkembangan konsumsi energy pada sektor
bangunan komersial di DKI Jakarta periode tahun 2010 sampai dengan tahun 2017.

Konsumsi Energi Komersial
20102015 DKI Jakarta
(berdasarkan jenis energi)
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Gambar26 Konsumsi Energi Sektor Bangunomersial

3.2.3.2 SektorRumah Tangga

Perhitungan emisi GRK di sektor rumah tangga menggunakan basis data aktivitas berupa
jumlah energy yang dikonsumsi pada rumah tangga di DKI Jakarta. Data aktivitas di sektor
rumah tangga melipti data penggunaan gas, LPG, dan listrik. fdata aktivitas tersebut
bersumber dari data PT. Pertaminal .PPGN, dan PLN Dlsjagambar27 di bawah ini
menunjukkan perkembangan konsumsi energy pada sektor rumah tangga di DKI Jakarta pada
periode tahun 2010 sampai dengan tahun 2017.

Error! Reference source not foundGambar27 Konsumsi Energi Sektor Rumah Tangga
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3.2.3.3Sektor Lainnya

Sektor lainnya yang dimaksud adalah klasifikasi pengguna energi selain-setor yang

telah disampaikan sebelumnya. Sebagai contoh adalah pelayanan publik, penerangan jalan
umum, dll. Penggunaan data aktivitas untuk Klasifikasi spesifik sektor inimbétusedia
sehingga emisi GRK di sektor lainnya belum dapat disampaikan.

3.3 Data Aktivitas Sektor IPPU

Data aktivitas terkait emisi GRK sektor IPPU masih sulit untuk didaptkan dan
diperhitungkan.sehingga pengukuran emisi GRK pada sektor IPPU tidak dilaksanakan pada
Inventarisasi Emisi GRK DKI Jakarta ini. iDdtestrial processdli DKI Jakarta sulit didatkan

dengan pertimbangan jenis industri yang secara umum berlakaBKI Jakarta jumlahnya
sangat sedikit sekali. Sedangkan dather product useyang terkumpul masih berbentuk
jumlah impa produk, sedangkan data yang diperlukan adalah data produk yangsilimsi

atau didistribusikan, dengan asumsi produk di pasar habis dipakai di wilayah DKI Jakarta.
Untuk itu diperlukan pengumpulan dan verifikasi data aktivitas berupa data produk yang
mengandung emisi GRK yang didistribusikan di DKI Jakarta (aerosolapgeparafin/wax,

dln).

3.4 Data Aktivitas SektoAFOLU (Pertanian, Kehutanan dan Penggunaan Lahan Lain)
3.4.1 Data Aktivitas Sektor Pertanian
3.4.1.1 Subsektor Peternakan

Data aktivitas untuk data sub sektor peternakan menggunalaa populasi ternakData
aktivitasdiperoleh dari wali data OPD yaitu Dinas Ketahanan Pangan, Kelautan dan Pertanian
serta dari statistik pertaniafrabel25).

Tabel25 Data Aktivitas SukSektor Peternakan

Populasi (ekor)

JenisTermak | o010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016

1 Sapi potong 0 1.691 1.214 2.108 1.165 893 1.371 1.730
2 Sapi perah 3238| 2728| 2775| 2686| 2638 2433| 2411 1.897
3 Kerbau 87 192 133 203 257 247 120 58
4 Kuda 194 254 212 184 107 68 290 313
5 Kambing 5.808 7.055| 6.248 6.626 5506| 5.688| 5739| 4.537
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| 6 | Domba | 1155| 929| 1450| 184| 2211| 2180| 2267| 2134]|
Catatan:

1. Sumber data 2012012 dari Statistik pertanian 2014 (Kementerian Pertanian, 2014)

2. Sumber data 2012016 dari Statistik pertanian 2017 (Kementeriartanian, 2017)

3. Sumber data 2017 dari Dinas Ketahanan Pangan, Kelautan dan Pertanian DKI

3.4.1.2Subsektor Sumber Agregat dan Emisi NQQ

Data aktivitas untuk data sub sektor emisi agregat non i8éhggunakan data luas sawah,
luas panen sawah, jenis tanah, jenis varietas, jumlah penggunaan pupuk organik dan jumlah
penggunaan pupugintetis. Data aktivitas diperoleh dari wali data OPD yaitu Dinas Ketahanan
Pangan, Kelautan dan Pertanian, serta #amenterian Lingkungan Hidupabel26).
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Tabel26 Data Aktivitas Suksektor Sumber Agregat dan Emisi NGO

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017

. T P e E e e e e e A e e EE E E T T R

Luas Sawah 2655 | 1.098 2655 1.098 2655 1.098 16,4 1459 | 104 96.5 110.9
Luas Panen | Ha 4826 | 1.098 434,4 4826 1.098 142,4 4826 1.098 316 204 210 1330 | 296 | 104 | 1000 76 71 990 76 70 856 76 34 383
Proporsi | 33651 33651 17801 | 20500 011 | 99 0 66.20 0 65.27 0
Panen Irigasi
Proporsi 2878
Panen Non Ha 14609 14609 2599 5,00 9 5 76 4.80 76 4.73 76
Irigasi
Lama
budidaya
padi (umur | Hari 100 100 120 100 100 120 100 100 120 100 100 120 100 | 100 | 120 100 100 120 100 100 120 100 100 120
tanaman
setahun)
E’S’Aiﬁg) Sfr 057 | 057 | 057 | o057 057 | 057 | 057 057 | 057 | 057 057 | 057 | 057 | 057 | 057 | 057 | 057 | 057 | 057 | 057 | 057 | 057 | 057 | 057
g‘rjg;'jik Ton 2285 0 0 2.285 0 0 2.285 0 0 765 0 0 740 0 0 740 0 0 740 0 0 740 0 0
Application
rate of
organic ROAI | 861 - ; 8,61 - ; 8,61 - ; 474 - ; 507 ; - 6.38 ; - 7.67 ; - 6.67 ; ;
amendment
in fresh
weight
Urea Ton 762 4392 0 762 4392 0 762 94 0 336 84 0 241 | 416 0 20.1 19 0 20.1 28 0 201 | 3864 | 76.6
NPK Ton 0 1098 0 0 1098 0 0 235 0 0 21 0 0 104 0 0 7 0 0 7 0 0 854 | 383
ZA Ton 1277 1098 0 12,7 0 0 1277 63 0 1277 1721 0 12 259 0 12.7 0 0 12.7 0 0 12.7 0 0
SP36 Ton 254 2196 0 254 2196 0 254 47 0 254 42 0 24 208 0 25.4 14 0 25.4 14 0 254 | 6831 | 383
Jneis tanah
(Aluviallentis | Sfs 1,02 1,02 1,02 1,02 1,02 1,02 1,02 1,02 1,02 1,02 1,02 1,02 | 1,02 | 1,02 | 1.02 1.02 1.02 | 1.02 1.02 1.02 | 1.02 1.02 1.02 | 1.02
ol)

Catatan:

1. Sumber data aktivitas ddbinas Ketahanan Pangan, Kelautan dan Pertanian

2. Sumber dta Skala Faktor varietas ciherathn jenis tanah entisol bersumber dari KLHK (2012)
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3.4.2 Data Aktivitas Sektor Kehutanan dan Penggunaan Lahan Lain

Data aktivitasuntuk sektor kehutanan dan penggunaan lahan kmg digunakan dalam
perhitungan inventarisasi emi$&SRK DKI Jakartahun 2018 iniadalah: (1) untuk data sub
kategori hutan tetap hutan diperoleh dari Dinas Kehutanan, Pertamanan dan Pemakaman
serta BKSDA, dan (2) untuk data altegori non infrastruktur menjadi infrastruktur
diperoleh dari Dinas Binadiga Tabel27).

Tabel27 Data Aktivitas Sektor Kehutanan dan Penggunaan Lahan Lain

Data _}?3:3822 Lahan Kondisitutupan Lo (1)
aktivitas KLHK lahan DKI 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
Hutan Hutan Mangrove
Mangrove NE NE | 134,06 | 143,53 | 152,99 | 157,59 | 160,56 163,52
Sekunder
sekunder
Hutan Lahan
Kering Hutan Kota NE NE| 170,24 | 170,32| 170,40| 170,48 | 170,24 169,58
Sekunder
Hutan
Mangrove CA Pulau Bokor NE NE 18,00 18,00 18,00 18,00 18,00 18,00
sekunder
Hutan Hutan Mangrove
= Mangrove Sekunder (SM NE NE 14,21 14,21 14,21 14,21 14,21 14,21
g sekunder Muara Angke)
iy i Hutan Lahan Vegetasi Hutan
1 L:—f S Kering Pantai (SM Pulau NE NE 5,09 5,09 5,09 5,09 5,09 5,09
T2 Sekunder Rambut)
g Vegetasi Hutan
5 Hutan Lahan Campuran
= Kering P NE NE 18,69 18,69 18,69 18,69 18,69 18,69
Sekunder Sekunder (SM
Pulau Rambut)
Hutan Vegetasi
Mangrove Mangrove(SM NE NE| 2281 22,81 22,81 22,81 22,81 22,81
sekunder Pulau Rambut)
Hutan Hutan Mangrove
Mangrove Sekunder (TWA NE NE | 99,82 99,82 99,82 99,82 99,82 99,82
sekunder Angke Kapuk)
Hutan Lahan
Kering Taman kota NE NE 269,82
Sekunder
5
g3
2 £
2 2, % “_E Infrastruktur Jalan dan Trotoar NE NE 13,13 1,34 0,22 2,25 13,13 48,85
< T
3&
()
1S
Catatan:

1. Sumber data FEL darDinas Kehutanan, Pertamanan dan Pemakaman; BKSDA
2. Sumber data-5L dari Dinas Bina Marga

3.5 Data Aktivitas Sektot.imbah

Sesuai dengan metodologi yang digunakan dalam penghitungan tingkat emisi GRK, data
aktivitas diklasifikasikan berdasarkan kategori sumber emisinya, yang menaca&izp
pengolahan sampah padat DKI Jakarta di TPST Bantar Gekagglolaan sampah pat
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secara biologi (komposting), pengelolaan sampah padat secara insinerasi dan pembakaran
secara terbukagpen burning, dan pengelolaanrfibah cair domestik dan industri.

3.5.1 Pengolahan Limbah Padat Domestik

Data yang diperlukan dalam perhitungan emisi GRK dari limbah padat domestik di DKI Jakarta
adalah data limbah padat yang ditimbun di TPA (TPA Bantar Gebang), pemanfaatan gas
metana (biogas) di TPA dan limbah padat domestik yang dikompdskéa.sampah y&gy
terangkut ke TPA Bantar Gebang diperoleh dari Dinas Kebersihan Provinsi DKI Jakarta.

Pengelolaan sampah padat domestik di DKI Jakarta pada tahun 2017 terdiri dari:

a. penimbunan di TPA, biasanya sampah yang tidak tertangani oleh kegiatan 3R dan
pengomposa ditimbun di TPA Bantar Gebang

b. 3R, biasanya meliputi sampah plastik dan kertas untuk didaur ulang

c. pengkomposan sampah organik, meliputi sampah sisa makanan dan sampah taman
diproses secara biologi

d. Insinerasi, baru dilakukan pada tahun Z@li Kepulauan Seribu.

Pengelolaan sampah di DKI Jakarta umumnya dilakukan oleh Dinas Kebersihan, sehingga data
mengenai jumlah sampah yang diangkut ke TPA, jumlah sampah yang dikomposkan dan
jumlah sampah yang diolah secara 3R sebagian didapat dari dass Biebersihan DKI
Jakarta, dan data hasil survey ITB kerjasama dengan JICA dan BLHD DKI Jakarta (2015).
Sedangkan data terkait pengelolaan sampah disapat selain dari Dinas Kebersihan juga didapat
dari hasil surey di TPA Bantar Gebarfgambar28di bawah ini menunjukkan perkembangan

data aktivitas (jumlah sampah diolah) berdasarkan jenis/fasilitas pengolahan.

2.500 —

3R
B Pengomposan

2,000 m Sampah di TPA

1.500 -
1.000 -
500 -

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017

Gg

Gambar28 Jumlah Sampah yang Dioleh Berdasarkan Jenis Fasilitas Pengolahan
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Dalam pelaporan inventarisasi emisi GRK, pengelolaan sampah padat 3Rilagakkan

dalam inventarisasi emisi karena pengelolaan ini tidak melepaskan emisi GRK. Yang
dilaporkan dalam kegiatan inventarisasi emisi GRK hanya kegiatan dari pengelolaan sampah
secara biologi (pengomposan) dan penimbunan sampah di TPA.

Limbah padat dmestik (nunicipal soidvaste)/sampah kota di DKI Jakarta berasal dari
daerah pemukiman, taman , pasar, area komersial, dan-ld&mnpengelolaan sampah
domestic di DKI Jakarta 90% masuk ke [HRATfill. Sisanya diproses melalui pengomposan,
didaur ulang (ecycle), dan pembakaran terbukaepen burning. Dikarenakan sampah yang
dibakar relatif kecil dan sulit diidentifikasi sehingga pengolahan sema@a burningtidak
termasuk dalam inventarisasi ini.

Pada tahun 2017 diperoleh data sampah yang ditimbun di TPA Bantar gebang sebesar 2.622
Gg, sampah yang dikomposkan mengalami penurunan menjadi hanya Oyih&herasal

dari luar wilayah TPkarena proses pengomposan di dalam TPA Bantar Gebang menggunakan
bahan baku sampah tahun sebelumnya.

Gas metana yang dihasilkan dari sampah organik yang ditimbun di TPA Bantar Gebang telah
dimanfaatkan untuk bahan bakgas engineuntuk membangkitkan listrik. Pemanfaatan gas
metana (ecovery landfill ggstersebut tehh dilakukan sejak tahun 2011Tahun 201%as

landfill yang dimanfaatkamengalami penurunan menjadebesai3 juta n¥.

Data aktivitas terkait pengelolaan limbah padat domestik disajikan dataei28 di bawah
ini.

Tabel28 Data Aktivitas Pengelolaan Limbah Padat Domestik Tahun 202017

Pengomposan sampah Insinerasi
Timbulan Sampah di TPA LFG Recovery yang dikomposkan 3R Kep.
sampah= (Ggram) Seribu
Tarllhu 0,6923 Di Bank m3sampah
kg/org/hari Masuk Ditimbu | Volumes % CHi Di dalam Wilaya Sampah yang
(Ggram) n (md) TPST di :
h dibakar
Willayah
2010 2.436 1.873 1.873
2011 2.464 1.888 1533 | 13.565.171| 49,11 52,39 5,81 8,75
2012 2.492 1.921 1.567 | 29.129.093| 53,51 52,39 5,81 8,75
2013 2.519 2.063 1.708 | 22.275.242| 45,44 52,39 5,81 8,75
2014 2.546 2.067 1.713 | 17.694.774| 48,14 52,39 5,81 8,75
2015 2.573 2.343 1.989 | 12.087.572| 40,74 52,39 2,45 2,21
2016 2.597 2.402 2.047 | 10.093.693| 34,66 52,39* 0,21 3,34
2017 | 2.622 2516 | 2243 | 3.945809| NA | 1dakada |, 2,61 6.949
sampah baru
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Tingkat emisi GRyang dihasilkan dasektor limbah bergantung pada karakteristik sampabh.
Karakteristik tersebut terdiri dakkomposisi sampah, kandungan bahan keridgy (matter
conten) dan DOCdggradable organic carbgnPada laporan inventarisasi ini, karakteristik
lokal seperti komposisi sampah ddry matter contendigunakan untuk menghitung tingkat
emisi GRK, sedangkan karakteristik DOC sampah menggunakaiefaildi |PCC2006.

Komposisidan dry matter contentsampah Padatyang ditimbun di TPA diambil dari hasil
studi/survey sampah padat di TPA Bantar gebang yilagukan oleh JICA (2015). Sampah
yang masuk ke TPA Bantar Gebang terdiri dari sampah sisa makanan (57,36%), gizet)c (9,
kertas (9,25%), sampah taman (8,88%), dan-l@m Komposisi sampah padat hasil
studi/survey disajikan padeabel29.

Tabel29 Komposisi Sampah Padat yang Ditimbun di TPA Bantar Gebang

Komponen %masa (basah)
Sisa Makanan 57,36
Kertas 9,25
Nappies 7,16
Taman 8,88
Kayu 0,94
Tekstil 4,95
Karet dan Kulit 0,45
Plastik 9,43
Logam 0,34
Kaca 0,68
Lainlain (anorganik) 0,56

Sumber: Studi JICA (2015)

Untuk mengkoreksi parameter DOC (Degradable Organis Carbon) default IPCC 2006
diperlukan data material kering dari komponen sampah yang mengandung material organik.
Komponen sampah tersebut meliputi sisa makanan, kertas, nappies, sampah taman, kayu dan
tekstil. Fraksi material kering dalam komporleomponen sampah tersebut disajikan pada
Tabel31.
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Tabel30Dry Matter ContentSampah di TPAdhtar Gebang

% masaDry-Matter Content
Komponen
Kemarau Hujan Ratarata
Sisa Makanan 26,73 19,64 23,18
Kertas 58,10 42,84 50,47
Nappies 21,24 18,94 20,09
Taman 52,56 42,94 47,75
Kayu 75,91 36,56 56,23
Tekstil 71,48 45,23 58,25

Sumber: Studi JIGR015)

3.5.2 Pengolahan Limbah Cair Domestik

Data yang diperlukan dalam perhitungan tingkat emisi GRK dari limbah cair dothd3kk
Jakarta adalah dat&otal Organics in WastewatéfOW), tipe/jenigpengolahan limbah cair
domestik dan total nitrogen dalarimbah cair domestik.

TOW dan total nitrogen diperkirakan dari jumlah penduduk dan konsumsi protein penduduk
DKI Jakarta. Dari Statistik Kesejahteraan Rakyat Provinsi DKI Jakarta 2017 (BPS), tahun 2017
jumlah penduduk DKI Jakarta sekiid:.350.023 jiwa. ghsumsi protein rataata penduduk

DKI Jakarta sebesar 68,44 gram/orang/hari (Konsumsi Kalori dan Protein Penduduk Indonesia
dan Provinsi, Susenas Maret 2017).

Tabel31 Jumlah Penduduk dan Konsumsi Protein Tahun 202017

Tahun Penduduk*(orang) Proteir? (Kg/kap/tahun)
2010 9.640.400 21,60
2011 9.752.100 22,39
2012 9.862.100 21,73
2013 9.969.900 21,24
2014 10.075.300 22,95
2015 10.181.091 21,89
2016 10.277628 22.01
2017 10.374.235 24.98

Sumber: Diolah dari data BPS

Pengelolaan atau pembuangan limbah cair di DKI Jakarta meliputi pengelolaan sendiri (seperti
septictank), disalurkan ke pengelolan terpusat dan disalurkan ke sungai/laut atau tanah.
Berdasarkan data dari Statistik Kesejahteraan Rakyat Propinsi DKI 2&ldattpengelolaan

atau pembuangan limbah cair di DKI Jakarta 94,83% mengguisekaictank (termasuk

IPAL) dan 5,17% dibuang ke sungai/laut atau tanah.-@&ta yang berkaitan pengolahan
limbah cair terpusat diperoleh dari PD PAL JAYA dan Dinas Sumj@erADaDatedata
tersebut di sajikan pada Tabel di bawah.
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Tabel32 Pengelolaan Limbah Cair Domestik PD PAL JAYA Tahun 2010

Unit Pengelolaan Data dan Informasi

Waduk Setiabudi Jumlah penduduk terlayani : 596,516 orang
Volume: 9.29240552 nt¥/tahun

Jenis limbah caiblackwaterdangreywater
BODinlet waduk barat : &35

BODoutlet waduk barat : 558

BODinlet waduk timur : 1079

BODoutlet waduk timur : 48,32

Faktor emisi : 0,18Aerobik)

IPLT Duri Kosambi | Jumlah penduduk témyani : 167.773 orang
Volume : 50.332 fn

BODoutlet 67,48 mg/l

Jenis limbah caiblackwater

IPLT Pulo Gebang Jumlah penduduk terlayani : 144,433 orang
Volume : 4330 n?¥

BODoutlet 137,5 mg/l

Jenis limbah caiblackwater

Tabel33 Pengelolaan Limbah Cair Domestik Dinas Sumber Daya Air Provinsi DKI Jakarta
2017
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Unit Pengelolaan Data dan Informasi

Waduk Melati (7 I/detik) dengan sistem BAativator

Waduk Grogol 1 (400 m3/hari) dengan sistBotary Biological Contactor
Waduk Grogol 2 (400 m3/hari) dengan sistem-Bativatort

Waduk Sunter Selatan sisi barat (400 m3/hari) dengan systesdivator*
Waduk Tomang dengan sistem surface aérasi

Sistem waduk

Pulau untung jawa kepulauan seribu (400 m3/haripgkn sisterh blivet (RBC
yang dilengkapi dengan blower) 1998, 2 SisterrMgiivator (200 m3 /hari) tahur
2003

IPAL Komunal black an¢ IPAL Malaka Sari kelurahan malaka sari kecamatan duren sawit jakarta sis
grey water Anaerob aerob melayani 46&.

Reguler (APBD atau APBN) ada 4 lokasi di 2013, di RW 9 Lenteng Agung Kk
dinas kebersihan, kecamatan Jagakarsa Jakarta Selatan

Sanimas

Sanimas IDB (Islamic Development Bank), sudah terbangun 8 Titik s.d tahur

CSR dari PT ANTAM logam mulia di Pulo Gadung, 1 Titik Kelurahan Bale Kz
Kramat Jati

MCK++ (biodigester dar
sludgerecovery)

Petojo Utara (2009) kapasitas 200 KK sekitar 200 m3/hari, replikasi 2010 dal

Biogas Biogas kelurahan Cipinang kecamatan Pulo Gadung CSR dariA ANT

Pemanfaatan biogas kotoran sapi untuk memasak 1 KK di Pondok Rang
Ciracas Jakarta Timur dari dinas KPKP

IPAL KOPTI Semanan Grogol Petamburan dari PUPR mengolah 500 limbah

Biogas Limbah industri o . .
pengrajin ditambah 120 KK air limbdbmestik tahun 2012016

tempe tahu

Kemen LH untuk KOPTI di gang 100 kelurahan Tanjung Barat Jagakarsa
Selatan, sudah dipakai 1 KK tahun 2009

Pengolahan limbah RP| Darma Jaya Kecamatan Cakung Jakarta Timur untuk menghasilkan biogas
(Rumah Potong Hewah

Sumber: Dinas Sumber Daya Air Provinsi DKI Jakarta
1Belum ada data tahuR017

3.5.3 Pengolahan Limbah Cair Industri

Untuk limbah cair industridikarenakan kesulitan dalam pengumpulan data dan identifikasi,
maka tingkat estimasi emisi GRK yang dihasilkan dgiatanpengolahan limbah cair industri
tidak dilaporkan dalantaporan inventarisasi emisi GRRiK
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BAB IV ANALISA DARVALUASHASIIPERHITUNGANNGKAEMISI

DAN SERAPAN GAS RUMAH KACA

Hasil inventarisasi emisi GRK DKI Jakarta berdasarkan sektor dari tahun 2010 sampai dengan
2017 menunjukkamdanya kecenderungan peningkatan emisi GRK. Pada tahurtiggiat

emisi GRK sebesar 3futa ton CG-e, dan pada tahun 2017 memgkat menjadsebesar 8,3

juta ton CQG-e. Perkembangan tingkat emisi GRK DKI Jakarta dari tahun 2010 sampai dengan
tahun 2017 dapatilihat padatabel34 dan Gambar29 di bawabhini.

Tabel34 Emisi dan Serapan GRK DKI Jakarta, 28007 (ribu ton C@e)

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
AFOLU 3092 3159 2346 1445 1230 10,73 1126 945
Direct kecuali
industri energj) 9.00928 7.8310p0 10.20191 10.72463 11.16279 12.43798 12.08456 11.99096
Industri Energi
(pembangkit) 791796 7.67274 6.70425 7.32747 7.79969  7.53148 7.03527 6.494p64
Indirect
(penggunaan 17.36455 19.27187 22.18694 25.66821 23.82711 25.64879 27.43900 27.75102
listrik Jamali)
Limbah 1.76996 1.84027 1.67152 1.76226 1.82275 1.88686 1.95952  2.06502
Total 36.09267 36.64747 40.78809 45.49702 44.62463 47.51584 48.52961 48.31110
30,00 60,00
& _ &
o] ] o]
O 2500 B ] - 50,00 ©
8 - " £
g 2000 ——— " +— | 40,00 &
15,00 —+ 30,00 8
10,00 —+ 20,00
5,00 gl —r 10,00
Lm VS WS m MR IS PIRC W RIS m KAWL
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
mmmm AFOLU FZ73 Industri Energi (pembangkit)
mmmm Direct (kecuali industri energi) C—JIndirect (penggunaan listrik Jamali)
. | imbah = ToOtal emisi (sudah dikurangi serapan)

Dari hasil analisis inventarisasi sektor energi, untuk emisi direct cenderung mengalami

Gambar29 Total Emisi dan Serapan GRK DKI Jakarta

peningkatan tiap tahun, hanya terdapat beberapa sektor (pembangkit lisB#dlangkan

emisi indirect ada kecenderungan mengalami penurunan tingkat emisi GRK pada tahun 2013,

namun setelah tahun 2013 kembali mengalami peningkatan emisi GRK.
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4.1 Tingkat Emisi GR8ektor Energi
4.1.1 Tingkat Emisi GRRirectSektor Energi

Hasilperhitungan inentarisasi emisi GRKrectberdasarkan sektor di DKI Jakarta pada
2010 sampai dengan tahun 20d@pat dilihat padaambar30 Tingkat Emisi GRRElrect
Sektor Energi DKI Jakarta Tahun 2e2@1 7

. Sumber penghasil emisi GRK terbesar di DKI Jakarta berasal dari sektor trangpixuési.

sektor industrienerg yang berasal dari pembangkit listrikada tahun 2011 terjadi penurunan
tingkat emisi GRK sebesat% terhadap tahun 2010. Hal tersebut dikarenakan adanya
penurunan konsumsi energi di sektor transportasi dan pembangkit listrik sebagai
penyumbang emisi GRK terbesar di sektor energi. Hasil perhitungan inventarisasi emisi GRK
direa DKI Jakarta berdasarkan sektor pada tahun 22007 dapat dilihat pada Tabebel3s
danGambar30di bawah ini.

Tabel35 Tingkat Emisi GRRElirect Sektor EnergDKI Jakarta, 2022017 (ribu ton C@e)

Direct Emission GRK (ribu ton £€€)
Kategori 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
1.A.1 Industri Energi 7918 7673 6704 7327 7800 7531 7035 6495
1.A.2 Industri Manufaktur 2.198 2.319 2422 2473 2444 2300 2576 2707
1.A.3 Transportasi 5737 4374 6552 6963 7365 8842 8032 7.776
1.A.4.a Komersial 130 131 155 150 149 158 157 114
1.A.4.b Residensial 943 1.007 1.073 1.138 1.205 1.138 1.319 1.394
1.A.5. Laiflain - B B B B B B B
Total Sektor Energi 16927 15504 16906 18052 18962 19969 19120 18486
Direct Emission
10.000 25.000
9.000
8.000 20.000
03- 7.000
S 6.000 15.000
© 5000
2 4.000 10.000
£ 3.000
2.000 5.000
1.000
0 0
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
L 1.A.1 - Emisi Industri Energi — 1.A.2 - Emisi Industri Manufaktur — 1.A.3 - Emisi Transportasi
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Gambar30 Tingkat Emisi GRRirect Sektor Energi DKI Jakarta Tahun 2@ 7
4.1.2 Tingkat Emisi GRKdirect Sektor Energi

Perkembangan emisi GRHKdirect sektor energ DKI Jakartamengalami kenaikan tiap
tahunnya di tiap sektor baik sektor industry manufaktur, transportasi (kereta api), komersial,
rumah tangga, dan sektor lalain), hanya pada tahun 2014 saja yang mengalami penurunan
sebesar7% dibanding tahun 2013inpkat emisi GRKdirectterbesar terdapat pada sektor
komersial, diikuti oleh sektor rumah tangga kemudian industri manufakB&dangkan
tingkat emisi GRK indirect terendah yaitu pada sektor transportasi. Hal tersebut dikarenakan
data yang tersedia hamayberupa penggunaan listrik pada transportasi kereta api, sedangkan
moda transportasi berbasis listrik lainnya datanya tidak tersedia. Tingkat emisn@irRkt

total pada tahun 2010 sebesar 17.365 ribu ton-€@an meningkat menjadi sebesar 27.751
ribu ton CQ-e pada tahun 2017. Rangkuman hasil perhitungan emisi GRK indirect sektor
energi DKlakarta dapat dilihat pada@abel36 dan Gambar31 di bawah ini.

Tabel36 Tingkat Emisi GRKdirect Sektor Energi DKI Jakarta, 202017 (ribu ton C@e)

Indirect Emission GRK (ribu ton €6)

Kategori 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
IndustriManufaktur 2854 3243 3724 4104 3455 3078 3639 3.790
Transportasi (Kereta Api) 33 36 49 66 71 98 107 110
Komersial 7111 7688 8922 10465 9975 11034 11433 11475
Rumah Tangga 6.660 7437 8522 9893 9320 10395 11112 11.143
Lainlain 706 868 969 1140 1006 1043 1148 1234
Total Emisi Indirect 17365 19272 22187 25668 23827 25649 27439 27751
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Gambar31 Tingkat Emisi GRKdirect Sektor Energi DKI Jakarta Tahun 2€A@7

4.2  Tingkat Emisi GRK Sektor IPPU

Tingkat emisi GRK sektor IPPU di Provinsi DKI Jakarta pada Laporan kegiatan Inventarisasi dan
Penyusunan Profil Emisi Gas Rumah Kaca Provinsi DKI Jakarta tahun 2018 tiddikitlapat
(NB dikarenakan data aktivitas dari kegiatan sektor ini tidak tersedia.

4.3 Tingkat Emisi GRK SektBektorPertanian, Kehutanan dan Penggunaan Lahan Lain
4.3.1 Tingkat Emisi GRK SektBertanian

4.3.1.1 Tingkat Emisi GRK St8ektor Peternakan

Berdasarkan hasil perhitungan invetarisasb-sektor peternakan diperoleh tingkat emisi
pada tahun 2017 yaitu Gldari hasil fementasi enteric yaitu sebesar@®ribu ton CG-e, CH
dari pengeblaann kotoran ternak sebesar 3P ribu ton CGQ-e, dan NO langsung dari
pengdolaan kotoran ternak sebesard@ribu ton CGQ-e, NoO tidak langsung dari pengelolaan
kotoran ternak sebesar &3 ribu ton CGQ-e. Hasil perhitungan emisi GRK dari sefxtor
peternakan dapat dilihat padeabel37.

Tabel37 Inventarisasi Suksektor Peternakan

Kategori dan Kode IPCC 2010 2011 2012 20;3 2014 2015 2016 2017
Ribu tonCQ-e
Er?:(';'ﬁ'*da” fermentasi 301 505 632 5,80 654 568 514 553 502
EmisiCH dari pengelolaan 555, 515 187 1,88 184 179 1,65 1,65 1,32
kotoran ternak
EmisiNcOlangsung dari 4,00 66 907 0,07 007 006 0,06 006 0,06
pengelolaan kotoran ternak
EmisiN2Otidak langsung
daripengelolaan kotoran  3C6 299 357 331 353 321 2,98 3,20 2,83
ternak
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4.3.1.2 Tingkat Emisi GRK S@@ektor Emisi Agregat Sumb&umber Non C®

Berdasarkan hasil perhitungan invetarissigd-sektor emisi agregat sumbasumber norRCQ
dari penggmaan pupuk ureayaitu sebesar Q0 ribu ton CQ-e, CH dari budidaya padi
sebesar Q15ribu ton CQ-e, NbO langsung datanah yang dikelola sebesa®38yibu ton CG-
e, NbO tidak langsung datanah yang dikelola sebesabribu ton CQ-e. Hasil perhitungan
emisi GRIdari subsektor emisi agregat sumbsumber norRCQ dapat dilihat padarabel3s.

Tabel38 Inventarisasi SuiSektor Emisi Agregat Sumb&umber NorRCQ

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
Kategori dan Kode IPCC Ribu tonCO-e

Emisi Ce@dari
penggunaan pupuk 3C3 0,38 0,38 0,12 0,09 0,05 0,03 0,04 0,10
urea
Emisi Chidari 3c7 176 150 164 152 126 101 089 045
budidaya padi
Emisi NO langung
dari tanah yang 3C4 1477 1424 1217 455 416 3,89 394 493
dikelola
Emisi NO tidak
langung daritanah 3C5 3,76 3,65 322 1,18 1,09 1,03 1,04 125
yang dikelola

4.3.2 Tingkat Emisi GRK Sekt§ehutanan dan Penggunaan Lahan Lain
4.3.2.1 Simpanan Karbon di Lanskap Hutan Kota Provinsi DKI Jakarta

Nilai simpanan karbon total di lanskap hutan kota Provinsi DKI Jakarta dihitung berdasarkan
nilai ratarata simpanan karbon dari tiga lokasi yang dianggepvakili setidaknya 50% dari

luas total hutan kota di DKI Jakarta, yaitu hukata Universitas Indonesia (3%, Ha), hutan

kota Srengseng (15 Ha), damtan kota Buperta Cibubur (23 Ha). Berdasarkan pendekatan
tersebut, diketahui bahwa total simpanamarbon di lanskap hutan kota provirn3KI Jakarta
adalah sebesar 982 tC/ha dengakandungan biomassa sebesar Z#B{/ha.

Simpanan karbon terbesar yaitu berasal daarbon poolsAGB yaitu sebesar 77,29% atau
sebesar 75,92 tC/ha. Sisanya, sebesar 19,28%1894 tC/ha adalah berasal ddriomassa
dibawah permukaan; 0,73% atau sebesar20fC/ha berasal dari serasah. Jumlah total
kandungan biomassa dan simpanan karbon pada masasjng kolam karborcérbon pool¥
selengkapnya dapat dilihat padabel39 dan Gambar32 dibawah ini.

Tabel39 Biomassa dan Simpanan Karbon di Lanskap Hutan Kota Provinsi DKI Jakarta
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Carbon Pools
Biomassa (t/ha) Karbon (tC/ha)
No Hutan Kota
AGE | BGB | serasah| K™Y | acB | BGB | Serasah| KU
Mati Mati
1 Hutan Kota Ul 16062 4013 1,15 517 7549 18,86 054 243
Hutan Kota Srengseng | 16517 | 4127 1,20 1153 7763 1940 0,56 542
3 | Hutan Kota Bupertd ;oo-q | 3951 | 223 017 7463 | 1857 | 105 | 008
Cibubur
Ratarata 16153 40,30 1,53 5,62 7592 1894 0,72 2,64
Persentase (%) 7729% | 1929% | 0,73% 2,69% | 7729% | 1929% | 0,73% | 2,69%
Total 20898 98,22
Sumber:Yungan A (2008)

Simpanan Karbon di Lanskap Hutan Kota Provinsi

DKI Jakarta
2,69%
0,73% S 5 AGB
uBGB
Serasah
u Kayu Mati

Sumber:Yungan A (218)
Gambar32 Persentase Simpanan Karbon di Lanskap Hutan Kutavinsi DKI Jakarta

Seperti ditampilka Tabel39 diatas, dapat dilihat bahweaarbon poolterbesar untuk lanskap
hutan kota di provinsi DKI Jakarta terdapat pada AGB geliasar 77,29% atau sebesar9dzs,

tC/ha untuk serapan karbowya, danl6153 t/ha untuk biomasanya. Dari nilai ini dapat dilihat
bahwa carbon poolAGB memiliki peran penting dal serapan karbon pada lanskap hutan.
Meski serapan karbon cenderung berbeda tergantung pada jenis ekosistem hutannya, namun
sebagian besar penelitiamenunjukkan bahwa proporsiarbon poolterbesar berada pada
AGB (Krisnawadt al, 2014; Maulana, 2010; Virni Budi Arifaeti al, 2014).

Pada AGB, pohon merupakan penyerap karbon paling banyak pada keseluruhan hutan kota
yang diamati pada studi ini. Hai dikarenakan batang pada pohon memiliki alokasi biomasa
terbesar dari biomasa total pada suatu pohon, sedangkan yang paling kecil dimiliki oleh daun

dan tangkai (Yuswet al.2014). Tuah N, Sulaeman R, Yoza D (2017) dan Lumbantobing R (2013)
menambahlan bahwa, hubungan antara diameter pohon juga berkorelasi positif yaitu
semakin tinggi berat jenis dan diameter, maka kandungan biomassa yang tersimpan pada
pohon tersebut akan semakin besar. Temuan ini juga diperkuat oleh penelitian lainnya yaitu,
UthbahZz, Sudiana E, Yani E (20Tdah N, Sulaeman R, Yoza D (2017); Anggraini SM (2015);

[ dzYol yG206AYy3 w OHAMOUT FYFYyA ' OHnwmedT bAl L
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(2012); Basuket al. (2009); Samalca (2007); Hairiah K, Rahayu S (2007);gfatiouWC,
Sidiyasa K (2006); Chaefteal. (2005); Handayani K (2003); Hendra S (2002); Ketteztrajs
(2001); dan Brown S (1997) yang mengemukakan ada korelasi positif antara diameter dan
biomassa.

Sebaran biomasa terbesar kedua berada pada BRG sebesar 19,29% atau sebesar 18,94
tC/ha atau 430 t/ha. Dalam menghitung BBG yang digunakan adalah dengan menggunakan
pendekatan rasio akar pucuk demgailai yang digunakan adalah28, untuk hutan lahan
kering berdasarkan IPCC (2006) yang mengacu padeariyo(2006). Mokany (2006)
menyebutkan bahwa rasio akar pucuk merupakan salah satu indikator yang dapat
mengestimasi proses fisiologi terkait dengan alokasi karbon, terutama dalam mengestimasi
biomasa bawah permukaan dari biomasa permukaan.

Carbon podhin tersebar pada kayu mati sebesar 2,69% atau sebesar 2,64 tC/ha untuk karbon
dan 562 t/ha untuk biomasanyaCarbon pooterbesar untuk kayu mati berada pada hutan
kota Srengseng. Pada hutan kota tersebutcttat serapan karbon sebesar43, tC/ha.
Sementaa itu untuk alokascarbon pooterkecil ala pada serasah yaitu sebesar¥ atau
memiliki serapan karbon sebesaf7@,tGha dan untuk biomasa sebesab3, t/ha.

Apabila dilihat dari lokasinya simpanan karbon tertinggi dimiliki oleh hutan kota Srengseng.
Sementara simpanan karbon yang terbesar selanjutnya dimiliki oleh hutan kota Ul dan
simpanan karbon terendah dimiliki oleh hutan kota Cibubur. Nilai simpanan karboraghi hu
kota Srengseng mencapai 10B8,tC/ha dengarkandungan biomassa sebesar 2R t/ha.
Tingginya simpanan karbon pada hutan kota Srengseng dikarenakan kondisi vegetasi
Srengeng yang tutupannya mencapai 83% dari luas hutan kota Srengseng setelah
dikurangi badan airnya. Sementara untuk Hutan Kdtautlipan vegetasinya hanya (80%)
meskipun hutan kota Ul merupakan hutan kota dengan luasan terbesar diantara ketiga hutan
kota lainnya. Perbedaan persentase ini dikarenakan hutan kota Ul memiliki badan air yang
cukup luas pada kawasannya. Meski sasama memiliki badan air namun luas badsn

pada hutan kota Srengseng tidak seluas pada hutan kota Ul. Selain itu, pada hutan kota Ul
ditemukan beberapa bangunan permanen di sepanjang badan airnya.

Meski demikian serapan karbon pada hutan kota Ul masih lebih tinggi daripada serapan
karbon padahutan kota Buperta Cibubur. Untuk hutan kdik serapan karbonnya sebesar
9732 tC/ha dengalkandungan biomassa sebesar Z7i/ha. Sementaraintuk hutan Kota
Buperta Cibubur serapannysebesar 982 tC/ha dengarkandungan biomassa sebesar
20707 t/ha. Huan kota Cibubur merupakan hutan kota dengan persentase tutupan vegetasi
terendah, yaitu sebesai’{,08%).

4.3.2.2 Emisi/Serapan GRK
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Emisi/serapan GRK sektor kehutanan dan penggunaan lahan lainnnya tahun 2017 di Provinsi
DKI Jakarta dirangkum menggunakan formBCC Guideline 2008&eperti yang
dipresentasikan padaabel40o dibawah ini. Untuk menyesuaikan ke dalam IPCC 2006 kawasan
hutan di DKI Jakarta diklasifikasikardieéam beberapa tutupan lahan, yaitu hutan mangrove
sekunder untuk kawasan konservasi, hutan produksi, dan hutan lindung yang berupa kawasan
mangrove; hutan lahan kering primer untuk hutan kota, taman kota, hutan pantai, dan hutan
campuran sekunder.

Tabel40 Emisi/Serapan GRK dari Sektor Kehutanan dan Penggunaan Lainnya Tahun 2017
di Provinsi DKI Jakarta
. 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
Kategori dan Kode IPCC Ribu tonCO-e
Hutan tetap Hutan (FEL) 3Bla NE NE (475) (487) (.00) (506) (510) (650)
Non
Pemukiman/Infrastruktur
menjadi 3B5b NE NE (000)  (000) (0,00) (0,00) (0,00) (0,00)
Pemukiman/Infrastruktur
(L-SL)

Berdasarkan hasil kuantifikasi seperti ditampilkan piadieel diatas, pada tahun 2017, sektor
kehutanandan penggunaan lahan lainnya di Provinsi DKI Jakarta menyerap emisi GRK sebesar
(6,5 ribu ton CG-e). Sektor kehutanan merupakan sumber serapan emisi GRK utama di
Provinsi DKI Jakarta yaitu sebegb (ibu ton CQ-e) dan sektor penggunaaahan lainnya

adalah sebesar (00ribu ton CQ-e). Serapa tiga terbesaremisi GRK dari sektor kehutanan

ini yaitu berasal dari hutan mangrové4(72%, hutan kota {2379, dan Taman Kota
(21,069.

Dai Tabel40 di atas, tidak ada emisi yang terjadi/ditimbulkan dari sektor kehutanan dan
penggunaan lahan lainnya di provinsi DKI Jakarta pada tahun Reéhfiangan stok karbon
akibat aktifitas (i) pemagnan kayu bulat; (i) pengambilan kayu bakar dengan penebangan;
(i) pengambilan kayu bakar tanpa penebangan (babegian pohon seperti cabang/
rantingranting di lantai hutan) di lanskap hutan kota hampir tidak terjadi sama sekali.
Larangan terhadap Wibagaikegiatan yang mengakibatkan perubahan daauapenurunan

fungsi hutan kota, seperti merambah hutan kota, menebang, memotong, mengambil, dan
memushahkan tanaman dalam hutan kota diatur didalam PP 63/2002 pasal 26 ayat (1) dan
ayat (2); dan Permenhutl/2009 pasal 38 ayat (1) dan ayat (2). Demikian juga halnya didalam
kawasan hutan konservasi seperti di (i) CA Pulau Bokor; (i) SM Muara Angke; (iii) SM Pulau
Rambut; dan (iv) TWA Angke Kapuk dimana hampir sebagaian besar tutupan vegetasi
didominasi olehmangrove.Kehilangan stok karbon akibat kegiategaiatn tersebut juga

tidak terjadi di kawasan hutan konservasi yang dikelola oleh BKSDA. Bemtuk aktifitas

yang lazim dilakukan didalam kawasan hutan konservasi tersebut adalah berupa aktifitas
pemancingan seperti di hutan mangrove (bukan kegiatan pengambilan kayu).

4.4 Tingkat Emisi GRK Sektbimbah
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Emisi GRK sektor limbah 2017 telah menambahkan dua katagori sumber yaitu emisi GRk dari
insinerasi limbah padat domestik dan limbah cair induBaida tahurtahun sebelumnya dua
kategori tersebut tidak dapat dihitung dikarenakan todak tersedianya data aktiVitagkat

emisi sektor limbah tahun 201lmencapai2.065 ribu tonCQ-e, emisi GRK tersebut paling
besar dihasilkan dari emisi GRK sampah pddaPAsebesar 1.057 ribu ton G@ dan limbah

cair domestikyaitu sebesar 008 ribu tonCQ-e.

Emisi GRK sektor limbah candustry tahun 2017 sebesa0,044 ribu ton CQ-e, yang
keseluruhan emisinya merupakgas Ckl Emisi GRK tersebut dihasilkan dari Industri Farmasi
Kosmetik dan Jamu, Industri Kimia Tekstil, Industri Makanan dan Minuman, Industri Minyak
Goreng dan Pengolahan Minyak Sawit, Industri Pasta Gigi dan Sikat Gigi, Industri Pengolahan
Daging dan Udang, Ingtri Pengolahan Susu, dan Industri Tepung Terigu.

Peningkatan emisi GRK pada sektor limbah cenderung tidak mengalami peningkatan yang
signifikan, hal ini dikarenakan parameter timbulan limbah baik limbah padat maupun cair
besar tiap tahunnyaRangkuman ersi GRK sektor limbah DKI Jakarta dapat dilihat padel

41 dan Gambar33 dan Gambar34 di bawah ini.

Tabel41 Tingkat Emisi GRK Sektor Limbah DKI ak&0102017 (ribu ton C@e)

EmisiGRK (ribu ton Cg£e)

Kategori 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
4.A2 Limbah Padat di TPA 9477 8499 7268 8062 8490 9162 9756 1.0571
4.B1 Pengolahan Secara Biologi 0,0 0,0 0,0 0,0 11 11 0,0 0,0
4.C.1 Insinerasi 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 01
4.D.1 Limbah Cair Domestik 8222 9904 9448 9560 9726 9696 9839 1.0079
4.D.2 Limbah Cair Industri 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 00 00 00
Total Sektor Limbah 1770 1840 1672 1.762 1823 1887 1960 2.065
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Emisi Sektor Limbah
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Gambar33 Tingkat Emisi GRK Sektor Limbah Berdasarkan Sumber Emisi
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Gambar34 Tingkat Emisi GRK Sektor Limbah Berdasarkan Jenis Gas Emisi

4.5 Kompilasi,Verifikasi dan Validasi Hasil Perhitungamventarisasi Emisi GRK

4.5.1 Kompilasi Hasil Perhitungan Inventarisasi Emisi GRK

Berdasarkan hasil perhitungan inventarisasi emisi GRK, kompilasi inventarisasi emisi GRK DKI
Jakarta dapat dilihat padabeldi bawah ini.
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Tabel42 Kompilasi Inventarisasi Emisi GRK DKI Jak@rbal ton CQ-e)

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
AFOLU 30,92 31,59 23,46 14,45 12,30 10,73 11,26 9,45
Directkecuali ¢ 559 53 783100 10.201,01 10.724,63 11.162,79 12.437,98 12.084.56 11.990,96
industri energi)
Industri Energi 7 17 96 767274 670425 7.327.47 7.799.60 7.53148 7.03527 6.49464
(pembangkit)
Indirect
(penggunaan  17.364,55 19.271,87 22.186,94 25.668,21 23.827,11 25.648,79 27.439,00 27.751,02
listrik Jamali)
Limbah 1.769,96 1.84027 1.671,52 1.762,26 1.822,75 1.886,86 1.959,52 2.065,02
Total 36.092,67 36.647,47 40.788,09 45.497,02 44.624,63 47.51584 48.529,61 48.311,10

4.5.2 Verifikasi dan ValidadData danHasil Perhitungan Inventarisasi Emisi GRK

Data aktivitas dan hasil perhitungan inventarisasi emisi GRK pada kegiatan ini telah melalui
serangkaian proses verifikasi dan valid&soses verifikasi dan validasi datktivitas pada
kegiataninventarisasi emisi GR#ilakukanbahwa data yang digunakgmada perhitungan

emisi GRK adalah valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Proses verifikasi dan validasi data
dan hasil perhitungan inventarisasi emisi GRK dilakukan melalui penyelenggaraan
rapat/diskusi, kegiatafrocus Group Discussi(ffiGD) dan konsultapublik. Dalam kegiatan

FGD dan rapat/diskusi dihadiri oleh para wali data dekeholderterkait baik dari sektor
energi, industri, limbah, dan AFOLU (kehutanan dan pertanian).

Kegiatan FGD telatlilakukan pada tanggd&d Oktober 2018lan 5November 2018Pada
kegiatan tersebutdidiskusikan datalata aktivitas dan asumsi yang digunakan dalam
perhitungan dan hasil perhitungan emisi GRK DKI Jakarta. Dokumentasi terkait
penyelenggaraan FGD dan diskusi dapat dilihat pada Lampiran.
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BAB V KATEGORI KUNBEYCATEGORANALYS)IDAN ANALISIS
KETIDAKPASTIANNCERTAINTY

5.1 Kategori Kunciey Category Analysis

Emisi GRKang bersumber dari penggunaan listrik jaringan merupakan kontributor utama
besarnya emisi GRK di DKI Jakarta, hal ini diindikasikan denganingmett emission
(penggunan listrik Jamali) sebesar 83% pada tahun 20ldan terus meningkat menjadi
5743% pada tahun 201'Hal ini sesuai dengan kondisi DKI Jakarta dimana terdapat banyak
bangunan dengan porsi konsumsi listrik yang lebih besar dibandingkan dengan konsumsi
bahan bakar (BBM, gas, LPG). Posisi kedua penyumbang emisi terbesar di DKI Jakarta yai
emisidirect (kecuali industrenergi) sebesaP482% pada tahun 2017. Emidirect (kecuali
industri energi) di DKI Jakarta bersumber dari kegiataktor transportasi yang banyak
mengkonsumsi BBMserta konsumsi produk minyak, LPG dan gas di sekuustn
manufaktur dan bangunan komersial. Sumber emisi terbesar ketiga berasal dari sektor
industri energi yang merupakan sistem pembangkit listrik yang terletak di wilayah DKI Jakarta.
Kontribusi dari sektor ini sebes&B44% tahun 2017. Sedangkan saktlimbah dan AFOLU
memiliki porsi yang tidak terlalu signifikan terhadap kontributor emisi GRK di DKI Jakarta.
Sektor limbaldan AFOLWhenyumbang emisi GRK DKI Jakarta pada tahun 201i7asing
masing sebesat,27% dan0,02%.

Tabel43 di bawah menunjukkan porsi sumber emisi dan serapan GRK berdasarkan sektor dan
segmen sumber emisi di DKI Jakarta tahun 2010 sampai dengan 2017. Sedaagien35
menunjukkan porsi sektor pada sumber emisi dan serapan GRK DKI pakiartahun 2017.

Porsi sumber emisi dan serapan GRK dibandingkan dengan total emisi GRK sebelum dikurangi
dengan srapan emisi GRK (AFOLU).

Tabel43 Sumber Emisi dan Serapan GRK DKI Jakarta TahunrZiio

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
AFOLU 0,09% 0,09% 0,06% 0,03% 0,03% 0,02% 0,02% 0,02%

Direct kecuali

. . L 2494% 2135%% 2500% 2356% 2501% 2617 2490% 2482%
industri energi)

Industri Energi

. 2192% 209% 1643% 1610% 1747 1585% 144% 1344%
(pembangkit)

Indirect
(penggunaan 4807 5254% 5436% 564006 5338% 5397 5653% 5743%
listrik Jamali)

Limbah 490% 5,02% 4,10% 3,87% 4,08% 3,97% 4,04% 4.27%
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2017

Limbah AFOLU
4% 0%

ecuali industri
rgi)

Industri Energi
(pembangkit)
14%

Gambar35. PorsiSumber dan Serapan Emisi GRK DKI Jakarta 2018

5.2 Analisis Ketidakpastianincertainty Analysi$

Analisis ketidakpastian dilakukan berdasarkan pandiR@C 2006 menggunakan Tier
Analisis ketidakpastian berdasarkan angka ketidakpastian baik dari data aktivitas maupun
faktor emisi. Dari hasil analisis, diperoleh nilai ketidakpastian dari sektor energnuaahl
secara berurutan adalah 2% dan 43%. Nii ketidakpastian sektor energi merupakan
penjumlahan dari ketidakpastian dari ketegdwel combustiondan fugitive. Daritor data
aktivitas, tampak bahwa tidak adanya aktivitas penambangan ataupun produksi minyak dan
gas bumi, sehingga nilai ketidakpasti dari kategori fugitive menjadi 0 (nol). Secara
keseluruhan, nilai ketidakpastian terbesar pada sektor energi berasal dari aktivitas/kategori
fuel combustion yakni sebesa28s Analisis ketidakpastian untuk sektor energi dapat dilihat
pada Tabel44.

Tabel44 Analisis Ketidakpastian Sektor Energi

Ketidakpastian kategori 1Puel Combustion

- . . Ketidakpasti . .
Kode IPCC GHGs GEgg"z Ketidakpastian an Data Klft'gtakpé‘St.""‘.”
(Gg e) emisi (5) = [(3)x(4f) Aktivitas aktor Emisi
1) 2 () (4) (7) (8)
CO2 6.489 5% 109.466 1% 5%
1A1 Industri energi CH4 2,43 50% 1 1% 50%
N20 3,60 20% 1 1% 20%
Industri CO2 2.701 5% 21.151 2% 5%
1A2 Manufaktur CH4 1,71 50% 1 2% 50%
dan Konstruksi  \o0 4,40 20% 1 2% 20%
1A3 Transportasi CcOo2 7.596 5% 167.350 2% 5%
PT.studioC ~ LAPORAN AKHIRO8
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CH4 54,18 50% 735 2% 50%
N20 125,32 20% 634 2% 20%
CO2 1.505 16% 56.615 15% 5%
1A4  Other Sectors CH4 2,55 52% 2 15% 50%
N20 0,80 25% 0 15% 20%
CO2 0,00 5% - 0% 5%
1A5 Nonspesifik CH4 0,00 50% - 0% 50%
N20 0,00 20% - 0% 20%
1A Total 18.486 3,23% 355.956

Ketidakpastian kategofiB Fugitive Emissions

. . . Ketidakpasti . .
ocetpec | oo | (S, | Ketddgastan | Canoga | ettstan
Aktivitas
(1) (2) (3) (4) (7) (8)
1B1 | ynderground CH4 0,00% 76% - 10% 75%
Surface CH4 0,00% 76% - 10% 75%
Postmining CH4 0,00% 76% - 10% 75%
1B2a | Minyak bumi co2 0,00% 76% - 10% 75%
CH4 0,00% 76% 10% 75%
N20 0,00% 76% - 10% 75%
1B2b | Gas alam co2 0,00% 76% - 10% 75%
CH4 0,00% 76% 10% 75%
N20 0,00% 76% - 10% 75%
1BTotal 0 0 0
05 6000 o] @ =100
Ketidakpastian S; 'ﬁﬁ; zgelrg 18.486 3,2% 355.956

Nilai ketidakpastian dari sektor limbah sebesar 43%. Sama halnya denganesekigir nilai
ketidakpastian dari sektor limbah berasal dari data aktivitas dan faktor emisi. Dari perhitunga
yang dilakukan, tampak bahwa angka ketidakpastian data aktivitas sektor limbah tergolong
kecil. Hal ini menunjukkan bahwa pengumpulan data akisvinasih perlu ditingkatkan.
Sebaliknya, angka ketidakpastian untuk faktor emisi sektor limbah rendah mengingat faktor
emisi yang digunakan dalam perhitungan ini sudah menggunakan faktor emisiHalsal.
analisis ketidakpastian sektor limbah dapat ditipada Tabel4s.

pT.studio”_~
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Tabel45 Analisis Ketidakpastian Sektor Limbah

Perhitungan KetidakpastianApproachl
A B D E F G
Emisi atau Ketidakpastian Fa!<t0r em|§|/ Ketidakpastian
Gas serapan o Ketidakpastian L
tahun t data aktivitas parameter kombinasi
Kategori IPCC

Input data Input data Input data

Gg CO2 % % %
4A2 | Pembuangan Limbah Padat 0 0 0

Tidak Dikelola CH 1.057,06 60,0% 35,0% 69,5%

4B1 | Komposting CH 0,00 30,0% 20,0% 36,1%
4B1 | Komposting N20O 0,00 30,0% 20,0% 36,1%
4C1 | Insinerasi CQ 9,26 63,4% 34,6% 72,2%
4C1 | Insinerasi CH 0,00 30,0% 20,0% 36,1%
4C1 | Insinerasi N20O 0,03 42,4% 20,0% 46,9%
Total Ketidakpastian Sektor Limbah 0
Padat Domestik 1.066 68,9%
4D1 | Limbah Cair Domestik CH 868,98 39,4% 42,4% 57,9%
4D1 | Limbah Cair Domestik N20 138,87 36,4% 20,0% 41,5%
Tot_al Ket|dakpast|an Sektor Limbah 1.008 50,2%
Cair Domestik
4D2 | Limbah Cair Industri CH 0,044 37, 7% 42,4% 56,8%
Tot_al Kendgkpastlan Sektor Limbah 0.04 56.8%
Cair Industri
Total Ketidakpastian Sektor Limbah 2.074 43,0%

Ketidakpastian pada sektor pertanian bersumber pada pengumpulan data aktivitas berupa
luasan lahan sawah yang beririgasi dan tidakrigasi, data pemakaigoupuk organin dan

non organik, serta jenis tanah. Selain itu ketidakpastian faktor emisi bersumber dari IPCC
2006.

Ketidakpastiarpada sektor kehhutanan bersumber pada peta tutupan lahan yang digunakan
untuk mengetahui data akfitas serta dari faktor emisinya. Peta tutupan lahan untuk
emisi/serapan yang bersumber dari kategori kehutanan tetap menjadi hutar~L(FL
dideliniasi berdasarkan peta dari Google Earth, yang dalam situs Google Earth sendiri
disebutkan bahwa pihak Google@ak menjamin nilai akurasi dari Google Earth.

Pada kajian akurasi kelerengan yang didapat dari Google Earth misalnya sangat bergantung
pada ketinggian lokasi pengukuran dari permukaan laut. Menurut Yunita et.al (2013), semakin
rendah ketinggian lokasi maktingkat ketelitiannya akan semakin rendah. Tidak hanya
akurasi kelerengan, penelitian lain menyebutkan, meski aplikasi Google Earth dapat
digunakan sebagai alternatif untuk survey pendahuluan yang hemat biaya namun harus
dilakukan juga pengecekan di lajgmn. Hal ini dikarenakan akurasi horizontal dari Google

pT.studio”_~
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Earth bervariasi tergantung dari resolusi citranya (Mohammaed NZ, et.al, 2Hs3) analisis

ketidakpastian sektor AFOLU dapat dilipatia Tabel6.

Tabel46 Analisis Ketidakpastian Sektor AFOLU

Yeart Emission
Gas emlzflons HEmIET CELE /ei?i(r:r:(;ion e tg?/r:rrilgr?gg?n
IPCC Category Code and name removals uncertainty parameter uncertainty yeart
(2017) uncertainty
Gg CO2e % % %
3A | Peternakan
3A1 E;T;Sr'i(é""‘da” fermentasi CH 502 15% 30% 335% 0,11687
3A2q | EMisiCHAdari pengelolaan |-, 132 15% 30% 335% 0,00805
kotoran ternak
3a2p | EMisiN20langsung dair N2O 0,06 15% 30% 335% 0,00001
pengelolaan kotoran ternak
3B | Lahan
3Bla | Hutan tetap Hutan (FEL) CQ -6,50 12% 16.1% 20,1% 0,07013
Norn+
Pemukiman/Infrastruktur
3B5b | menjadi CQ 0,00 12% 16.1% 20,1% 0,00000
Pemukiman/Infrastruktur L
SL)
3C Sumber agregat dan emisi
Non-CO2
3C3 5:2:'(:02‘16‘” penggunaan |- ~q 0,10 15% 30% 33.5% 0,00005
3c4 | EMisiN20 langsung dari NO | 493 15% 30% 335% 011250
tanah yang dikelola
3cs | EmisiN20 tidak langsung day - 125 15% 30% 335% 0,00722
tanah yang dikelola
3ce | EMisiN20 tidak langsung day -\ 283 15% 30% 335% 003718
pengelolaan kotoran ternak
3C7 | EmisiCH4dari budidaya padi | CH 0,45 15% 30% 335% 0,00093
TOTAL 0,35293
Percentage uncertainty Ur.mertalr.]ty 59%
in level:
PT.studio
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BAB VI RENCANA PERBAIKAESIMPULAN DAN REKOMENDASI

6.1 Rencana Perbaikan Terkait Proses dan Pengaturan Penyelenggaraan Inventarisasi

Emisi GRK

Hasilanalisis terhadap pencapaian kegiatan inventarisasi emisi GRK DKI Jakarta tahun 2018
menunjukkan beberapa kekurangan dan keterbatasan dalam perhitungan emisi dan serapan
GRK tahun 2017 dan tahun seloehya Hal ini dapat diperhatikan pada aspagpek
pelaporan Inventarisasi Emisi GRK sebagai berikut:

1. Transparansi

Akuntabilitas perhitungan emisi GRK dapat ditingkatkan melalui kegiatan verifikasi data
aktivitas penggunaan dan distribusi energi dengan pihak pengguna dan penyalur; verifikasi
data dan parameteestimasi sektor limbah dan AFOLU. Verifikasi data dapat dilakukan lebih

efektif dan efisien dengan sistem pemerolehan data (pemantauan) yang diintegrasikan.

2. Akurasi

Penggunaan informasi untuk merepeesasikan data aktivitas perhitungan emisi dan
serapan ®K masih belum akurat, hal berimplikasi pada tingkat ekurasi perhitungan emisi
dan serapan GRK. Untuk itu diperlukan pengaturan pada lembanga dan stakeholder untuk
menyiapkan data yang dibutuhkan pada perhitungan sesuai dengan kebutuhan yaitu jenis dan
akurasi data, serta ketepatan waktu.

3. Konsistensi

Konsistensi pengumpulan data aktivitas bergantung pada kualaitas data yang disampaikan
oleh sumber data di setiap tahun perhitugan. Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan
Inventarisasi GRK DKI Jakarta yantabgsung dari tahun 2006 sampai dengan 2017, sumber
data aktivitas yang dilaporkan tidak konsisten dengan mempertimbangkan format pelaporan
yang tidak baku dan perbedaan volume konsumsi yang signifikan dari tahun ke tahun. Untuk
itu diperlukan panduan resinyang disusun untuk memastikan konsistensi pelaporan data
aktivitas dari stakeholeder dan juga kerangka institutsi pelaksanaan kegiatan untuk dapat
memperkuat sistem pengumpulan data aktivitas secararkbblgaan.

4. Kelengkapan

Untuk melengkapi kekurangathata aktivitas yang dibutuhkan pada perhitungan emisi dan
serapan GRK diperlukan pengaturan institusi pada setiap lembaga dan stakeholeders terkait
untuk pelaporan data aktivitas dengan disiplin waktu dan isi. ada beberapa masalah terkait
kelengkapan dataaktivitas pada Inventarisasi GRK DKI Jakarta 2018 sebagaimana
disampaikan berikut ini:

Pada perhitungan emisbRK sektor energi, informasi konsumsi BBM masih menggunakan
data penjualan BBM PT. Pertamina, sedangkan sudah banyak distributor BBM selain
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Pertamna di wilayah DKI Jakarta. Sedangkan data BBM yangd idapat dari BPH Migas masih
belum terklasifikasikan ke dalam sektor pengguna. Selain itu, tahun series data hanya dari
tahun 2015 sampai dengan 2017 sehingga perhitungan untuk tahun sebelumnya didapatkan
dari hasil ekstrapolasi.

Data aktivitas terkait IPPU masih belum tersedia/dilengkapi sehingga perhitungan emisi GRK
di sektor IPPU belum dilakukan. Hal ini dikarenakan adanya keterbatasn pada data proses
industri dan penggunaan produk di DKI Jakarta. maamla beberapa industri yang dianggap
memiliki pengaruh signifikan pada perkembangan emisi GRK IPPU yaitu pengguipeataSF
jaringan transmisi listrik PLN di DKI Jakartdumwe produk pelumas; dan karbonat pada
produk makanan dan minuman.

5. Komparabel

Pehitungan emisi GRK pada kegiatan Inventarisasi emisi GRK DKI Jakarta tahun 2018
menggunakan metodologi perhitungan yang sesuai dengan Pedoman Penyelenggaraan
Inventarisasi GRK Nasional (KLH, 2012) yang disusun berdasarkan pedoman perhitungan emisi
GRK intenasional (IPCC 2006). Hasil inventarisasi sudah dapat dibandingkan dengan daerha
lain dan nasional. Untuk ke depannya akurasi metodologi, data, dan parameter perhitungan
inventarisasi emisi dan serapan GRK perlu untuk ditingkatkan.

6.2 Kesimpulan Kegiatainventarisasi Emisi GRK DKI Jakarta 2018

Kegiatan Inventarisasi Emisi GRK DKI Jakarta tahun 2018 terlaksana dan dengan lengkap
terlaporkan dalam dokumen LAPORAN AKHIR INVENTARISASI DAN PENYUSUNAN PROFIL
EMISI GAS RUMAH KACA PROVINSI DKI JAKARTA 2@ifafdanirkegiatan Inventarisasi

Emisi GRK DKI Jakarta tahun 2018 adalah sebagai berikut:

1. Rekap hasil inventarisasi tingkat emisi GRK DKI Jakarta berdasarkan sektor dari tahun
2010 sampai dengan 201Ferdasarkan sektor menunjukkan adanya kecenderungan
peningkatan emisi GRK. Pada tahun 2010 tingkat emisi{@iRKangi serapanyebesar
36,1 juta ton CQ-e, dan pada tahun@L7 meningkat memydi sebesar 48,juta ton CG-

e.

2. Emisi GRK yang bersumber dpenggunaan listrik jaringan merupakan kontributor
utama besarnya emisi GRK di DKI Jakarta, hal ini diindikasikan dengan besdiraga
emission(penggunaan listrik Jamali) sebesar hampir 50% (dari tahun 2010 sampai dengan
2017) dari total emisi GRK DKI Jakarta yaitu sebesar 87uta ton C@e pada tahun
2017. Hal ini sesuai dengan DKI Jakarta yang banyak merupakan bangunan dengan porsi
konsumsi listrik lebih besar dibandingkan dengan konsumsi bahan bakar lainnya (BBN,
gas, LPG).

3. Emisi GRHirect(kecuali industri energi) merupakan kontributor terbesar kedua dimana
total emisi GRKlirectsebesar 282% dari total pda tahun 2017 yaitu sebesar @Xjbu
ton CQ-e. Emisi GRHirect banyak bersumber dari kegiatan sektor transportasi yang
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banyak mengunakan bahan bakar minyak serta konsumsi produk minyak, LPG, dan gas
di sektor industri manufaktur, residensial dan bangunan komersial. Sumber emisi
terbesar ketiga berasal dari sektor industri energi yang merupakan sistem pembangkit
listrik yang terletakli wilayah DKI Jakarta. Kotwisi dari sektor ini sebesar 13,44% tahun
2017 yaitu sebesar B ribu ton CQe.

4. Sektor limbah dan AFOLU memiliki porsi yang tidak terlalu signifikan terhadap
kontributor emisi GRK di DKI Jakarta. untuk kedua sektor limbam AFOLU
menyumbang emisi GRK di DKI Jakarta padant@®17 masingnasing sebesar 4,27%

(2,1 ribu ton C@-e) dan 0,02% (85 ribu ton C@e).

Berdasarkan kesimpulan di atas, status dan piféntarisasi emisi GRK dan serapan Provinsi
DKlJakarta dapadtlilihat pada Tabel47 di bawah ini.

Tabel47 Status dan Profilnventarisasi Emisi GRK DKI Jakarta, 20007 (ribu ton Cge)

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
Sektor Energ 16927 15504 16906 18052 18962 19969 19120 18486
Industri Energi  7.91796  7.67274 6.70425 7.32747 7.79969 7.53148 7.03527  6.49464
Industri 2198 2319 2422 2473 2444 2300 2576 2.707
Manufaktur

Transportasi 5.737 4374 6.552 6.963 7.365 8.842 8.032 7.776
Bangunan 130 131 155 150 149 158 157 114

Komersial

Rumah Tangga 943 1.007 1.073 1.138 1.205 1.138 1319 1.394
Lainlain NE NE NE NE NE NE NE NE

IPPU NE NE NE NE NE NE NE NE

AFOLU 3092 3159 2346 1445 1230 1073 1126 945

Limbah 176996 1.84027 1,7152 1.76226 1.82275 1.88686 1.95952 2.06502
Indirect

(penggunaan  17.36455 19.27187 22.18694 25.66821 23.82711 25.64879 27.43900 27.75102
listrik Jamali

6.3Rencana Tindak Lanjut

Kegiatan Inventarisasi Emisi GRK Ikhrta perlu dilakukan pada tahtehun berikutnya
dengan mempertimbangkan peluang pengembangan sistem inventarisasi sebagaimana
dijelaskan pada Bab Rencana Perbaikan. Hasil penemuan kegiatan inventarisasi emisi dan
serapan GRK di DKI Jakarta dapat menjasukan dalam perencanaan seksmktor yang

dikaji (energi, IPPU, AFOLU, dan limbah) sebagai dasar perhitungan dalam proyeksi emisi dan
juga arahan pengembangan strategi penurunan emisi dan peningkatan serapan GRK.
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LAMPIRANL
SURVEY DAN PENGUMPULAN DATA

1. Cakupan Kegiatan Survey

Survey yang dilakukan bertujuan untuk pengumpulan data aktivitas yang akan digunakan
dalam penghitungan tingkat emisi GRK. Kegiatan survey mengaagumpulan data yang
meliputi data aktivitas di sektor energy, limbah dan AFOLU. Data aktivitas yang dimaksud
dalam kegiatan ini yaitu data penggunaan bahan bakar atau data konsumsi bahan bakar di
sektor energi, data jumlah sampah/limbah di sektor limbdhta serapan dan emisi dari
serapan hutan kota, ruang terbuka hijau dan jumlah kotoran ternak yang mengakibatkan
emisi di sektor AFOLU.

2. Tim Surveyor

Kegiatan survey dan pengumpulan dalari kegiatan Inventarisasi dan Penyusunan Profil
Emisi Gas Rumah Kaca Provinsi DKl Jakdatieukan oleh surveyor yang terdiri dari 10
(sepuluh) orang yaitu:

Akhmad Taufik

M. Wisnu Badri Dewantoro
Affan Irfan Fauziawan
Monita Pasaribu

Resti Dwi haryanti

Anria

Anter Parulian

Ari Suharto

. Gito Sugih Immanuel

10. Heliana Novianti

=

© 0N Ok

3. InstansiSumberData Aktivitas

Berdasarkan 8at Tugas Nomor: 57271.824.15 tentang Pelaksana#®giatan survey dan
pengumpulan data dari kegiatan Invarisasi darPenyusunan Profil Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta tahun 2018, instansiansisumber data aktivitas meliputi:

Sektor Energi

- BPH Migas
-  PT. Pertamin®OR 3
- PT. PGN

pT.studio”_~
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- PT. PLN Distribusi Jakarta Raya
- PJB UP Muara karang

- PT.IP UPJP Priok

- Dinas Perdustrian dan Energi

Sektor Limbah:

- Dinas Lingkungan Hidup

- Dinas Kesehatan

- DKPKP

- UPST Dinas Lingkungan Hidup

Sektor AFOLU:

- Dinas Kehutanan

- BKSDA

- Dinas Bina Marga

- Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman.

4. Kebutuhan Data

Data-data aktivitas yang dibutuhkan dalam kegiatan inventarisasi emisi UBRIK sektor
energi dan limbah dapat dilihat padabel L.1di bawah iniSedangkan kebutuhan data untuk
sektor AFOLU dapat dilihat pada tabel L.2.

Tabel L.1 Kebutuhan Data Sektordtgi dan Limbah

Sektor Sumber Data Kebutuhan Data Periode Tahun
Energi BPH Migas Penjualan bahan bakar di DKI Jakarta per jenis (RQ Data tahun 2016 dan
PT Pertamina MOR 88, RON 90, RON 92, RON >92, biodiesel, solar, | 2017, update data
' minyak diesel, vigas, BBG, avgas, avtur, mitggakh, | tahun 2010 s/d 2015
PT. PGN MFO, gas, dsb) untuk sektor industri, transportasi | (apabila tersedia)
(darat, kereta api, perairan/laut, udara), bangunan
komersial, rumah tangga, perikanan, dan sektor-lai
lain
PT. PLWDistribusi Penjualan listrik di wilayah DKI Jakarta per jenis Data tahun 2016 dan
Jakarta Raya konsumen (industri, bangunan komersial/ 2017, update data
perkantoran, rumah tangga, dan lalain) tahun 2010 s/d 2015
(apabila tersedia)
PJB UP Muara Karar Jumlah konsumsi bahan bakar per jenis di sektor | Data tahun 2016 dan
. pembangkit listrik 2017, update data
PTIP UPJP Priok tahun 2010 s/d 2015
(apabila tersedia)
Dinas Perindustrian | Penggunaan produk Data tahun 2010 s/d
dan Energi Jumlah konsumsi pelumas di DKI Jakarta 2017
PT.studio
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Dinas/Instansi lain
(belum
terindentifikasi)

Limbah

Dinas Lingkungan
Hidup

Limbah Padat Domestik:

- Jumlah timbulan sampah per tahun
(ton/orang/tahun), jika ada data primer/hasil surve

- Jumlah sampah yang masuk TPST Bantar Geban

- Jumlah dan komposisi sampah yang diolah di unit
pengomposan di TPST Bantar Gebang

- Jumlah dan komposisi sampah yang diolah di unit
pengomposan di wilayah DKI Jakarta (TPS 3R)

- Jumlah dan komposisi sampah yang
ditangani/masuk ke Bank Sampah di wilayah DKI
Jalarta

- Statistik atau hasil survey tentang pengelolaan
sampah di DKI Jakarta (terutama berapa yang
dibakar/open burningdan tidak
tertanganifuntreated

Data tahun 2017,
update data tahun
2010 s/d 2016
(apabila tersedia)

Dinas Kesehatan,
atau Dinas laiyang
memiliki data
primer/hasil survey
(belum
teridentifikasi)

Limbah Cair Domestik:

Data status penggunaan septic tank dan tipe tekno
lain selain septic tank yang digunakan di DKI Jakar
(% penduduk berdasar jenis pengolahan limbah ca
domestik)

Data tahun 2010 s/d
2017

DLH, DPE

Limbah Cair Industri:

- Jenis industri, produksi riil (ton/tahun)

- Tipel/jenis teknologi pengolahan limbah cair di IPA
industri

- Debit limbah cair (m3/tahun)

- CODnletdan COutlet (kg COD/m3)

- Sludgeyang dipisahkan/decovery, jika ada (kg
COD/tahun)

- Methane recoveryjika ada biogas yang
dimanfaatkan (kg CH4/tahun)

Data tahun 2010 s/d
2017

UPST Dinas
Lingkungan Hidup

LFG recovenyi TPST Bantar Gebang

- Jumlah gas yang dicovery(m3)

- Komposisi CH4/metana (%)

- Produksiistrik (kWh/tahun)

- Jumlah gas yang masuk ke pembangkit (m3) dan
komposisinya (% CH4)

- Jumlah gas yang dibaké#aring (m3) dan
komposisinya (% CH4)

Data tahun 2017,
update data tahun
2010 s/d 2016
(apabila tersedia

PT.studio
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Tabel L.XKebutuhan Data Sektor AFOLU

léitri%(;? Sub Kategori Deskripsi Data Aktifitas yang Diperlukan Instansi Tahur?
@) ) 3) 4 (5) 2012 | 2013 2014 | 2015 | 2016 | 2017
Dinas Kehutanan
Jenis tutupan lahan hutan Balai Konservas
. . Sumberdaya Alam (BKSDA
Peningkatan  simpanan  karb
biomasa (termasuk biomasa diat§ [ dzr & &Gt F Kty Kdzily GSaGl | Dinas Kehutanan
permukaan dan dibawah permukaal (misalnya: hutan mangrove primer tetap hutg Balai Konservas
mangrove primer, hutan lindung tetap hutan lindun Sumberdaya Alam (BKSDA
dst)
Jenis tutupan lahan hutan Dinas Kehutanan
Kehilangan karbon dari pemaneng
kayu Volume pemanenan kayu tahunan (kayu bul Dinas Kehutanan
(md/tahun)
FLc FL Jenis tutupan lahan hutan Dinas Kehutanan
FL (Lahan| (Lahan Hutan Volume pengambilan kayu bakar dengan peneban Dinas Kehutanan
Hutan) tetap Lahan | Kehilangan karbon dari pengambilg (m3/tahun)

Hutan)

kayu bakar

Volume pengambilan kayu bakar tanpenebangan
(bagianbagian pohon seperti cabang/ rantingnting
di lantai hutan) (rtahun)

Dinas Kehutanan

Jenis tutupan lahan hutan

Dinas Kehutanan
Balai Konservag
Sumberdaya Alam (BKSDA

Kehilangan biomassa dan karbq
akibat gangguan

Luas lahanhutan yang mengalami gangguan akib
gangguan hama/ penyakit, kebakaran, dan ba
(ha/tahun)

Dinas Kehutanan
Balai Konservas
Sumberdaya Alam (BKSDA

Jenis tutupan lahan hutan

Dinas Kehutanan
Balai Konservas

Sumberdaya Alam (BKSDA

PT.studio
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Kategori

Sumber | JP Kategor Deskripsi Data Aktifitas yang Diperlukan Instansi Tahurd
1) ) 3) 4 (5) 2012 | 2013 2014 | 2015 | 2016 | 2017
Perhitungan Pengurangan tahung . o A Dinas Kehutanan
simpanan karbon dari tanah organ ;Lizf;;gzlmég; tanah organikyang didrainase atau| A Balai Konservas
yang didrainaseatau terdrainase Sumberdaya Alam (BKSDA
Peningkatan  simpanan  karbg J€NiS tutupan lahan lain Dinas Kehutanan
biomasa (termasuk biomasa diati | yas lahan lain yang dikonversi menjadi lahan hu )
permukaan dan dibawah permukaal (ha) Dinas Kehutanan
Jenis tutupan lahan lain Dinas Kehutanan
Kehilangan karbon dari pengambily Yolume pengambilan kayu bakar tanpa penebant
kayu bakar (baglanbaglan.pohon se.pertl cabgng/ rantimgnting) Dinas Kehutanan
dari lahan lainyang di konversi ke lahan hutg
(md/tahun)
Jenis tutupan lahan lain Dinas Kehutanan
L¢ FL(Lahan | Kehilangan biomassa dan karbt ) ) _ A Dinas Kehutanan
Lain akibatbanijir Luas lahan lailyang di konversi ke lahan hutamng| A Balai Konservas
Dikonversi ke terkena gangguan banjfha/tahun) Sumberdaya Alam (BKSDA
Lahan Hutan) A Dinas Kehutanan
Jenis tutupan lahan A Balai Konservas
. Sumberdaya Alam (BKSDA
Perubahan simpanan karbon pag - -
tanah mineral Luas perubahan penggunaan lah@ahanlain yang di| A Dinas Kehutanan
konversi ke lahan hutarjarenakombinasi iklim dan A Balai Konservas
tanah (ha) Sumberdaya Alam (BKSDA
A Dinas Kehutanan
Jenis tutupan lahan A Balai Konservas
Perubahan simpanan karbon pa __ Sumberdaya Alam (BKSDA
tanah organik A Dinas Kehutanan
Luas tanah organik pada lahgtahan lain yang di| A pBalai Konservas
konversi ke lahan hutayang dikonversi (ha) Sumberdaya Alam (BKSDA
_ Dinas  Ketahanan Panga
CL (Lahan ClcCL P_erubahanahunan simpanan karbol Jenis tutupan lahan Kelautan dan Pertania
Pertanian (Lahan biomasa (Khususnya Bidang Pertanian)
PT.studio
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Kategori

Sumber Sub Kategori Deskripsi Data Aktifitas yang Diperlukan Instansi Tahur?
1) ) 3) 4 (5) 2012 | 2013 2014 | 2015 | 2016 | 2017
dan Pertanian ) | Dinas  Ketahanan  Panga
Agroforest | tetap Lahan Luas lahan pertanian/agroforestry yang memil Kelautan ~ dan  Pertania
ry) Pertanian) biomassa kayu (ha) (Khususnya BidanBertanian)
Dinas  Ketahanan Panga
Jenis tutupan lahan Kelautan dan Pertania

(Khususnya Bidang Pertanian)

Dinas  Ketahanan Panga
Perubahan tahunan simpanan karb¢ Luas lahan pertanian/agroforestry pada tahun terakl kelautan dan Pertania

pada tanah mineral inventory (ha) (Khususnya Bidang Pertanian)
Dinas  Ketahanan Panga

Luas lahan pertanian/agroforestry pada tahun dimy kelautan dan Pertania

inventory baru (ha) (Khususnya Bidang Pertanian)

Dinas  Ketahanan Panga

Jenis tutupan lahan Kelautan dan Pertanial

Perubahan tahunan simpanan karbc (Khususnya Bidang Pertanian)

pada tanah organik Dinas  Ketahanan  Panga

Luas lahan budidaya pertanian tanah organik (ha) | Kelautan ~ dan  Pertania
(Khususnya Bidang Pertanian)

Dinas  Ketahanan Panga
Jenis tutupan lahan lain Kelautan dan Pertania

Perubahan tahunan simpanan karb (Khususnya BidanBertanian)

biomasa . . ) o Dinas  Ketahanan  Panga
Luas lahan lain yang dikonversi menjadi lahan pertar] kelautan dan Pertania
LccL (Lah (ha) (Khususnya Bidang Pertanian)
¢ Lai(na an Dinas  Ketahanan Panga
i i Kelautan dan Pertania

Dikonversi ke Jenis tutupan lahatain X °

. Khususnya Bidang Pertanian
Lahan Perubahan simpanan karbon pac ( - usushya Bidang lan)
Pertanian) | tanah mineral Luas perubahan penggunaan lah@@hanlain yang di| Pinas ~ Ketahanan  Panga
konversi kelahan pertanian)karena kombinasi iklin Kélautan — dan Pertanial
dan tanah (ha) (Khususnya Bidang Pertanian)
_ Dinas  Ketahanan Panga
Perubahan tahunan simpanan karbg Jenis tutupan lahan Kelautan dan Pertania
pada tanarorganik (Khususnya Bidang Pertanian)
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Kategori

Sumber Sub Kategori Deskripsi Data Aktifitas yang Diperlukan Instansi Tahur?
Q) 2) 3) 4) (5) 2012 | 2013 2014 | 2015 | 2016 | 2017
Luas lahan(lahan lain yang di konversi kedahan | Dinas  Ketahanan Panga
pertanian) dengan ciri tanah organik yang Kelautan ~ dan Pertania
dibudidayakan (ha) (Khususnya Bidang Pertanian)
A Dinas Bina Marga
SLc SL Jenis tutupan lahan A g'na}i Perumghan kRaky
n Kawasan Permukiman
(Pemukiman | Perubahan simpanan karbon pag - ? a .asa ermuxima
tetap tanah organik Luas lahan (lahan pemukiman/infrastruktur tetag A Dinas Bina Marga
Pemukiman) pemukiman/infrastruktur) dengan ciri tanah organik| A Dinas Perumahan Raky
yang telah dibudidayakan (ha) dan Kawasan Permukiman
A Dinas Bina Marga
Jenis tutupan lahan A Dinas Perumahan Raky
Perubahan  simpanan karbon __dan Kawasan Permukiman
biomasa A Dinas Bina Marga
SL Luas lahan lain yandikonversi menjadi pemukimal A Dinas Perumahan Raky
(Pemukim (ha) dan Kawasan Permukiman
an/ A Dinas Bina Marga
Infrastrukt Jenis tutupan lahan A Dinas Perumahan Raky.
ur) L¢SL (Lahan ) dan Kawasan Permukiman
Lain Perubahan simpanarkarbon pada - - -
Dikonversi ke| tanah mineral Luas perubahan penggunaan lahaflahan lain| A Dinas Bina Marga
Pemukiman) dikonversi ke pemukimarkarena kombinasi iklim daj A Dinas Perumahan Rakya
tanah (ha) dan Kawasan Permukiman
A Dinas Bina Marga
Jenis tutupan lahan A Dinas Perumahan Raky.
dan Kawasan Permukiman
Perubahan tahunan simpanan karb —— :
pada tanah organik Luas lahan (lahan lain yang di konversi k¢ A Dinas Bina Marga
pemukiman/infrastruktur) dengan ciri tanah organik| A Dinas Perumahan Raky
yang dibudidayakan (ha) dan Kawasan Permukiman
. . ] Dinas  Ketahanan  Panga
Pertanian E:gfrﬁgi Pgrrtnabnail:sran biomasa pada lah; Luas lahan/areal pertanian yang dibakia) Kelautan dan Pertania
P (Khususnya Bidang Pertanian)
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Kategori
Sumber

Sub Kategori

Deskripsi

Data Aktifitas yang Diperlukan

Instansi

Tahur?

@

@

©)

“

®)

2012

2013

2014 | 2015

2016

2017

Pembakaran biomassa pada lah|
lain yang dikonversi menjadi lahg

pertanian

Luas dari kategori lahan lain yang dibakar kemug
dikonversi menjadi lahan pertanian (ha)

Dinas  Ketahanan Panga
Kelautan dan Pertania
(Khususnya Bidang Pertanian)

Emisi C®C dari pengapuran

Jumlah penggunaan bakapur calcic tahunan (Cag)C
(ton/tahun)

Dinas  Ketahanan Panga
Kelautan dan Pertania
(Khususnya Bidang Pertanian)

Jumlah penggunaan dolomit tahunan (CaMg#Z)
(ton/tahun)

Dinas  Ketahanan Panga
Kelautan dan Pertania
(Khususnya Bidang Pertanian)

Emisi C@dari pemupukan urea

Jumlah penggunaan pupuk Urea (ton/tahun)

Dinas  Ketahanan Panga
Kelautan dan Pertania
(Khususnya BidanBertanian)

Emisi Chldari Padi Sawah:

Sawah Teririgasi

Luas panen tahunan (ha/tahun)

Dinas Ketahanan  Panga
Kelautan  dan Pertanian
(Khususnya Bidang Pertanian)

Masa budidaya padi (hari)

Dinas  Ketahanan Panga
Kelautan dan Pertania
(Khususnya Bidang Pertanian)

Varietas padi yang digunakan/ditanam

Dinas  Ketahanan Panga
Kelautan dan Pertania
(Khususnyaidang Pertanian)

Jenis tanah sawah teririgasi

Dinas Ketahanan Panga
Kelautan dan Pertania
(Khususnya Bidang Pertanian)

Sawah Tadah Hujan

Luas panen tahunan (ha/tahun)

Dinas  Ketahanan Panga
Kelautan dan Pertanial

(Khususnya Bidang Pertanian)
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Kategori
Sumber

Sub Kategori

Deskripsi

Data Aktifitas yang Diperlukan

Instansi

Tahur?

@

@

©)

“

®)

2012

2013

2014

2015

2016

2017

Masa budidaya padi (hari)

Dinas  Ketahanan Panga
Kelautan dan Pertania
(Khususnya Bidang Pertanian)

Varietas padi yandigunakan/ditanam

Dinas Ketahanan  Panga
Kelautan dan Pertania
(Khususnya Bidang Pertanian)

Jenis tanah sawah tadah hujan

Dinas  Ketahanan Panga
Kelautan dan Pertania
(Khususnya Bidang Pertanian)

Ternak Emisi Ckldan NO dari ternak:

Jenis ternak dan jumlahnya masin@sing (untuk sap
agardiperinci dardibedakan antara sapi perah daapi
pedaging, jika tersedia)

Dinas Ketahanan Pangan
Kelautan dan Pertania
(Khususnya Bidang Peternaka
dan Kesehatan Hewan)

Proporsi sapdan kambing/domba anakan dan dewas
(jika ada)

Dinas  Ketahanan Panga
Kelautan dan Pertania
(Khususnya Bidang Peternaka
dan Kesehatan Hewan)

Jenis pakan ternak sapi dan kambing, serta propors
masingmasing. Nkahya:antara rumput dan pelet (jike
ada)

Dinas  Ketahanan Panga
Kelautan dan Pertania
(Khususnya Bidang Peternaka

dan Kesehatan Hewan)

PT.studio
Cllak_lt_‘;jwpa[.‘ima

LAPORAN AKHIA117



http://ppid.jakarta.go.id/assets/home/ppidNew/struktur-organisasi/dinas-ketahananpangan.pdf
http://ppid.jakarta.go.id/assets/home/ppidNew/struktur-organisasi/dinas-ketahananpangan.pdf
http://ppid.jakarta.go.id/assets/home/ppidNew/struktur-organisasi/dinas-ketahananpangan.pdf
http://ppid.jakarta.go.id/assets/home/ppidNew/struktur-organisasi/dinas-ketahananpangan.pdf
http://ppid.jakarta.go.id/assets/home/ppidNew/struktur-organisasi/dinas-ketahananpangan.pdf
http://ppid.jakarta.go.id/assets/home/ppidNew/struktur-organisasi/dinas-ketahananpangan.pdf
http://ppid.jakarta.go.id/assets/home/ppidNew/struktur-organisasi/dinas-ketahananpangan.pdf
http://ppid.jakarta.go.id/assets/home/ppidNew/struktur-organisasi/dinas-ketahananpangan.pdf
http://ppid.jakarta.go.id/assets/home/ppidNew/struktur-organisasi/dinas-ketahananpangan.pdf
http://ppid.jakarta.go.id/assets/home/ppidNew/struktur-organisasi/dinas-ketahananpangan.pdf
http://ppid.jakarta.go.id/assets/home/ppidNew/struktur-organisasi/dinas-ketahananpangan.pdf
http://ppid.jakarta.go.id/assets/home/ppidNew/struktur-organisasi/dinas-ketahananpangan.pdf

INVENTARISASI DAN PENYUSUNAN PROFIL EMISI GAS RUMAH KACA PROVINSI DKI JAKARTA

L-5. DokumentasiSurvey dan Pengumpulan Data

Survey ke BPH Migas

Survey ke DinaPerindustrian dan Energi Survey ke PT. PLN Disjaya
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Survey ke BPRD Survey ke DlInas Lingkungan Hidup

e

Survey ke Dinas Sumber Daya Air Survey ke DKPKP
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SurveySamplingPlot di Hutan Kota Buperta Cibubur Survey Sampling Plot di Hutan Kota Srengseng

Pembuatan Sampling Plot dengan Bentuk Lingkarar Pengambilan Data di Carbon Po&GB
(Semai/Tumbuhan Bawah) dan Serasah/Litter

PT.SE:L_IdIQC/_ LAPORAN AKHIRA120




INVENTARISASI DAN PENYUSUNAN PROFIL EMISI GAS RUMAH KACA PROVINSI DKI JAKARTA

Pengukuran PohonGarbon PooAGB) Pengukuran Kayu Mati¥ead Wood
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INVENTARISASI DAN PENYUSUNAN PROFIL EMISI GAS RUMAH KACA PROVINSI DKI JAKARTA

LAMPIRAN 2

PERHITUNGAN INVENTARISASI EMISI GRK

1. Perhitungan Emisi GRK Sektor Pembangkit

Sektor | Energi
Kategori | Pembakaran Bahan Bakar
SubKategori | Pembangkit Listrik
Tahun | 2010-2017
| ees | o | s | w0 | Towems
Konsumsi Faktor Emisi Emisi C® Faktor Emisi | Emisi CH N20 Faktor Emisi NO Emisi C®
CcQ CH Emisi Ekuivalen
(TJ) (kg CQTI) (Gg CQ (kg CHITJ) (Gg Ch (kg NO /TJ) (Gg NO) (Gg Cekq)
2010
Diesel Oll 42,046.89 74,100 3,115.67 3 0.13 0.6 0.03 3,126.14
Natural Gas 66,184.42 56,100 3,712.95 0.07 0.1 0.01 3,716.39
MFO 13,849.88 77,400 1,071.98 3 0.04 0.6 0.01 1,075.43
2011
Diesel Oll 48,919.82 74,100 3,624.96 3 0.15 0.6 0.03 3,637.14
Natural Gas 55,461.70 56,100 3,111.40 0.06 0.1 0.01 3,114.29
MFO 11,865.09 77,400 918.36 3 0.04 0.6 0.01 921.31
2012
Diesel Oll 19,094.29 74,100 1,414.89 3 0.06 0.6 0.01 1,419.64
Natural Gas 81,900.65 56,100 4,594.63 0.08 0.1 0.01 4,598.89
MFO 8,831.11 77,400 683.53 3 0.03 0.6 0.01 685.73
2013
Diesel Oil 4,045.24 74,100 299.75 3 0.01 0.6 0.00 300.76
Natural Gas 124,680.86 56,100 6,994.60 0.12 0.1 0.01 7,001.08
MFO 330.15 77,400 25.55 3 0.00 0.6 0.00 25.64
2014
Diesel Oll 1,798.64 74,100 133.28 3 0.01 0.6 0.00 133.73
Natural Gas 136,047.59 56,100 7,632.27 1 0.14 0.1 0.01 7,639.34
MFO 342.82 77,400 26.53 3 0.00 0.6 0.00 26.62
2015
Diesel Oll 327.92 74,100 24.30 3 0.00 0.6 0.00 24.38
Natural Gas 133,224.25 56,100 7,473.88 0.13 0.1 0.01 7,480.81
MFO 338.62 77,400 26.21 3 0.00 0.6 0.00 26.29
2016
Diesel Oll 463.12 74,100 34.32 3 0.00 0.6 0.00 34.43
Natural Gas 124,301.90 56,100 6,973.34 1 0.12 0.1 0.01 6,979.80
MFO 270.95 77,400 20.97 3 0.00 0.6 0.00 21.04
2017
Diesel Oll 62.72 74,100 4.65 3 0.00 0.6 0.00 4.66
Natural Gas 115,572.15 56,100 6,483.60 0.12 0.1 0.01 6,489.61
MFO 4.78 77,400 0.37 3 0.00 0.6 0.00 0.37
PT.studio
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2. Perhitungan Emisi GRK Sektor Industri Manufaktur

Sektor | Energi
Kategori | Pembakaran Bahan Bakar
SubKategori | Industri Manufaktur
. Tahunj 2010207
L | eew | ca [ en [ w0 | towEms
Konsumsi Faktor Emisi C® ‘ Faktor Emisi | Emisi CH N2O Faktor Emisi NO Emisi C®
Emisi C® CH Emisi Ekuivalen
(TJ) (kg CQTJ) (Gg CQ (kg CHTJ) (Gg Ch) (kgNO/TJ) | (Gg NO) (Gg Ceeq)
2010
Minyak Tanah 20 71,900 1.40 3 0.00 0.6 0.00 1.41
Solar 11,549 74,100 855.78 3 0.03 0.6 0.01 858.66
Minyak Diesel 0 74,100 0.00 3 0.00 0.6 0.00 0.00
Minyak Bakar 0 77,400 0.00 3 0.00 0.6 0.00 0.00
LPG 2,160 63,100 136.29 1 0.00 0.1 0.00 136.40
Gas 21,406 56,100 1,200.90 1 0.02 0.1 0.00 1,202.01
Batubara 0 96,100 0.00 10 0.00 1.5 0.00 0.00
2011
Minyak Tanah 21 71,900 1.50 3 0.00 0.6 0.00 1.50
Solar 12,326 74,100 913.39 3 0.04 0.6 0.01 916.46
Minyak Diesel 0 74,100 0.00 3 0.00 0.6 0.00 0.00
Minyak Bakar 0 77,400 0.00 3 0.00 0.6 0.00 0.00
LPG 2,305 63,100 145.46 1 0.00 0.1 0.00 145.58
Gas 22,352 56,100 1,253.96 1 0.02 0.1 0.00 1,255.12
Batubara 0 96,100 0.00 10 0.00 1.5 0.00 0.00
2012
Minyak Tanah 22 71,900 1.60 3 0.00 0.6 0.00 1.60
Solar 13,132 74,100 973.06 3 0.04 0.6 0.01 976.33
Minyak Diesel 0 74,100 0.00 3 0.00 0.6 0.00 0.00
Minyak Bakar 0 77,400 0.00 3 0.00 0.6 0.00 0.00
LPG 2,456 63,100 154.97 1 0.00 0.1 0.00 155.09
Gas 22,950 56,100 1,287.48 1 0.02 0.1 0.00 1,288.67
Batubara 0 96,100 0.00 10 0.00 1.5 0.00 0.00
2013
Minyak Tanah 24 71,900 1.69 3 0.00 0.6 0.00 1.70
Solar 13,928 74,100 1,032.09 3 0.04 0.6 0.01 1,035.56
Minyak Diesel 0 74,100 0.00 3 0.00 0.6 0.00 0.00
Minyak Bakar 0 77,400 0.00 3 0.00 0.6 0.00 0.00
LPG 2,605 63,100 164.37 1 0.00 0.1 0.00 164.50
Gas 22,647 56,100 1,270.52 1 0.02 0.1 0.00 1,271.70
Batubara 0 96,100 0.00 10 0.00 1.5 0.00 0.00
2014
Minyak Tanah 25 71,900 1.79 3 0.00 0.6 0.00 1.80
Solar 14,752 74,100 1,093.14 3 0.04 0.6 0.01 1,096.81
Minyak Diesel 0 74,100 0.00 3 0.00 0.6 0.00 0.00
Minyak Bakar 0 77,400 0.00 3 0.00 0.6 0.00 0.00
pT.studio
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LPG 2,759 63,100 174.09 1 0.00 0.1 0.00 174.23
Gas 20,861 56,100 1,170.30 1 0.02 0.1 0.00 1,171.39
Batubara 0 96,100 0.00 10 0.00 1.5 0.00 0.00
2015

Minyak Tanah 20 71,900 1.41 3 0.00 0.6 0.00 1.42
Solar 12,983 74,100 962.01 3 0.04 0.6 0.01 965.24
Minyak Diesel 0 74,100 0.00 3 0.00 0.6 0.00 0.00
Minyak Bakar 0 77,400 0.00 3 0.00 0.6 0.00 0.00
LPG 2,913 63,100 183.82 1 0.00 0.1 0.00 183.97
Gas 20,477 56,100 1,148.78 1 0.02 0.1 0.00 1,149.84
Batubara 0 96,100 0.00 10 0.00 1.5 0.00 0.00
2016

Minyak Tanah 22 71,900 1.58 3 0.00 0.6 0.00 1.59
Solar 16,428 74,100 1,217.32 3 0.05 0.6 0.01 1,221.41
Minyak Diesel 0 74,100 0.00 3 0.00 0.6 0.00 0.00
Minyak Bakar 0 77,400 0.00 3 0.00 0.6 0.00 0.00
LPG 3,565 63,100 224.98 1 0.00 0.1 0.00 225.16
Gas 20,086 56,100 1,126.83 1 0.02 0.1 0.00 1,127.88
Batubara 0 96,100 0.00 10 0.00 1.5 0.00 0.00
2017

Minyak Tanah 42 71,900 3.00 3 0.00 0.6 0.00 3.01
Solar 20,092 74,100 1,488.81 3 0.06 0.6 0.01 1,493.81
Minyak Diesel 0 74,100 0.00 3 0.00 0.6 0.00 0.00
Minyak Bakar 0 77,400 0.00 3 0.00 0.6 0.00 0.00
LPG 2,827 63,100 178.42 1 0.00 0.1 0.00 178.56
Gas 18,368 56,100 1,030.42 1 0.02 0.1 0.00 1,031.38
Batubara 0 96,100 0.00 10 0.00 15 0.00 0.00
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3. Perhitungan Emisi GRK Sektor Transportasi

Sektor | Energi
Kategori | Pembakaran Bahan Bakar
SubKategori | Transportasi
Tahun | 2010-2017
Konsumsi Faktor Emisi C® Faktor Emisi | Emisi CH N2O Faktor Emisi NO Emisi C®
Emisi C® CH Emisi Ekuivalen
(TJ) (kg CQTJ) (Gg CQ (kg CHITJ) (Gg Ch) (kg NO/TJ) | (Gg NO) (Gg Ceeq)
2010
Transportasi Darat
Motor Gasoline 56,182 69,300 3,893.43 33 1.85 3.2 0.18 3,988.10
Bioetanol 0 3.71 0.00 3.71 0.00 0.00
Solar 14,485 74,100 1,073.36 3.9 0.06 3.9 0.06 1,092.05
Biodiesel 0 3.71 0.00 3.71 0.00 0.00
Minyak Diesel 0 74,100 0.00 3.9 0.00 3.9 0.00 0.00
Vigas (LPG) 0 63,100 0.00 62 0.00 0.20 0.00 0.00
BBG (CNG) 147 56,100 8.23 92 0.01 3 0.00 8.65
Kereta Api
Solar 1,576 74,100 116.77 4.15 0.01 28.6 0.0 130.88
Biodiesel 0 3.71 0.00 3.71 0.0 0.00
Transportasi Air
Minyak Bakar 0 77,400 0.00 7 0.00 2 0.0 0.00
Minyak Diesel 4,071 74,100 301.65 7 0.03 2 0.0 304.77
Transportasi Udara
Avgas 16 69,300 1.13 0.5 0.00 2 0.0 1.14
Avtur 2,938 71,500 210.05 0.5 0.00 2 0.0 211.90
2011
Transportasi Darat
Motor Gasoline 35,132 69,300 2,434.64 33 1.16 3.2 0.11 2,493.84
Bioetanol 0 3.71 0.00 3.71 0.00 0.00
Solar 15,460 74,100 1,145.61 3.9 0.06 3.9 0.06 1,165.56
Biodiesel 0 3.71 0.00 3.71 0.00 0.00
Minyak Diesel 0 74,100 0.00 3.9 0.00 3.9 0.00 0.00
Vigas (LPG) 0 63,100 0.00 62 0.00 0.20 0.00 0.00
BBG (CNG) 377 56,100 21.14 92 0.03 3 0.00 22.22
Kereta Api
Solar 1,682 74,100 124.63 4.15 0.01 28.6 0.0 139.69
Biodiesel 0 3.71 0.00 3.71 0.0 0.00
Transportasi Air
Minyak Bakar 0 77,400 0.00 7 0.00 2 0.0 0.00
Minyak Diesel 4,345 74,100 321.96 7 0.03 2 0.0 325.29
Transportasi Udara
Avgas 17 69,300 1.20 0.5 0.00 2 0.0 1.21
Avtur 3,136 71,500 224.19 0.5 0.00 2 0.0 226.17
2012
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Transportasi Darat

Motor Gasoline 63,882 69,300 4,426.99 33 2.11 3.2 0.20 4,534.64
Bioetanol 0 3.71 0.00 3.71 0.00 0.00
Solar 16,470 74,100 1,220.45 3.9 0.06 3.9 0.06 1,241.71
Biodiesel 0 3.71 0.00 3.71 0.00 0.00
Minyak Diesel 0 74,100 0.00 3.9 0.00 3.9 0.00 0.00
Vigas (LPG) 0 63,100 0.00 62 0.00 0.20 0.00 0.00
BBG (CNG) 652 56,100 36.57 92 0.06 3 0.00 38.43
Kereta Api
Solar 1,792 74,100 132.77 4.15 0.01 28.6 0.1 148.81
Biodiesel 0 3.71 0.00 3.71 0.0 0.00
Transportasi Air
Minyak Bakar 0 77,400 0.00 7 0.00 2 0.0 0.00
Minyak Diesel 4,629 74,100 342.99 7 0.03 2 0.0 346.54
Transportasi Udara
Avgas 19 69,300 1.28 0.5 0.00 2 0.0 1.29
Avtur 3,340 71,500 238.84 0.5 0.00 2 0.0 240.94
2013
Transportasi Darat
Motor Gasoline 67,757 69,300 4,695.57 33 2.24 3.2 0.22 4,809.74
Bioetanol 0 3.71 0.00 3.71 0.00 0.00
Solar 17,469 74,100 1,294.49 3.9 0.07 3.9 0.07 1,317.04
Biodiesel 0 3.71 0.00 3.71 0.00 0.00
Minyak Diesel 0 74,100 0.00 3.9 0.00 3.9 0.00 0.00
Vigas (LPG) 0 63,100 0.00 62 0.00 0.20 0.00 0.00
BBG (CNG) 921 56,100 51.69 92 0.08 3 0.00 54.33
Kereta Api
Solar 1,900 74,100 140.82 4.15 0.01 28.6 0.1 157.84
Biodiesel 0 371 0.00 3.71 0.0 0.00
Transportasi Air
Minyak Bakar 0 77,400 0.00 7 0.00 2 0.0 0.00
Minyak Diesel 4,910 74,100 363.80 7 0.03 2 0.0 367.57
Transportasi Udara
Avgas 20 69,300 1.36 0.5 0.00 2 0.0 1.37
Avtur 3,543 71,500 253.33 0.5 0.00 2 0.0 255.56
2014
Transportasi Darat
Motor Gasoline 71,765 69,300 4,973.29 33 2.37 3.2 0.23 5,094.21
Bioetanol 0 3.71 0.00 3.71 0.00 0.00
Solar 18,503 74,100 1,371.05 3.9 0.07 3.9 0.07 1,394.94
Biodiesel 0 3.71 0.00 3.71 0.00 0.00
Minyak Diesel 0 74,100 0.00 3.9 0.00 3.9 0.00 0.00
Vigas (LPG) 0 63,100 0.00 62 0.00 0.20 0.00 0.00
BBG (CNG) 797 56,100 44.70 92 0.07 3 0.00 46.98
Kereta Api
Solar 2,013 74,100 149.15 4.15 0.01 28.6 0.1 167.17
Biodiesel 0 3.71 0.00 3.71 0.0 0.00
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Transportasi Air

Minyak Bakar 0 77,400 0.00 7 0.00 2 0.0 0.00
Minyak Diesel 5,200 74,100 385.32 7 0.04 2 0.0 389.31
Transportasi Udara
Avgas 21 69,300 1.44 0.5 0.00 2 0.0 1.45
Avtur 3,753 71,500 268.31 0.5 0.00 2 0.0 270.68
2015
Transportasi Darat
Motor Gasoline 90,373 69,300 6,262.82 33 2.98 3.2 0.29 6,415.10
Bioetanol 0 3.71 0.00 3.71 0.00 0.00
Solar 20,573 74,100 1,524.49 3.9 0.08 3.9 0.08 1,551.04
Biodiesel 0 3.71 0.00 3.71 0.00 0.00
Minyak Diesel 0 74,100 0.00 3.9 0.00 3.9 0.00 0.00
Vigas (LPG) 0 63,100 0.00 62 0.00 0.20 0.00 0.00
BBG (CNG) 830 56,100 46.57 92 0.08 3 0.00 48.95
Kereta Api
Solar 2,203 74,100 163.26 4.15 0.01 28.6 0.1 182.99
Biodiesel 0 3.71 0.00 3.71 0.0 0.00
Transportasi Air
Minyak Bakar 0 77,400 0.00 7 0.00 2 0.0 0.00
Minyak Diesel 4,421 74,100 327.59 7 0.03 2 0.0 330.98
Transportasi Udara
Avgas 24 69,300 1.66 0.5 0.00 2 0.0 1.67
Avtur 4,317 71,500 308.68 0.5 0.00 2 0.0 311.40
2016
Transportasi Darat
Motor Gasoline 79,831 69,300 5,532.32 33 2.63 3.2 0.26 5,666.84
Bioetanol 0 3.71 0.00 3.71 0.00 0.00
Solar 20,238 74,100 1,499.64 3.9 0.08 3.9 0.08 1,525.77
Biodiesel 0 3.71 0.00 3.71 0.00 0.00
Minyak Diesel 0 74,100 0.00 3.9 0.00 3.9 0.00 0.00
Vigas (LPG) 0 63,100 0.00 62 0.00 0.20 0.00 0.00
BBG (CNG) 605 56,100 33.94 92 0.06 3 0.00 35.67
Kereta Api
Solar 2,286 74,100 169.39 4.15 0.01 28.6 0.1 189.85
Biodiesel 0 3.71 0.00 3.71 0.0 0.00
Transportasi Air
Minyak Bakar 0 77,400 0.00 7 0.00 2 0.0 0.00
Minyak Diesel 8,136 74,100 602.89 7 0.06 2 0.0 609.13
Transportasi Udara
Avgas 19 69,300 1.35 0.5 0.00 2 0.0 1.36
Avtur 5,873 71,500 419.89 0.5 0.00 2 0.0 423.59
2017
Transportasi Darat
Motor Gasoline 72,123 69,300 4,998.14 33 2.38 3.2 0.23 5,119.67
Bioetanol 0 3.71 0.00 3.71 0.00 0.00
Solar 21,500 74,100 1,593.14 3.9 0.08 3.9 0.08 1,620.89
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Biodiesel 0 371 0.00 3.71 0.00 0.00
Minyak Diesel 0 74,100 0.00 3.9 0.00 3.9 0.00 0.00
Vigas (LPG) 0 63,100 0.00 62 0.00 0.20 0.00 0.00
BBG (CNG) 747 56,100 41.93 92 0.07 3 0.00 44.07
Kereta Api
Solar 2,291 74,100 169.77 4.15 0.01 28.6 0.1 190.29
Biodiesel 0 3.71 0.00 3.71 0.0 0.00
Transportasi Air
Minyak Bakar 0 77,400 0.00 7 0.00 2 0.0 0.00
Minyak Diesel 4,984 74,100 369.28 7 0.03 2 0.0 373.10
Transportasi Udara
Avgas 23 69,300 1.60 0.5 0.00 2 0.0 1.61
Avtur 5,911 71,500 422.63 0.5 0.00 2 0.0 426.36
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4. Perhitungan Emisi GRK Sek®Bangunan Komersial

Sektor | Energi
Kategori | Pembakaran Bahan Bakar
SubKategori | Bangunan Komersial
Tahun | 2010-2017
Konsumsi Faktor Emisi C® Faktor Emisi Emisi CH N.O Faktor Emisi NO Emisi C®
Emisi C® CH Emisi Ekuivalen
(T9) (kg CQTJ) (Gg CQ (kg CHITJ) (Gg Ch (kgNO /TJ) | (Gg NO) (Gg Ceeq)
2010
Minyak Diesel 308 74,100 22.84 10 0.00 0.6 0.00 22.96
Gas 1,901 56,100 106.63 5 0.01 0.1 0.00 106.89
2011
Minyak Diesel 329 74,100 24.37 10 0.00 0.6 0.00 24.50
Gas 1,901 56,100 106.63 5 0.01 0.1 0.00 106.89
2012
Minyak Diesel 350 74,100 25.97 10 0.00 0.6 0.00 26.10
Gas 2,294 56,100 128.68 5 0.01 0.1 0.00 128.99
2013
Minyak Diesel 372 74,100 27.54 10 0.00 0.6 0.00 27.69
Gas 2,173 56,100 121.92 5 0.01 0.1 0.00 122.21
2014
MinyakDiesel 394 74,100 29.17 10 0.00 0.6 0.00 29.33
Gas 2,123 56,100 119.08 5 0.01 0.1 0.00 119.37
2015
Minyak Diesel 453 74,100 33.56 10 0.00 0.6 0.00 33.74
Gas 2,202 56,100 123.52 5 0.01 0.1 0.00 123.82
2016
MinyakDiesel 488 74,100 36.19 10 0.00 0.6 0.00 36.38
Gas 2,145 56,100 120.33 5 0.01 0.1 0.00 120.62
2017
Minyak Diesel 374 74,100 27.75 10 0.00 0.6 0.00 27.89
Gas 1,538 56,100 86.26 5 0.01 0.1 0.00 86.47
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5. Perhitungan Emisi GRK Sektor Rumah Tangga

Sektor | Energi
Kategori | Pembakaran Bahan Bakar
SubKategori | Residensial
Tahun | 2010-2014
Konsumsi Faktor Emisi C® Faktor Emisi | Emisi CH N2O Faktor Emisi NO Emisi C®
Emisi C® CH Emisi Ekuivalen
(TJ) (kg CQTI) (Gg Co) (kg CHTJ) (Gg Ch (kg NO /TJ) (Gg NO) (Gg Cekq)
2010
LPG 14,919.17 63,100 941.40 0.07 0.1 0.00 943.43
Gas 0.51 56,100 0.03 0.00 0.1 0.00 0.03
2011
LPG 15,923.44 63,100 1,004.77 5 0.08 0.1 0.00 1,006.93
Gas 0.50 56,100 0.03 5 0.00 0.1 0.00 0.03
2012
LPG 16,963.71 63,100 1,070.41 0.08 0.1 0.00 1,072.72
Gas 0.50 56,100 0.03 5 0.00 0.1 0.00 0.03
2013
LPG 17,992.84 63,100 1,135.35 5 0.09 0.1 0.00 1,137.80
Gas 0.51 56,100 0.03 0.00 0.1 0.00 0.03
2014
LPG 19,057.05 63,100 1,202.50 0.10 0.1 0.00 1,205.09
Gas 0.53 56,100 0.03 5 0.00 0.1 0.00 0.03
2015
LPG 21,281.41 63,100 1,342.86 5 0.11 0.1 0.00 1,345.75
Gas 0.53 56,100 0.03 0.00 0.1 0.00 0.03
2016
LPG 20,861.00 63,100 1,316.33 5 0.10 0.1 0.00 1,319.17
Gas 0.53 56,100 0.03 5 0.00 0.1 0.00 0.03
2017
LPG 22,041.47 63,100 1,390.82 0.11 0.1 0.00 1,393.81
Gas 0.58 56,100 0.03 5 0.00 0.1 0.00 0.03
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6. Perhitungan Emisi GRK Sekt&FOLU
Karbon Hutan KotdBupertaCibubur

1 Pancang

Calculation approach:

Konverss luas sampling plot (Imghkaran) ke ton AGH 04 | !
per hiklar .

e s
% C argantk N 047
Formula allsmerric yang dipunakan N BE = D,11 p ¥

1 Tiang

Calculation approach:

Komwersy buas sampling plot (lmgkarar) ke ton a1

ACE per heklar ’

Lusss samyplingy plod linghkasan tngkal tiang 1080

% organik N 047
Farmula aifometric yang digunakas * BE = 0,11 p D

5 | KRS |
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Kirveris lus sompliey so? (lisghasan) ke lon
NGB per heliar

Lesis sl st Limghearan trghiar pabea
% O gk

Formals alfamiirc wrg Sgonken

b
b

Qs
40K
47

BE =11 o

SMomar Flat Haoade Flot Mo Jenis

MM Jemis

2ama llmiah

1Mameer [fna)

erat Jenks (pricmJd]

ALH (kg)

ALH (Ton'Ha)

Ton C/HE

14 042 i RE
2 = rr} ond 131.39
HER 1 1 2 i Ond EL e R
1 Melizcens 445 o6d 1466 48
3 Melizcens 17.7 and 44,70
[ azmss 107.40 =il.4H
i o Ond 1A 76
pJ te ] nd S0
3 14.7 ond T 2
4 14,4 Qg GHE DG
2 HHKH I . 13 [iT] S0
& i nd 175,80
7 14.3 ond 447,97
5 1.1 ond 154G
kd Slmbeoms doom kel Merkttiwks manapani (L.) Jaog 12 g 13112
Fsiwmar 129,58 &LUS5
Mypreplung Cadoydtiodlnr dpGm il | Calophyllecens 1.3 035 243273
2 2 ul ! Calophyllzcens 55 0.5 4121 47
' ul ! Calophyllzcens 44,5 [ )
1 ] | Calophyllecens cu |
] WY l Lalophy]lecens 414
3 HHER 3 =) Ly ! Calophyllzcens L
7 ul ! Calophyllzcens 17.7
L} ] | Calophyllecens 13.1
Ed Wi l Lalophy]lecens 371
iE ul ! Calophyllzcens S
1 W 1 Calophyllecens L]
TIHHY 347.1M
SedENEEks Marra g K Meligcens il.2 nl 35152
P Serbenieehs m i {1..) Jacg Melizoens 4.4 ndg i 1]
4 HER 4 1 Slabeoms doom ke Seskenraks manspani 1.1 Jacg Sle iz ens 4.3 LuliT 1051
1 Sumgrioni Fessremo caneiecas Jack Vierherae s 5.6 an3 Hhd.a
. MyprEplung i Gl | Calophyllecens 3.1 057 1578 14
[ azauas 10707 51,37
; A ke daun hesn Avaeia mangiuee Wild. Fahaceoe e d [k} 145 WL
= NS 1 3 Abrus presanering L Fahacens 8.1 il 4554

14.47
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I Serasah

Calculation approach:
Komwveri ke Ton'Ha Bromassa

Lusss rampling plot lingkaran serasah

%% U organk N
b |
Formila vasg digunaksn BET Biomassa (gr}= BK Contoh x BH Total {gr)
BB Contoh

No. | Kode Plot MNomor Flot Berat Basah Total (gr) Berat Basah Contoh (gr) BE Contoh (gr) BET Biomassa (gr) Biomassa (Ton/Ha) Karbon (Ton/Ha}
1 HER | l 560 280 215.14 43028 .07 030
2 HER 2 2 3040 00 212076 2155.97 518 2151
3 HER 3 ] 1940 00 244.03 |578.06 304 &S
4 HER 4 4 diH 300 188.97 61730 | 54 072
5 HER 3 5 1840 300 24532 1504.63 375 1.76

1 Semai Th. Bawah

Calculation approach:

Komvers: ke Tor'Ha Bromassa {h.0M23

Luszs sampling plot lingkaran

semaiTumbuhan bawah

% C orgamk N .47

b
Farmula varg digunakan BET Ei igri= BK Confch x BB Total {gr)
BH Contoh

M. Kode Plot Momor Flot Berat Basah Total (gr) Berat Basah Contoh (gr) BHE Contoh (gr) BKT Blomassa (gr) Bilomassa (Ton/Ha) Karbon (Ton/Ha)
1 HER | 1 T0 250 B9.13 274.52 QLGE 032
2 HER 2 2 1570 300 GTA4R 353.15 (.EE 04l
3 HER 3 3 430 300 118.79 170:27 042 020
4 HER 4 4 4470 00 74.54 1116.6] LTE 1.31
5 HER 3 5 560 300 ER.03 104 04l LLAL
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1 Ranting

Calculation approach:
Komversn ke Ton'Ha Bomass

Lusas sampling plot lingkaran ranting

025

(bagian dari kaye mati} :
% € arganik ? 047
b |
Formula yang digunaksn BKT i {gri= BK Contch x BB Total (gr)
BE Cantoh
Mo, | Kode Flot | Nomor Flot Berat Basah Total (gr) Berat Basah Contoh (gr) BK Contoh {gr} BKT Biomassa (gr) Blomassa (Ton/Ha) Karbon (Ton/Ha}
| HER | | fil fil 6231 6231 016 .07
2 HER 2 2 Rl Rl T241 T241 OIE Q.08
3 HER 3 3 2600 2600 20082 082 050 024
4 HER 4 4 3l 3l 2203 2203 00s Q.03
5 HER 5 5 130 130 116,04 116,04 0y 014
PT.studio

C"a‘k_i empatlima

LAPORAN AKHIA134




INVENTARISASI DAN PENYUSUNAN PROFIL EMISI GAS RUMAH KACA PROVINSI DKI JAKARTA

1 Kayu Mati

Caleulation approach:
Kanversi ke TosHa Biomasss

Less. s img polnt linghearan s madi

b
5 O ongard

b
B Fayu Mati

b
Fadtee Besitak (1)

b |

Furmels kiyu midi rebab yarg Sgenakon

Formeds kayu mati berdiri yang Sgenakon

[+ Tarls
4
247
b b
040 404
b
e
T
r o
"hr_{l"'"l w100 ._.: =p Bur = Yim 8 Bl
Kelerangan: Keterampgan:
Wom vrbve wndersa kvan mal | dirvaraksn dslan mater bk e Fﬂ“ medalah o kﬂ.}'ll Mk ﬂl‘lﬁlﬂ'.ﬂ.“l'l cnlami klk‘lgl'lll'ﬂ I:.llg_l'
i, sda s dharr oy panghd Ry mal, drrulaban daam smubeir jom) vln adalan volmie llﬂ'!ll mas ““wm Arlam meter kubik ‘:"‘" ]
i asabye Siare st ung kv nal 2nystskan dalsm panimais e . . N
u auu PRIy RAEL 1n U, eyl b delae etz g, Bl adalan barat jenis kayu mat, dinyatakan dalem Kikgram per mabar Hubik [kgim )L
k. adabys AT alaw 084

W lHﬂM SLMF w

Keisrangan:

Vi moialsh wweluma feiien mal diyseaksn dalnmn msise kubik oed)

il soialsk dlamiater aainnsgl dada mehan madl 90 malar, Smeatskan dalvm eamtimecsr (o)
I mcalsh lingni ioisl peeen wall disyssakse dsinm mates (mj;

i ezl luklon Lewlube

CATATAH R fseinr barmuk Barcariael fsenanhing mee ks Spabils @iy dakeer tantuk Beak
erscchu, raka dupssl dgunaliun lukbs Boniuk OF

B = Ym % D

Kstarangan:

B ndalnh bafan organk pohon mad, dieyriskan dalam kicgam [kg);

Vi mdslaf solume pohom mah, dergatekan dalam messr Eubik |m:'|;

Bk mrladnfi B [enk At pahon mah, Singamkan dalam KIngTe per metr
kb (kgL
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1 Bgb
Calculation approach:
Roor-shoot ratio 025 g
Formula yang digunakan Bbp = NAP x Bap B
% C organik 047
No Plot Blomassa Pancang Karbon Pancang | Blomassa Tiang | Karbon Tiang | Blomassa Pohon | Karbon Pohon | Total Blomassa “‘Fé:;;m B‘;:::“ Karbon BGE
(Ton/Ha) (Ton C/Ha) {Ton/Ha} {Tom C/Ha) {Ton/Ha} (Ton C/Ha) | AGB (Ton/Ha) C/Ha) (Ton/Ha) {Ton C/Ha)
HER | 000 0o 0.on 0o 10740 5048 10740 5048 2585 1262
HER 2 000 oo oo oo 129 KR 6105 129 KR 61.05 3247 1526
HER 3 000 0o Q.87 464 T3H.ED 34728 TAR.Th 35192 187.19 R708
HER 4 000 0.on 0.on 0.on 107.17 5037 10717 5037 26.79 12.59
HER 5 0,00 0.aon 0.on 0.aon 1847 BGR 1847 EGR 4462 217
1 Total
Karbon Semai-
%o Plat Bivmassa Pancang Karbon Pancang (Ton Biomassa Tiang | Karbon Tiang (Ten| Biomassa Puhon | Karbon Pabon | Biomassa Semai- | "o 0 (Ton
{TonHa) CHa) {TonHa) CiHa) (T Fla) (Ton CfHa) | T.Bawah (Ton'Ha) C/Ha)
HES 1 .42 0.3 .0 1.0 30T 15548 .14 1.0
HES X 12.99 h.11 1297 .09 146,65 Gl 94 10.10 .05
HES 3 1.4 10.21 227 10047 kD31 3.7 101,00 1.0
HES 4 7. 361 12,44 567 11722 5504 0.07 0.0
HES 5 40K 1.52 11.42 5.37 133.78 52 _KH 013 .06
Hala-rata 5.12 241 11.91 5.60 1601.7& ThA13 1.0/ .0
Total Karbon Total Karbon Biomassa Kayn | Karbon Kaya
No Plot Em AGE (Ton Em BGE (Ton Matiz 10em | Mati=10cm
C/Ha) C/Ha) (Ton/Ha) (Ton C/Ha)
HER | 10808 50.80 2585 12,62 1.07 030 ola 0a7 000 000
HER 2 13077 6146 3247 1526 538 253 [t L] 008 000 000
HER 3 74919 35212 187.19 ET QR i .85 (] 024 000 000
HER 4 109,96 5168 2479 12.50 1.54 o7z 00s 003 000 000
HER 5 1§80 RER 462 217 iTs 1.76 029 o4 000 000
Hata-rata 22338 104.99 E5.58 2612 .14 147 .24 011 0.00 0.00
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Karbon Hutan Kot&rengseng

1 Pancang
Calculation approach:
Koavarsi lums sampiing plar (Ingkaran) ke ton AGH per hekiar 04
Luas sampiies pior lingkeman tingiat pancaeg 5
% C arganik R '
Formula allsmerris vang digomakan b BE = 0,01 g [F*
Nomaor Flol Kode Plot Momar Jenis Mama Jenis “uma Hmiah Famili l[em) Beral Jemis (gricmd) AGH (k) AGE (Ton/Ha) Ton C/Ha
10 HES 1 1 Sukun Artocarpus commune J R Forster & 10, Forater, Moo 30 i0.54 1.08
042 0.20
1 Burseracess
2 Rurseracess
3 Werbenaceas
11 HEKS 2 G
§
8
12.99 6.11
12 HES 3 1 Burseracess 20
044 0.21
1 Fabaceae i)
2 Fubmosae 5
13 HES 4 3 Fahsosae i)
4 BHunga kupu-kupa Fabaceae ]
5 Bunga kupu-kupu Faacea: 5
T.68 361
14 HES 5 1 Koenan Burseracess 5.1 0.61
4.08 1.82
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1 Tiang
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